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ABSTRACT 

EFFECT OF ADDITION BIOCHAR FROM OIL PALM EMPTY FRUIT 

BUNCH (OPEFB) WITH VARIATIONS IN COMBUSTION 

TEMPERATURE ON THE EFFICIENCY OF UREA FERTILIZER USED 

IN THE PAKCOY CULTIVATION (Brassica rappa L) 

 

 

By 

DANDY KURNIAWAN 

 

 

The difference in burning temperature of biochar affects its effectiveness in 

repairing and fertilizing the soil. This research was conducted to observe the effect 

of the combination of biochar combustion temperature variations made from 

OPEFB and the dose of urea on the growth of pakcoy plants. This study aims to 

(1) determine the appropriate combustion temperature for making biochar, (2) 

determine the efficiency of using fertilizers on soil that has been added with 

biochar in the cultivation of pakcoy (Brassica rappa L) plants and (3) analyze the 

effect of using biochar with a different combustion temperature and the dose of 

urea fertilizer on the growth and yield of pakcoy (Brassica rappa L). This research 

was designed with a completely randomized design (CRD) factorial consisting of 

2 factors, namely the biochar combustion temperature factor and the urea 

fertilizer dosage factor, each consisting of 4 levels with 3 replications so that 48 

experimental units were obtained. With parameters including soil facts consisting 

of soil chemical properties, soil compression (cm), soil pH, and soil 



 

 

thickness (cm), biochar factor consisting of ash content (%), moisture content (%), 

pH, and density of biochar (g/cm3), plant growth consisting of plant height (cm), 

leaf width (cm), number of leaves (strands), canopy area (cm2), leaf color, water 

consumption (gr), fresh plant weight (gr), top fresh stover weight (gr), fresh 

bottom stover weight (gr), top dry stover weight (gr), dry bottom stover weight 

(gr), water productivity (kg/m3), and fertilizer productivity (gr/gr). 

The temperature of biochar burning showed a significant effect on all of the 

parameters. While the urea fertilizer dose showed a significant effect on the 

parameters of plant height, leaf width, leaf number, canopy area, leaf color, water 

consumption, fresh weight, fresh top stover, dry top stover, dry bottom stover, 

water productivity, fertilizer productivity and did not show Significant influence 

on soil density parameters, soil pH, soil volume shrinkage and bottom stover 

weight. Based on the vegetative growth and yield of the pakcoy plant, the 

interaction of the OPEFB biochar combustion temperature factor with the most 

optimal urea fertilizer dosage factor is biochar with a burning temperature of ± 

250˚C as much as 10 tons/ha at 134 kg/ha of fertilizer with average yields. The 

average canopy area was 979.2 cm2 and the average plant fresh weight was 137.5 

grams. 

Keywords : Biochar, OPEFB, combustion temperature, dosage, pakcoy.
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Perbedaan suhu pembakaran biochar mempengaruhi efektivitasnya dalam 

memperbaiki dan menyuburkan tanah. Penelitian ini dilakukan untuk mengamati 

pengaruh kombinasi variasi suhu pembakaran biochar yang terbuat dari TKKS 

dan dosis pupuk urea terhadap pertumbuhan tanaman pakcoy. Penelitian ini 

bertujuan untuk (1) mengetahui suhu pembakaran yang sesuai untuk pembuatan 

biochar, (2) mengetahui efisiensi penggunaan pupuk pada tanah yang telah 

ditambah biochar pada budidaya tanaman pakcoy (Brassica rappa L) dan (3) 

menganalisis pengaruh penggunaan biochar dengan suhu pembakaran yang 

berbeda dan dosis pupuk urea terhadap pertumbuhan dan hasil panen tanaman 

pakcoy (Brassica rappa L). Penelitian ini dirancang dengan Rancangan Acak 

Lengkap (RAL) Faktorial yang terdiri dari 2 faktor yaitu faktor suhu pembakaran 

biochar dan faktor dosis pupuk urea, masing-masing terdiri dari 4 taraf dengan 3 

kali ulangan sehingga diperoleh 48 unit percobaan. Dengan parameter 

pengamatan meliputi karakteristik tanah yang terdiri dari sifat kimia tanah,



 

 

pemadatan tanah (cm), pH tanah, dan susut ketebalan tanah (cm), karakteristik 

biochar yang terdiri dari kadar abu (%), kadar air (%), pH, dan massa jenis 

biochar (g/cm2), pertumbuhan tanaman yang terdiri dari tinggi tanaman (cm), 

lebar daun (cm), jumlah daun (helai), luas kanopi (cm2), warna daun, konsumsi air 

(gr), bobot segar tanaman (gr), bobot brangkasan atas segar (gr), bobot 

brangkasan bawah segar (gr), bobot brangkasan atas kering (gr), bobot brangkasan 

bawah kering (gr), produktivitas air (kg/m3), dan produktivitas pupuk (gr/gr). 

Suhu pembakaran biochar menunjukkan pengaruh nyata terhadap seluruh 

parameter pengamatan. Sedangkan dosis pupuk urea menunjukkan pengaruh nyata 

terhadap parameter tinggi tanaman, lebar daun, jumlah daun, luas kanopi, warna 

daun, konsumsi air, bobot segar, brangkasan atas segar, brangkasan atas kering, 

brangkasan bawah kering, produktivitas air, produktivitas pupuk dan tidak 

menunjukkan pengaruh nyata terhadap parameter massa jenis tanah, pH tanah, 

susut volume tanah tanah dan bobot brangkasan bawah. Berdasarkan pertumbuhan 

vegetatif dan hasil panen tanaman pakcoy, Interaksi terhadap faktor suhu 

pembakaran biochar TKKS dengan faktor dosis pupuk urea yang paling optimal 

digunakan adalah biochar dengan suhu pembakaran ±250˚C sebanyak 10 ton/ha 

pada pemberian pupuk 134 kg/ha dengan hasil rata-rata luasan kanopi 979,2 cm2 

dan rata-rata bobot segar tanaman 137,5 gram. 

Kata Kunci : Biochar, TKKS, suhu pembakaran, dosis, pakcoy.
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I. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Kebutuhan pangan sangat diperlukan oleh manusia guna memperoleh zat-zat 

penting seperti karbohidrat, protein, serat, dan vitamin yang nantinya akan diubah 

menjadi energi untuk beraktivitas sehari-hari. Salah satu kebutuhan akan pangan 

yaitu kebutuhan sayuran. Sayuran adalah komoditas tanaman hortikultura yang 

terus dikembangkan oleh petani untuk memenuhi kebutuhan pangan. Sayuran 

yang banyak dibudidayakan di Indonesia salah satunya yaitu sawi pakcoy 

(Brassica rappa L) yang dimanfaatkan daunnya sebagai bahan pangan. Menurut 

Badan Pusat Statisik (2020), menyebutkan bahwa untuk produksi tanaman pakcoy 

khususnya di Lampung baru sebesar 10,572 ton/ha. Guna memenuhi kebutuhan 

akan sayuran tersebut, kemudian dilakukan pemanfaatan lahan untuk proses 

budidaya sayuran. 

Lahan di Indonesia didominasi oleh tanah jenis Ultisol. Dengan luas mencapai 

45.794.000 ha atau sekitar 25% dari total luas lahan di Indonesia (Subagyo et al., 

2004). Ultisol adalah jenis tanah yang memiliki akumulasi liat pada horizon 

bawah permukaan yang dapat menyebabkan kurangnya daya resap air dan 

meningkatkan aliran permukaan sehingga menyebabkan erosi tanah. Erosi 

merupakan salah satu kendala fisik pada tanah Ultisol yang merugikan karena 
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dapat mengikis hara dan mengurangi kesuburan tanah. Hal tersebut dapat terjadi 

karena kesuburan tanah Ultisol terdapat pada lapisan atas yang terdiri dari 

kandungan bahan organik dan hara. Apabila lapisan ini mengalami erosi, tanah 

akan kekurangan bahan organik dan hara. Untuk memenuhi kebutuhan hara pada 

tanah Ultisol dalam budidaya tanaman pakcoy, perlu dilakukan penambahan 

pupuk sehingga dapat menunjang pertumbuhan tanaman. Salah satu pupuk yang 

lazim digunakan untuk budidaya tanaman pakcoy adalah urea. Urea merupakan 

pupuk kimia yang mudah diserap oleh tanaman namun mudah tercuci. Agar 

pupuk urea yang diberikan tidak mudah tercuci, maka diperlukan perbaikan pada 

tanah Ultisol supaya tanah mampu menyerap dan menahan pupuk yang diberikan. 

Kualitas tanah dapat diperbaiki dengan memanfaatkan limbah pertanian seperti 

sekam padi, tempurung kelapa, tongkol jagung dan tandan kosong kelapa sawit. 

Limbah pertanian tersebut dapat diubah menjadi biochar (arang aktif) yang dapat 

dimanfaatkan sebagai pembenah tanah, yaitu sebagai pengendali residu pestisida 

maupun pupuk kimia lainnya. Biochar merupakan bahan organik yang memiliki 

sifat stabil yang dapat dimanfaatkan sebagai pembenah tanah lahan kering 

(Dermibas, 2004). 

Salah satu biomassa yang melimpah yang belum termanfaatkan dengan baik yaitu 

tandan kosong kelapa sawit (TKKS). TKKS merupakan produk sampingan dari 

proses produksi minyak sawit mentah atau Crude Palm Oil (CPO). TKKS 

memiliki rasio C/N yang cukup tinggi sehingga dapat dimanfaatkan sebagai bahan 

untuk pembuatan biochar. Biochar TKKS mengandung Nitrogen 1,07 %, Fosfor 

sebanyak 1,29 % , dan Kalium sebanyak 13,37 % yang dapat membantu 
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memperbaiki kualitas tanah dan meningkatkan produktivitas tanaman 

(Kresnawaty et al., 2017). 

Biochar TKKS yang dihasilkan dari suhu pembakaran yang berbeda akan 

memiliki karakteristik yang berbeda pula. Perbedaan suhu pembakaran 

mengakibatkan biochar TKKS memiliki perbedaan persentase kadar abu dan 

kadar air sehingga mempengaruhi efektivitasnya dalam menyerap atau menahan 

unsur hara yang diberikan. Untuk itu perlu diketahui suhu terbaik dalam 

pembakarannya. 

Berdasarkan uraian tersebut, maka diperlukan penelitian mengenai pengaruh suhu 

pembuatan biochar TKKS dan penambahannya pada tanah Ultisol terhadap 

efisiensi penggunaan pupuk urea pada pertumbuhan dan hasil panen tanaman 

pakcoy (Brassica rappa L). 

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah : 

1. Apakah perbedaan suhu dalam pembuatan biochar mempengaruhi kualitas 

biochar. 

2. Apakah biochar dapat meningkatkan efisiensi penggunaan pupuk pada 

tanaman pakcoy (Brassica rappa L). 

3. Bagaimana pengaruh interaksi dari penggunaan biochar dengan suhu 

pembakaran yang berbeda dan dosis pupuk urea terhadap pertumbuhan 

dan hasil panen tanaman pakcoy (Brassica rappa L). 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Mengetahui suhu pembakaran yang sesuai untuk pembuatan biochar. 

2. Mengetahui efisiensi penggunaan pupuk pada tanah yang telah ditambah 

biochar pada budidaya tanaman pakcoy (Brassica rappa L). 

3. Menganalisis pengaruh penggunaan biochar dengan suhu pembakaran 

yang berbeda dan dosis pupuk urea terhadap pertumbuhan dan hasil panen 

tanaman pakcoy (Brassica rappa L). 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini adalah memberikan informasi mengenai suhu pembakaran 

yang tepat dalam bembuatan biochar TKKS untuk menghasilkan biochar dengan 

kualitas yang baik sehingga saat ditambahkan dalam tanah dapat menghemat 

penggunaan pupuk urea dan meningkatkan pertumbuhan serta produksi tanaman 

pakcoy (Brassica rappa L). 

1.5 Hipotesis 

Suhu pembakaran berpengaruh pada efektivitas penggunaan biochar sebagai 

bahan pembenah tanah sehingga dapat mengurangi dosis pupuk urea yang 

direkomendasikan dan meningkatkan pertumbuhan serta produksi tamanan 

pakcoy (Brassica rappa L). 

1.6 Batasan Masalah 

1) Pembakaran biochar TKKS menggunakan wajan seng pada kompor gas. 

2) Lama pembakaran biochar adalah 1,5 jam. 
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3) Biochar diayak menggunakan mesh 20. 

4) Penanaman dilakukan di dalam pot. 

5) Kadar air yang digunakan untuk irigasi yaitu pada keadaan 80-100% field 

capacity. 

6) Pemberian dosis pupuk urea dan biochar menggunakan ton/ha dan kg/ha 

yang akan dikonversi dalam g/tanaman. 



 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Budidaya Pakcoy (Brassica rappa L) 

Pakcoy (Brassica rapa L) merupakan tanaman sayuran dari suku Brassicaceae 

yang dikenal juga dengan sawi sendok. Sawi pakcoy merupakan sayuran yang 

banyak diminati oleh masyarakat karena memiliki banyak manfaat. Pakcoy 

banyak mengandung protein, lemak, karbohidrat, Ca, P, Fe, vitamin A, B, C, E, 

dan K yang baik untuk kesehatan (Haryanto et al., 2007). 

Pakcoy dapat tumbuh dan dibudidayakan pada dataran tinggi maupun dataran 

rendah. Tanaman ini dapat tumbuh dengan baik pada tanah gembur yang banyak 

mengandung bahan organik, berdrainase baik dan pH berkisar 6-7 (Sutarya, 

2005). 

 

 

 

 

 

 

 Gambar 1. Tanaman Pakcoy (Brassica rapa L) 
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Budidaya pakcoy dapat dilakukan pada dataran rendah maupun tinggi dengan 

kisaran suhu 15-30˚C, pakcoy dapat tumbuh dengan baik pada tanah yang subur. 

Oleh karena itu jenis tanah yang baik untuk menanam tanaman pakcoy adalah 

tanah gembur dan banyak mengandung unsur hara (Haryanto et al., 2007).  

Dalam proses budidaya sawi pakcoy memerlukan unsur hara nitrogen lebih 

banyak guna memaksimalkan pertumbuhan daunnya atau sering disebut heavy 

feeders (Pracaya, 2007).  

Tanaman pakcoy dapat dibudidayakan sepanjang musim. Curah hujan yang sesuai 

untuk budidaya tanaman pakcoy adalah 200 mm/bulan. Pakcoy membutuhkan air 

yang cukup untuk pertumbuhan, apabila terdapat kelebihan air di media tanamnya 

terlebih hingga menggenang dapat menyebabkan tanaman mudah busuk dan 

terserang penyakit (Cahyono, 2003). 

2.2 Tanah Ultisol 

Tanah merupakan bahan mineral tak terkonsolidasi pada permukaan bumi yang 

dipengaruh oleh faktor genetik dan lingkungan, baik dari bahan induk, iklim, 

makro maupun mikroorganisme, dan topografi. Apabilah tanah dipengaruhi oleh 

faktor tersebut dalam suatu periode waktu, maka akan menghasilkan produk akhir 

berupa tanah yang berbeda dari bahan-bahan penyusun aslinya. Perbedaan ini 

seperti sifat fisik, kimia, biologi, morfologi, dan karakteristiknya. Perbedaan 

kandungan pada tanah juga disebabkan oleh kondisi lingkungan eksternal yang 

mempengaruhinya (Tufaila dan Syamsu, 2014). Tanah adalah elemen yang sangat 

penting keberadaannya bagi kehidupan makhluk hidup. Pada umumnya tanah 
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digunakan oleh manusia untuk membuat peralatan rumah tangga, batu bata dan 

bercocok tanam. 

Tanah Ultisol merupakan jenis tanah di Indonesia yang mempunyai sebaran luas, 

yaitu mencapai 45.794.000 ha atau sekitar 25% dari total luas daratan Indonesia 

dengan struktur tanahnya yang memiliki akumulasi liat pada horizon bawah 

permukaan. Semakin dalam lapisan tanah ultisol, maka akan semakin besar juga 

akumulasi liatnya (Subagyo et al., 2004). 

Ciri kimia tanah Ultisol yaitu memiliki unsur N-total yang tergolong sedang, K-dd 

dan Ca-dd yang tergolong rendah, dan kandungan C-organik, P-tersedia dan Mg-

dd yang tergolong sangat rendah. Tanah ultisol memiliki kandungan C-organik 

yang rendah sehingga kemampuan penyanggaannya rendah yang menyebabkan 

unsur hara tanah yang ditambahkan dalam bentuk pupuk sangat rentan terhadap 

proses pencucian (Sukartono dan Utomo, 2012). Untuk mengatasi hal tersebut, 

dapat dilakukan dengan memperbaiki kandungan C-organik sehingga unsur hara 

dapat tertahan dalam tanah. 

 

Tabel 1. Analisis tanah ordo ultisol 

Sumber : (Herman and Resigia, 2018). 

 

Parameter Satuan Nilai Kriteria 

Ph  6,190 Agak Masam 

N-total % 0,420 Sedang 

P-total Ppm 275,781 Sangat tinggi 

K-dd me/100 gr tanah 0,191 Rendah 

Ca-dd me/100 gr tanah 6,580 Sedang 

Mg-dd me/100 gr tanah 0,980 Rendah 

S me/100 gr tanah 0,122  
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Tanah Ultisol yang berasal dari batu kapur, batuan andesit, dan tufa cenderung 

mempunyai tekstur yang halus seperti liat dan liat halus (Prasetyo et al., 2005). 

Tekstur tanah ultisol ini dapat dilihat pada segitiga tekstur pada Gambar 2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tanah Ultisol memiliki sebaran yang luas dan banyak digunakan dibidang 

pertanian. Masalah tanah ultisol seperti pH tanah yang rendah, kadar bahan 

organik rendah, unsur hara seperti N, P, dan K rendah dan kemantapan agregatnya 

yang lemah, dapat menggangu pertumbuhan tanaman. Untuk itu diharapkan 

Penggunaan biochar sebagai amandemen, mampu mengatasi permasalahan pada 

tanah ultisol (Prasetyo et al., 2005). 

2.3 Biochar 

Biochar adalah arang hayati yang memiliki ciri-ciri permukaan yang besar, 

memiliki pori-pori makro dan mikro, kerapatan isi, serta memiliki kapasitas 

Gambar 2. Segitiga Tekstur 

Tekstur Tanah Ultisol 
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mengikat air yang tinggi sehingga cocok untuk pembenah tanah. Karakteristik 

yang dimiliki biochar adalah mampu memasok hara dan mengurangi kadar CO2 

dari udara bebas dengan cara mengikatnya ke dalam tanah  (Liang et al., 2008). 

 

 

 

 

 

Biochar merupakan bahan padatan kaya karbon yang terbentuk melalui proses 

pembakaran tidak sempurna bahan organik atau biomasa tanpa atau dengan 

sedikit oksigen (pyrolisis) pada temperatur 250-500°C. Biochar dapat stabil 

selama ratusan hingga ribuan tahun bila dicampur ke dalam tanah, berbeda dengan 

bahan organik. Selain itu, biochar juga mampu mensekuestrasi karbon dalam 

tanah (Fraser, 2010). 

Secara umum bahan baku yang digunakan untuk membuat biochar dapat 

diperoleh dari sekitar lingkungan, seperti potongan kayu, tempurung kelapa, 

tandan kosong kelapa sawit, tongkol jagung, sekam padi, kulit buah kacang-

kacangan, kulit-kulit kayu, dan serbuk gergaji. Bila limbah tersebut dibakar 

melalui pembakaran tidak sempurna akan menghasilkan 3 substansi, yaitu metana 

dan hidrogen yang dapat dijadikan sebagai bahan bakar, bio-oil yang dapat 

Gambar 3. Biochar 
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diperbaharui, dan biochar yang dapat menjadi pembenah tanah. Biochar dapat 

dihasilkan dari sistem melalui proses pirolisis atau gasifikasi (Gani, 2010). 

Menurut Lehmann dan Joseph (2009), biochar diproduksi dari bahan-bahan 

organik yang sulit terdekomposisi, yang dibakar secara tidak sempurna (pyrolisis) 

atau tanpa oksigen pada suhu yang tinggi. 

Hasil penelitian Nurida et al. (2009) menunjukkan bahwa produksi biochar dari 4 

jenis limbah pertanian yaitu tempurung kelapa, kulit buah kakao, tempurung 

kelapa sawit dan sekam padi pada tiga lama pembakaran yaitu 1, 2 dan 3,5 jam 

menghasilkan perbedaan persentase biochar yang diproduksi, persentase abu, asap 

cair dan kemampuan retensi air. Alat pembakaran yang digunakan berupa kiln 

steinless dengan kapasitas 40 L dan suhu 250 - 350°C. 

 

Tabel 2. Produksi biochar pada lama waktu pembakaran berbeda 

Variabel 

Lama Pembakaran (jam) 

Tempurung 

Kelapa 

Kulit Buah 

Kakao 

Cangkang 

Kelapa Sawit 
Sekam Padi 

1 2 3,5 1 2 3,5 1 2 3,5 1 2 3,5 

% Biochar 23,3 25 25,3 18,7 18 22 54 46 48 23,3 23,3 30,4 

% Abu 2 1,7 1,3 4,7 3,3 4,7 2,5 2,8 3,3 13,3 11,7 11,2 

% Asap cair 20 25 38,3 33,3 37 40 30 32 27 29,2 25 40 

% 

Kemampuan 

retesi air 

55,1 48,2 49,6 47,6 49 50 63 63 63 37,5 38,3 40 

Sumber : (Nurida et al., 2009). 

 

Pada Tabel 2 dapat dilihat bahwa produksi biochar tertinggi dihasilkan pada 

pembakaran selama 3,5 jam untuk seluruh jenis limbah pertanian yaitu sekitar 

22,0 - 48,4%. 
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Lahan kering masam di Lampung menunjukkan aplikasi biochar dengan takaran 5 

- 10 ton/ha memberikan hasil dengan stabil hingga tiga musim tanam berturut-

turut tanpa penambahan biochar pada musim tanam kedua dan ketiga (Balai 

Penelitian Tanah, 2009). 

Biochar dengan takaran 5 - 10 ton/ ha memberikan hasil dengan stabil hingga tiga 

musim tanam berturut-turut sehingga pada musim tanam kedua dan ketiga tanpa 

pemberian biochar. Pada lahan kering beriklim kering di Kupang NTT, pemberian 

5 - 10 ton/ha biochar mampu meningkatkan ketersediaan air di tanah sehingga 

intensitas tanam  jagung meningkat dari satu kali menjadi dua kali per tahun 

(Balai Besar Penelitian dan Pengembangan Sumberdaya Lahan, 2012). 

2.4 Suhu Pembakaran Biochar 

Kualitas biochar ditentukan oleh proses pembuatan dan bahan bakunya. Biochar 

dapat diproduksi dari berbagai bahan yang mengandung ligniselulosa, seperti 

kayu, sisa tanaman (jerami padi, sekam padi, tandan kosong kelapa sawit dan 

limbah sagu) dan pupuk kandang (Maguire dan Agblevor, 2010). Salah satu 

penentu kualitas biochar adalah suhu pembuatan yang tepat pada bahan yang 

digunakan. 

Suhu pembakaran mempengaruhi kualitas biochar dalam membantu menyerap 

dan menahan hara dalam tanah. Ini dikarenakan perbedaan suhu mempengaruhi 

persentase kadar abu dan air pada biochar yang dibuat. Kadar abu dalam biochar 

banyak mempengaruhi mutu biochar karena dapat menyebabkan terjadinya 

penyumbatan pori-pori pada biochar sehingga luas permukaannya akan menjadi 

berkurang. Dengan demikian, akan berpengaruh terhadap sifat fungsional biochar 
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untuk digunakan sebagai bahan perbaikan tanah. Biochar untuk keperluan industri 

pertanian juga harus mempunyai kadar air yang rendah karena dapat membantu 

mempercepat penyerapan unsur hara dan atau air (Iskandar dan Rofiatin, 2017). 

2.5 Tandan Kosong Kelapa Sawit (TKKS) 

Tandan kosong kelapa sawit (TKKS) merupakan limbah terbesar yang dihasilkan 

oleh perkebunan kelapa sawit. Jumlah tandan kosong mencapai 30-35 % dari 

berat tandan buah segar setiap pemanenan. Namun hingga saat ini, pemanfaatan 

limbah tandan kosong kelapa sawit belum digunakan secara optimal (Hambali, 

2007). Tandan kosong kelapa sawit dapat dilihat pada gambar 4. 

 

 

 

 

 

 

 

TKKS merupakan produk sampingan atau limbah yang dihasilkan dari 

pengolahan tandan buah segar menjadi minyak sawit kasar, dan minyak inti 

(Darmosarkoro dan Winarna, 2007). 

TKKS berpotensi sebagai pembenah tanah. Hal ini didasarkan pada kandungan 

TKKS yang merupakan bahan organik dan memiliki kadar hara yang cukup 

tinggi. Pemanfaatan tandan kosong kelapa sawit sebagai bahan pembenah tanah 

Gambar 4. Tandan Kosong Kelapa Sawit 
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ini dapat dilakukan dengan cara aplikasi langsung sebagai mulsa atau dibuat 

menjadi kompos (Darmosarkoro dan Winarna, 2007). Kandungan makro dan 

mikro nutrient dalam arang hayati TKKS dapat dilihat pada Tabel 3. 

 

Tabel 3. Analisis kandungan hara TKKS 

Hara Kandungan 

Karbon (C) 60% 

Nitrogen (N) 1,07% 

Phospor (P2O3) 1,29% 

Kalium (K2O) 13,37% 

Magnesium (Mg) 1,02% 

Boron (B) 31 ppm 

Zink 248 ppm 

Seng (Zn) 1,71% 

Sumber : (Kresnawaty et al., 2017). 

Sebelum dilakukan proses pembakaran, TKKS terlebih dahulu dicacah dan 

dikeringkan untuk meminimalkan kadar air. Selain untuk mengefisienkan 

pembakaran, kadar air yang rendah juga berpengaruh pada asap cair yang 

dihasilkan. Kandungan air yang tinggi akan mengurangi kadar fenol, asam-asam 

dan formaldehid, dan meningkatkan senyawa karbonil yang akan menurunkan 

kualitas asap cair yang dihasilkan dari proses pembakaran (Kresnawaty et al., 

2017). 

2.6 Pemupukan Menggunakan Urea 

Pemupukan merupakan salah satu cara untuk menambahkan unsur hara yang 

diperukan tanaman untuk mencapai pertumbuhan dan hasil yang maksimal 

(Isnaini, 2006). Pupuk terdiri dari dua jenis, yaitu pupuk organik yang biasanya 

terbuat dari pengomposan bahan-bahan organik seperti serasah tanaman dan 

kotoran ternak. Sedangkan pupuk anorganik adalah pupuk buatan yang diproduksi 
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oleh pabrik dan dibuat dengan cara meramu berbagai bahan kimia. Salah satunya 

yaitu pupuk urea. 

Pupuk urea adalah pupuk kimia yang mengandung 45-56% nitrogen (N) Urea 

terbuat dari gas amoniak dan gas asam arang. Karena kandungan N yang tinggi 

menyebabkan pupuk ini menjadi sangat higroskopis. Urea memiliki sifat sangat 

mudah larut dalam air dan bereaksi cepat, juga mudah menguap dalam bentuk 

amonia. Selain itu, urea mudah tercuci oleh air dan mudah terbakar oleh sinar 

matahari. Keuntungan menggunakan pupuk urea dalam budidaya tanaman adalah 

unsur haranya mudah diserap oleh tanaman (Wati dan Kesumawati, 2017). Pupuk 

urea dapat dilihat pada Gambar 5. 

 

 

 

 

 

Pemberian pupuk urea pada budidaya tanaman penting untuk dilakukan karena 

dapat memenuhi kebutuhan unsur nitrogen pada tanaman. Peranan utama nitrogen 

bagi tanaman adalah untuk merangsang pertumbuhan vegetatif tanaman secara 

keseluruhan khususnya pada pertumbuhan batang, cabang, dan daun (Lingga dan 

Marsono, 2007). Dengan penambahan urea pada budidaya tanaman maka 

pertumbuhan tanaman akan menjadi optimal dan akan meningkatkan hasil panen. 

Gambar 5. Pupuk Urea 
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2.7 Indeks Warna Daun Tanaman 

Sayuran akan memiliki nilai jual apabila memiliki penampilan yang menarik, 

seperti daun yang segar, tidak berlubang, dan memiliki warna daun hijau segar. 

Warna daun ini banyak dipengaruhi oleh pemberian pupuk urea yang 

mengandung nitrogen. Dengan pemberian urea yang optimal dapat meningkatkan 

pertumbuhan tanaman, meningkatkansintesis protein dan membantu pembentukan 

klorofil yang menyebabkan warna daun menjadi lebih hijau dan meningkatkan 

ratio pucuk akar (Nur dan Thohari, 2005). 

Warna daun dapat diukur menggunakan alat Colormeter. Pada alat tersebut, akan 

terdapat CIELAB yang merupakan model tiga dimensi dalam menentukan warna 

objek dan hanya dapat digambarkan apabila dalam ruang tiga dimensi. Apabila 

diambil irisan komponen a* dan b*, maka akan mendapatkan diagram 

chromaticity a* b*. Dengan CIELAB diberikan makna dari setiap dimensi yang 

dibentuk : 

a. Besaran CIE_L* untuk mendeskripsikan kecerahan warna, 0 untuk hitam 

dan L* = 100 untuk putih). 

b. Dimensi CIE_a* mendeskripsikan jenis warna hijau-merah, angka negatif 

a*: warna hijau; CIE_a* positif mengindikasikan warna merah, 

c. Dimensi CIE_b* untuk jenis warna biru-kuning, angka negatif b* 

mengindikasikan warna biru dan sebaliknya CIE_b* positif 

mengindikasikan warna kuning. 

Lokasi warna pada sistem ini ditentukan dengan koordinat L∗, a∗, dan b∗. Notasi 

L*: 0 (hitam); 100 (putih) menyatakan cahaya pantul yang menghasilkan warna 
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akromatik putih, abu-abu dan hitam. Notasi a*: warna kromatik campuran merah-

hijau dengan nilai +a* (positif) dari 0 sampai +80 untuk warna merah dan nilai – 

a* (negatif) dari 0 sampai -80 untuk warna hijau. Notasi b*: warna kromatik 

campuran biru-kuning dengan nilai +b* (positif) dari 0 sampai +70 untuk warna 

kuning dan nilai –b* (negatif) dari 0 sampai -70 untuk warna biru (Sinaga, 2019). 

Dalam mengukur warna daun, menggunakan dimensi CIE_a* (angka negatif a) 

yang mmendeskripsikan warna hijau. 

 



 

 

 

 

III. METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari hingga Februari 2021 di 

Greenhouse  Laboratorium Lapang Terpadu Fakultas Pertanian, Universitas 

Lampung dengan letak geografis 5˚22’7”S dan 105˚14’33”T. 

3.2 Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Ayakan, digunakan untuk mengayak sampel. 

2. Plastik Semai, digunakan sebagai tempat penyemaian. 

3. Sprayer, digunakan untuk menyemprotkan air pada proses penyemaian. 

4. Kompor gas, digunakan untuk membakar biochar. 

5. Wajan seng, digunakan sebagai tempat pirolisis biochar. 

6. Infrared thermometer, digunakan untuk mengukur suhu pembakaran. 

7. Pot, digunakan sebagai wadah media tanam. 

8. Gelas ukur, digunakan untuk menyiram tanaman. 

9. Penggaris, digunakan untuk mengukur tinggi tanaman dan lebar daun. 

10. Aplikasi Canopy Cover, digunakan untuk mengukur luas kanopi tanaman. 

11. Colormeter, digunakan untuk mengukur warna daun. 

12. Meteran baju, digunakan untuk mengukur pemadatan tanah. 
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13. Ring paralon, digunakan untuk mengukur bulk density sampel. 

14. Kertas lakmus, digunakan untuk mengukur pH sampel. 

15. Insect net, digunakan untuk mengukur field capacity tanah. 

16. Tanur, digunakan untuk pengabuan biochar. 

17. Timbangan, digunakan untuk menimbang berat sampel dan hasil panen. 

18. Oven, digunakan untuk mengeringkan sampel. 

19. Alat tulis, digunakan untuk mencatat data penelitian. 

20. Kamera, digunakan untuk mendokumentasikan setiap kegiatan penelitian. 

 

Sedangkan bahan yang digunakan adalah sebagai berikut : 

1. Tanah, digunakan sebagai media tanam. 

2. TKKS, digunakan sebagai bahan pembuatan biochar. 

3. Arang sekam, digunakan sebagai media penyemaian. 

4. Benih pakcoy, digunakan sebagai objek pengamatan. 

5. Biochar TKKS, digunakan sebagai perlakuan pengamatan. 

6. Pupuk urea, digunakan sebagai perlakuan pengamatan. 

7. Air, digunakan sebagai penunjang pertumbuhan dan perkembangan 

tanaman pakcoy. 

 

3.3 Metode Pelaksanaan 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak Lengkap 

(RAL) Faktorial (menggunakan 2 faktor). Faktor pertama adalah pemberian 

biochar yang terdiri dari dua perlakuan, yaitu pemberian biochar dengan variasi 

suhu pembakaran dan tanpa pemberian biochar pada tanah yang akan digunakan 

untuk media tanam. Dosis biochar yang digunakan yaitu konversi dari 10 ton/ha 
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menggunakan perbandingan populasi dengan jarak tanam 30 cm x 30 cm sehingga 

menjadi 90 gram/pot yang terdiri dari : 

1. Perlakuan B1 tanpa biochar. 

2. Perlakuan B2 biochar TKKS dengan suhu pembakaran ± 250˚C. 

3. Perlakuan B3 biochar TKKS dengan suhu pembakaran ± 300˚C. 

4. Perlakuan B4 biochar TKKS dengan suhu pembakaran ± 350˚C. 

Suhu pembakaran (±) dikarenakan pada proses pembakaran biochar, suhu yang 

diinginkan tidak tetap dan dapat berubah. Sehingga dibuat (±) dengan toleransi 

10˚C pada setiap pembakaran. 

Perlakuan pemberian biochar TKKS dengan suhu pembakaran yang berbeda ini 

berdasarkan pada penelitian sebelumnya oleh Nurida et al. (2009) yang 

menunjukkan bahwa pembuatan biochar dengan perbedaan waktu pada suhu 

pembakaran antara 250 - 350°C menghasilkan perbedaan persentase biochar yang 

diproduksi, persentase abu, asap cair dan kemampuan retensi air. 

Pengambilan dosis biochar berdasarkan pada penelitian yang telah dilakukan 

sebelumnya oleh Balai Besar Penelitian dan Pengembangan Sumberdaya Lahan 

(2012) dengan takaran biochar 5-10 ton/ha dapat memberikan hasil yang stabil 

selama tiga musim tanam berturut-turut pada tanaman jagung. 

Faktor kedua adalah pupuk yang terdiri dari dua perlakuan, yaitu tanpa 

menggunakan pupuk dan menggunakan pupuk urea yang dikonversi 

menggunakan perbandingan populasi, terdiri dari : 

1. Perlakuan P1 tanpa pupuk urea. 

2. Perlakuan P2 pupuk urea 66 kg/ha menjadi 0,6 g/tanaman. 
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3. Perlakuan P3 pupuk urea 134 kg/ha menjadi 1,2 g/tanaman. 

4. Perlakuan P3 pupuk urea 200 kg/ha menjadi 1,8 g/tanaman. 

Pengambilan dosis pupuk urea ini berdasarkan pada penelitian yang telah 

dilakukan sebelumnya oleh Sarif et al. (2015) yang mengatakan bahwa dosis 

pupuk urea 200 kg/ha  mampu meyuplai unsur nitrogen sesuai dengan jumlah 

yang dibutuhkan dalam proses pertumbuhan tanaman sawi. 

Penelitian ini menggunakan 16 kombinasi perlakuan yang berbeda. Setiap 

kombinasi perlakuan di ulang sebanyak 3 kali dan terdapat 48 unit percobaan. 

Tabel 4. Kombinasi Perlakuan RAL Faktorial 

              P 

B 
1 2 3 4 

1 B1P1 B1P2 B1P3 B1P4 

2 B2P1 B2P2 B2P3 B2P4 

3 B3P1 B3P2 B3P3 B3P4 

4 B4P1 B4P2 B4P3 B4P4 

 

Tabel 5. Tata Letak Percobaan 

1. B3P3U2 B1P3U2 B3P1U1 

2. B2P1U2 B2P2U3 B1P2U3 

3. B1P4U2 B4P3U3 B1P1U3 

4. B2P2U1 B3P3U1 B2P1U3 

5. B2P1U1 B1P2U2 B4P4U3 

6. B4P2U3 B1P1U1 B3P1U2 

7. B3P2U3 B3P4U3 B2P3U2 

8. B4P1U1 B4P1U2 B3P4U1 

9. B3P1U3 B4P3U1 B1P1U2 

10. B3P4U2 B1P4U1 B2P3U1 

11. B3P2U2 B4P4U1 B1P3U1 

12. B3P3U3 B4P1U3 B4P2U2 

13. B2P4U2 B2P4U3 B2P4U1 

14. B1P2U1 B4P2U1 B4P4U2 

15. B2P2U2 B1P4U3 B3P2U1 

16. B2P3U3 B4P3U2 B1P3U3 

Budidaya pakcoy ini dilakukan pada kadar air tanam 80-100%  field capacity.
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3.4 Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian ini dapat dilihat pada gambar bagan alir penelitian sebagai 

berikut:  
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Pembuatan biochar TKKS 
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Gambar 6. Bagan Alir Penelitian 
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3.5 Pelaksanaan Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan dengan melakukan beberapa kegiatan, yaitu sebagai 

berikut : 

3.5.1 Pembuatan Biochar TKKS 

Pembuatan biochar dilakukan dengan cara mengecilkan ukuran TKKS. 

Selanjutnya TKKS dibakar di dalam kompor gas selama 1,5 jam untuk 3 kg 

TKKS. Suhu pembakaran terdiri dari 3 taraf, yaitu ± 250˚C, ± 300˚C dan ± 350˚C. 

Untuk mengontrol suhu pembakaran, menggunakan infrared thermometer yang 

ditembakkan pada wajan seng bagian luar dan suhu dikontrol setiap saat. Setelah 

itu biochar diayak pada mesh 20. 

3.5.2 Persiapan Media Tanam 

Tanah yang digunakan pada penelitian ini adalah jenis tanah ultisol yang rendah 

unsur hara sehingga memudahkan dalam mengamati efek dari pemberian biochar 

dengan variasi suhu pembakaran terhadap efisiensi penggunaan dosis pupuk urea 

pada budidaya tanaman. Tanah dijemur selama 7 hari untuk mengurangi kadar 

airnya lalu diayak menggunakan ayakan tanah untuk memisahkan dari batu-

batuan yang tercampur. 

Tanah kemudian dicampur biochar sesuai perlakuan yaitu tanpa biochar (B1), 

penambahan biochar  TKKS dengan suhu pembakaran ±250˚C (B2), penambahan 

biochar TKKS dengan suhu pembakaran ± 300˚C (B3), dan penambahan biochar 

TKKS dengan suhu pembakaran ± 350˚C (B4). Selanjutnya, tanah tersebut 

dimasukkan ke dalam pot berukuran 20 cm x 24 cm sebanyak 3 kg. 
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3.5.3 Penyemaian 

Penyemaian benih pakcoy dilakukan pada plastik semai yang berisi campuran 

arang sekam dan tanah. Dilakukan dengan cara meletakkan benih pada tiap plastik 

semai yang sudah berisi campuran arang sekam dan tanah. Selama proses 

penyemaian, dilakukan penyemprotan sebanyak 2 kali sehari dan diusahakan 

media semai selalu lembab. Penyemaian dilakukan selama 2 minggu hingga 

muncul 2-3 helai daun sejati pada bibit tanaman. 

3.5.4 Pengukuran Kapasitas Lapang Media Tanam 

Kapasitas lapang adalah kemampuan tanah dalam menahan air yang ada di dalam 

tanah. Pengukuran kapasitas lapang dilakukan dengan cara meletakkan tanah 

seberat 3 kg ke dalam insect net kemudian tanah dibasahi oleh air hingga full 

capacity, selanjutnya tanah tersebut ditimbang dan digantung untuk ditiriskan agar 

airnya dapat menetes dan dilakukan selama 2 hari. Setelah selesai ditiriskan, tanah 

kemudian ditimbang. Berat tanah setelah 2 hari penirisan ini diasumsikan sebagai 

kondisi kapasitas lapang dan kemudian dijadikan patokan kebutuhan air tanaman. 

3.5.5 Pindah Tanam 

Benih pakcoy yang telah tumbuh dan memiliki 2-3 helai daun sejati dari proses 

penyemaian selanjutnya dipindah tanam pada 48 pot yang telah diberi perlakuan 

yang berbeda-beda. Tata letak penanaman bibit disesuaikan dengan tata letak 

percobaan. Pindah tanam dilakukan saat sore hari agar tanaman tidak layu dan 

dapat beradaptasi dengan baik. Penanaman pakcoy ini menggunakan jarak tanam 

30 cm x 30 cm. 
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3.5.6 Pemupukan 

Pemupukan dilakukan dalam empat perlakuan, yaitu tanpa penambahan pupuk 

urea (B1), 0,6 g/pot pupuk urea (P2), 1,2 g/pot pupuk urea (P3) dan 1,8 g/pot 

pupuk urea (P4) yang telah dikonversi dari perbandingan populasi 111.111 

tanaman/ha. Pemberian pupuk ini dilakukan dengan membagi dosis pupuk dan 

diberikan sebanyak 2 kali, yaitu pada saat 14 HST dan 21 HST. 

3.5.7 Pemeliharaan Tanaman 

Penyiraman tanaman dilakukan setiap hari pada sore hari antara pukul 16.00 – 

17.00 WIB. Diairi sesuai dengan jumlah kehilangan air atau dengan takaran field 

capacity. 

3.5.8 Pemanenan 

Panen dilakukan saat tanaman pakcoy berumur 5 minggu setelah tanam atau 35 

hari. Waktu panen yang dilakukan adalah sore hari agar pakcoy tidak mengalami 

kelayuan akibat suhu udara yang panas. 

3.6 Variabel Pengamatan 

Dalam pelaksanaan penelitian ini, Kegiatan pengamatan pada penelitian ini terdiri 

dari tiga variabel, yaitu sebagai berikut : 

3.6.1 Parameter Biochar 

Analisis biochar pada penelitian ini dilakukan dengan menganalisis beberapa 

variabel pengamatan yang selanjutnya dianalisis dengan hasil produksi tanaman 

pakcoy. Variabel biochar yang diamati meliputi : 



26 

 

 
 

a. Kadar air (%) 

Kadar air biochar diukur dengan cara mengeringkan biochar pada oven 

Memmert selama 24 jam. 

b. Kadar abu (%) 

kadar abu biochar diukur dengan mengabukan biochar yang sudah 

dikeringkan pada oven selama 4 jam menggunakan tanur Stuart. 

c. Massa jenis (gr/cm3) 

Massa jenis biochar diukur dengan cara mengisi biochar pada ring paralon 

dan kemudian ditimbang. 

d. pH 

pH biochar diukur menggunakan kertas lakmus dengan cara mencelupkan 

kertas lakmus kedalam campuran biochar dan air aquades dengan 

perbandingan 1 : 1. 

 

3.6.2 Parameter Tanah 

Parameter tanah pada penelitian ini terdiri beberapa variabel pengamatan, yaitu 

sebagai berikut : 

a. Sifat Kimia Tanah 

Analisis kimia tanah pada penelitian ini meliputi N-total, P-total, K-total 

dan C-organik yang dilakuakan di Laboratorium Tanah, Fakultas 

Pertanian, Universitas Lampung. 

b. Pemadatan Tanah (cm) 

Pemadatan tanah diukur dengan cara mengukur pengurangan ketinggian 

tanah pada saat sebelum tanam dengan setelah panen. 
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c. pH 

pH tanah diukur menggunakan kertas lakmus dengan cara mencelupkan 

kertas lakmus kedalam campuran tanah dan air aquades dengan 

perbandingan 1 : 1. 

d. Susut ketebalan tanah (cm) 

Susut ketebalan tanah diukur menggunakan meteran baju yang 

ditempelkan pada pot dan diukur dengan pengurangan panjang permukaan 

tanah akhir dengan permukaan tanah awal dari permukaan pot. 

 

3.6.3 Parameter Pertumbuhan 

Parameter pertumbuhan terdiri dari pengamatan harian, pengamatan mingguan 

dan pengamatan saat panen, yaitu sebagai berikut : 

A. Pengamatan Harian 

Menjaga agar kebutuhan air untuk pertumbuhan tanaman pakcoy tercukupi 

sangatlah penting agar tanaman tidak layu dan mati. Untuk itu dilakukan 

pengamatan harian. Pengamatan harian dilakukan dengan mengukur air yang 

hilang dari kondisi kapasitas lapang tanah menggunakan timbangan yang 

selanjutnya dikembalikan ke kondisi 80 - 100% field capacity dengan 

menambahakan sejumlah air sesuai dengan jumlah kehilangan. 

B. Pengamatan Tiap Empat Hari 

Pada pengamatan yang dilaksanakan setiap 4 hari sekali, variabel tanaman yang 

diamati meliputi : 
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a. Tinggi tanaman (cm) 

Tinggi tanaman diukur dari pangkal tanaman hingga ujung daun 

terpanjang menggunakan penggaris. 

b. Lebar daun per tanaman (cm) 

Lebar daun dihitung pada sampel daun terlebar. 

c. Jumlah daun per tanaman (helai) 

Jumlah daun dihitung pada daun yang telah membuka sempurna. 

d. Luas kanopi (cm²) 

Pengamatan diameter canopy dilakukan menggunakan aplikasi canopy 

cover dengan cara meletakkan tiap pot tanaman pada bingkai yang telah 

dibuat dari styrofoam berukuran 60 x 60 cm kemudian difoto sesuai luas 

bingkai. Hasil foto dari aplikasi akan menunjukkan berapa persen luasan 

kanopi dari total luas bingkai. 

e. Warna daun 

Perubahan warna daun diukur menggunakan colour meter seri AMT507. 

 

C. Pengamatan Saat Panen 

Variabel pengamatan pada hasil panen yaitu : 

a. Bobot segar (gram) 

Pengukuran bobot segar dilakukan dengan cara menimbang tanaman yang 

sudah dipanen beserta akarnya. 

b. Bobot brangkasan atas segar (gram) 

Pengukuran bobot brangkasan atas segar dilakukan dengan cara 

menimbang bagian tajuk tanaman yang sudah dipanen. 
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c. Bobot brangkasan bawah segar (gram) 

Pengukuran bobot brangkasan bawah segar dilakukan dengan cara 

menimbang akar tanaman yang sudah dipanen. 

d. Bobot brangkasan atas kering (gram) 

Pengukuran bobot brangkasan atas kering dilakukan setelah tajuk 

dikeringkan menggunakan oven Memmert selama 24 jam. 

e. Bobot brangkasan bawah kering (gram) 

Pengukuran bobot brangkasan bawah kering dilakukan setelah akar 

dikeringkan menggunakan oven Memmert selama 24 jam. 

f. Produktivitas air tanaman (kg/m³) 

Produktivitas air tanaman adalah perbandingan antara produk yang 

dihasilkan dengan jumlah air yang diberikan pada tanaman, dengan satuan 

kg hasil per m³. 

g. Produktivitas pupuk (gr/gr) 

Produktivitas pupuk adalah perbandingan dari hasil produksi (output) 

dengan jumlah pupuk yang diberikan pada tanaman (input) dikali 100%. 

 

3.7 Analisis Data 

3.7.1. Analisis Sidik Ragam 

Metode analisis sidik ragam menggunakan aplikasi SAS dan menghitung hasil 

dari pengukuran. Analisis sidik ragam dilakukan untuk mengukur interaksi dan 

perbedaan perlakuan dalam suatu percobaan secara bersamaan. Apabila dari hasil 

uji menunjukkan ada pengaruh maka dilanjutkan dengan uji lanjut menggunakan 

BNT pada taraf 5%. 
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BNT merupakan prosedur pengujian perbedaan diantara rata-rata perlakuan yang 

paling sederhana dan paling umum digunakan. Metode ini diperkenalkan oleh 

Fisher (1935), sehingga dikenal pula dengan Metoda Fisher’s LSD 

(Least Significant Difference). Pada penelitian ini menggunakan uji lanjut BNT 

dikarenakan : 

a. Uji F dalam Analisis Ragam signifikan 

b. Uji BNT akan mempertahankan taraf nyata ≤ 0.05 hanya jika 

pembandingan semua kombinasi pasangan nilai tengah perlakuan ≤ 3 

perlakuan 

c. Uji BNT sebagai pembandingan terencana tanpa memperhatikan 

banyaknya perlakuan.Misalnya apabila ingin membandingkan semua rata-

rata perlakuan dengan kontrol, uji BNT dapat digunakan meskipun lebih 

dari 3 perlakuan. Pada penelitian ini terdapat 3 perlakuan dan 1 kontrol. 

 

3.7.2. Perhitungan dan Pengukuran 

Perhitungan dan pengukuran ini diperlukan untuk mencari hasil dari parameter 

yang diamati. 

a) Produktivitas Air Tanaman 

Produktivitas air tanaman dapat dihitung dengan : 

Produktivitas Air = 
𝐻𝑎𝑠𝑖𝑙 𝑃𝑟𝑜𝑑𝑢𝑘𝑠𝑖 (𝑘𝑔)

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑎𝑖𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑏𝑒𝑟𝑖𝑘𝑎𝑛 (𝑚3)
 x 100% 

b) Produktivitas Pupuk 

Produktivitas pupuk tanaman dapat dihitung dengan : 

Produktivitas Pupuk = 
𝐻𝑎𝑠𝑖𝑙 𝑃𝑟𝑜𝑑𝑢𝑘𝑠𝑖 (𝑔𝑟)

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑢𝑝𝑢𝑘 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑏𝑒𝑟𝑖𝑘𝑎𝑛 (𝑔𝑟)
 x 100% 
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c) Kadar Air Sampel 

Kadar air sampel baik biochar maupun tanah dapat dihitung dengan: 

Kadar Air = 
𝐵𝐵−𝐵𝐾

𝐵𝐵
 x 100% 

Dimana : 

BB = Berat sampel kering udara (gr) 

BK = Berat sampel kering oven (gr) 

d) Kadar Abu 

Kadar Abu = 
𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 𝐴𝑏𝑢 (𝑔𝑟)

𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑆𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙 (𝑔𝑟)
 x 100% 

Dimana : 

Berat abu = Berat cawan dan sampel setelah pengeringan – berat 

    cawan kosong 

Berat sampel = Berat cawan dan sampel sebelum pengeringan – berat 

       cawan kosong  

e) Massa Jenis Sampel 

Massa jenis sampel dapat dihitung dengan : 

Massa Jenis = 
𝑏𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙 𝑚𝑢𝑡𝑙𝑎𝑘 (𝑔𝑟)

𝑣𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒 𝑟𝑖𝑛𝑔 (cm3)
 

 

f) Susut Ketebalan Tanah 

Susut ketebalan tanah dapat dihitung dengan : 

Susut ketebalan tanah = PPT Akhir – PPT Awal 

Dimana : 

PPT Akhir = Panjang permukaan tanah akhir dari permukaan pot (cm) 

PPT Awal = Panjang permukaan tanah awal dari permukaan pot (cm) 
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g) Pemadatan Tanah 

Pemadatan tanah dapat dihitung dengan : 

Pemadatan tanah = 
𝑚𝑎𝑠𝑠𝑎 𝑡𝑎𝑛𝑎ℎ (𝑔𝑟)

𝑣𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒 𝑝𝑜𝑡 (𝑐𝑚3)
 

 

Volume pot  = 
1

2
 π h (R2+Rr+r2) 

Dimana : 

h  = ketinggian tanah (cm) 

R = jari-jari atas pot (cm) 

r = jari-jari bawah pot (cm) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Analisis Tanah 

Analisis tanah yang dilakukan pada penelitian ini terdiri dari analisis kimia tanah, 

massa jenis tanah,  pH tanah dan susut ketebalan tanah selama budidaya tanaman. 

Analisis tanah bertujuan untuk mengetahui unsur hara dalam tanah, dan melihat 

perubahan fisik pada tanah setelah ditambah dengan biochar dari berbagai suhu 

pembakaran. 

4.1.1 Analisis Kimia Tanah 

Tanah yang digunakan untuk budidaya tanaman hendaklah memiliki standar yang 

baik agar tanaman dapat tumbuh dengan optimal dan memberikan hasil panen 

yang tinggi. Standar baku hara tanah dapat dilihat pada Tabel 6. 

 

Tabel 6. Standar baku hara tanah 

Jenis Hara 
Sangat 

Rendah 
Rendah  Sedang Tinggi 

Sangat 

Tinggi 

pH (H2O) < 4,0 4,0 – 4,5 4,5 – 5,5 5,5 – 6,0 > 6,0 

C-organik (%) < 1,0 1,0 – 3,0 3,0 – 5,0 5,0 – 8,0 > 8,0 

N-total (%) < 0,1 0,1 – 0,3 0,3 – 0,5 0,5 – 0,8 > 0,8 

P5O5 (ppm) < 4,0 4 – 9 9 – 22 22 – 40 > 40 

K (m.e/100g) < 0,3 0,3 – 0,5 0,5 – 1,0 1,0 – 1,5 > 1,5 

Mg (m.e/100g) < 0,5 0,5 – 1,0 1,0 – 1,5 1,5 – 2,0 > 2,0 

Ca (m.e/100g) < 2,5 2,5 – 5,0 5,0 – 7,5 7,5 – 10,0 > 10,0 

Zn (ppm) < 2,0 2 – 4 4 – 8 8 – 12 > 12 

Sumber: (Rachmiati et al., 2013). 
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Pada penelitian ini, tanah yang digunakan diambil dari Bandar Lampung dan 

dianalisis sifat kimianya di Laboratorium Ilmu Tanah Universitas Lampung 

dengan hasil yang dapat dilihat pada Tabel 7. 

 

Tabel 7. Sifat kimia tanah yang digunakan dalam penelitian 

Kode Sempel Tanah Kriteria 

N-total (%) 0,04 Sangat rendah 

P-tersedia (ppm) 11,85 Sedang 

K-dd (me/100g) 0,09 Sangat rendah 

C-Organik (%) 0,38 Sangat rendah 

pH 5 Sedang 

 

Dari analisis yang telah dilakukan, dapat dilihat bahwa tanah yang digunakan 

untuk penelitian merupakan tanah ultisol yang rendah unsur hara, ditunjukkan 

dengan kandungan N-total 0,04% (sangat rendah), P-tersedia 11,85 ppm (sedang), 

K-dd  0,09 me/100g (sangat rendah), C-organik 0,38% (sangat rendah) dan pH 5 

(sedang). Tanah ultisol umumnya memiliki kandungan hara yang rendah karena 

pencucian basa berlangsung intensif, sedangkan kandungan C-Organik sangat 

rendah karena proses dekomposisi berjalan cepat dan terbawa erosi (Prasetyo et 

al., 2005). 

4.1.2 Pemadatan Tanah 

Pengaruh penambahan biochar dengan variasi suhu pembakaran dan dosis pupuk 

urea terhadap pemadatan tanah disajikan pada Gambar 7. Data menunjukkan 

bahwa pada perlakuan B1 (tanpa penambahan biochar) mengalami pemadatan 

tanah yang lebih kecil dibandingkan dengan perlakuan B2, B3, dan, B4. Hal ini 

terjadi karena tanah dengan perlakuan penambahan biochar memiliki ruang pori 
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lebih luas dibanding tanah tanpa penambahan biochar. Sehingga pada setiap kali 

penyiraman, akan mengalami pemadatan tanah yang lebih besar. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 8. Uji Anova pengaruh suhu pembakaran biochar dan dosis pupuk urea 

terhadap pemadatan tanah 
 

Source DF Type I SS Mean 

Square 

F 

Value 

Pr > F 

Faktor 1 (biochar) 3 0,00894 0,0030 3,21 0,0359 

Faktor 2 (pupuk urea) 3 0,00212 0,0007 0,76 0,5249 

Faktor 1 * faktor 2 9 0,00875 0,0010 1,05 0,4254 

 

Uji anova yang disajikan pada Tabel 8  menunjukkan bahwa pengaruh interaksi 

antara suhu pembakaran biochar dengan dosis pupuk urea terhadap pemadatan 

tanah tidak nyata pada taraf 0,05. Begitupun perlakuan faktor dosis pupuk urea 

terhadap pemadatan tanah juga tidak nyata pada taraf 0,05. Hal ini dikarenakan 

pupuk urea merupakan unsur hara yang hanya dibutuhkan oleh tanaman untuk 

tumbuh dan bukan merupakan pembenah tanah. Sedangkan, pengaruh faktor suhu 

pembakaran biochar terhadap pemadatan tanah nyata pada taraf 0,05.  Selanjutkan 
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Gambar 7. Pemadatan tanah pada setiap perlakuan 
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pengaruh faktor suhu pembakaran biochar terhadap pemadatan tanah diuji beda 

nyata terkecil (BNT) pada taraf 0,05. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 8 menyajikan hasil uji BNT pengaruh faktor suhu pembakaran biochar 

terhadap susut ketebalan tanah.  Data menunjukkan bahwa perlakuan B1 (tanpa 

penambahan biochar) berbeda nyata dari perlakuan lainnya. Pada perlakuan 

penambahan biochar dari berbagai suhu pembakaran (B2, B3 dan B4) sama-sama 

memiliki nilai pemadatan tanah tertinggi dibanding B1. Hal ini menunjukkan 

bahwa suhu pembakaran tidak mempengaruhi efektivitas biochar dalam 

meningkatkan pemadatan tanah. Tanah dengan penambahan biochar mengalami 

pemadatan tanah lebih tinggi dibanding B1. Hal ini dikarenakan biochar mampu 

meningkatkan ruang pori tanah. 

4.1.3 pH Tanah 

pH tanah awal pada penelitian ini tergolong sedang yaitu 5, dan untuk 

meningkatkan pH dapat dilakukan dengan penambahan biochar. Pengaruh 

Gambar 8. Uji BNT faktor suhu pembakaran biochar terhadap pemadatan tanah 

a 

 

 
a 

 

 
a 

 

 
b 
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penambahan biochar dengan variasi suhu pembakaran dan dosis pupuk urea 

terhadap pH tanah disajikan pada Gambar 9. Data menunjukkan pada perlakuan 

B1 memiliki nilai pH terendah dibandingkan dengan perlakuan lainnya. Nilai pH 

pada perlakuan B2, B3, dan B4 pada umumnya relatif sama dan lebih tinggi 

dibanding dengan perlakuan B1. Hal ini menunjukkan bahwa biochar dari suhu 

pembakaran yang berbeda mampu meningkatkan meningkatkan pH tanah. 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Tabel 9. Uji Anova pengaruh suhu pembakaran biochar dan dosis pupuk urea 

terhadap pH tanah 

Source DF Type I SS Mean 

Square 

F 

Value 

Pr > F 

Faktor 1 (biochar) 3 7,5625 2,5208 40,33 <,0001 

Faktor 2 (pupuk urea) 3 0,0625 0,0208 0,33 0,8013 

Faktor 1* faktor 2 9 0,6875 0,0764 1,22 0,3163 

 

Uji anova yang disajikan pada Tabel 9  menunjukkan bahwa pengaruh interaksi 

antara suhu pembakaran biochar dengan dosis pupuk urea terhadap pH tanah tidak 

nyata pada taraf 0,05. Begitupun perlakuan faktor dosis pupuk urea terhadap pH 
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Gambar 9. pH tanah pada setiap perlakuan 
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tanah juga tidak nyata pada taraf 0,05. Hal ini dikarenakan pupuk urea merupakan 

unsur hara yang hanya dibutuhkan oleh tanaman untuk tumbuh dan tidak dapat 

meningkatkan pH tanah. Sedangkan, pengaruh faktor suhu pembakaran biochar 

terhadap pH tanah nyata pada taraf 0,01.  Selanjutkan pengaruh faktor suhu 

pembakaran biochar terhadap pH tanah diuji beda nyata terkecil (BNT) pada taraf 

0,05. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 10 menyajikan hasil uji BNT pengaruh faktor suhu pembakaran biochar 

terhadap pH tanah.  Data menunjukkan bahwa perlakuan penambahan biochar 

dari berbagai suhu pembakaran (B2, B3 dan B4) sama-sama memiliki nilai pH 

tertinggi dibanding B1. Hal ini menunjukkan bahwa suhu pembakaran tidak 

mempengaruhi efektivitas biochar dalam meningkatkan pH tanah. Biochar 

mampu meningkatkan pH pada tanah yang asam sehingga dapat meningkatkan 

kesuburan tanah. Aplikasi biochar pada media tanam dapat meningkatkan pH 

tanah dan menurunkan Al-dd , sehingga dapat memperbaiki kualitas tanah 

(Endriani dan Ajidirman, 2013). 
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Gambar 10. Uji BNT faktor suhu pembakaran biochar terhadap pH tanah 
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4.1.4 Susut Ketebalan Tanah 

Pengaruh penambahan biochar dengan variasi suhu pembakaran dan dosis pupuk 

urea terhadap susut ketebalan tanah dapat dilihat pada Gambar 11.  Data 

menunjukkan bahwa pada perlakuan B1 (tanpa penambahan biochar) mengalami 

penyusutan tanah lebih sedikit dibandingkan dengan perlakuan B2, B3, dan, B4. 

Hal ini terjadi karena tanah dengan perlakuan penambahan biochar memiliki 

ruang pori lebih luas dibanding tanah tanpa penambahan biochar. Sehingga pada 

setiap kali penyiraman, akan mengalami penyusutan lebih besar. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 10. Uji Anova pengaruh suhu pembakaran biochar dan pupuk urea terhadap 

susut ketebalan tanah 

Source DF Type I 

SS 

Mean 

Square 

F 

Value 

Pr > F 

Faktor 1 (biochar) 3 0,1706 0,0569 15,17 <,0001 

Faktor 2 (pupuk urea) 3 0,0039 0,0013 0,35 0,7881 

Faktor 1* faktor 2 9 0,0352 0,0039 1,04 0,4289 
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Gambar 11. Penyusutan ketebalan tanah pada setiap perlakuan 
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Uji anova yang disajikan pada Tabel 10 menunjukkan bahwa pengaruh interaksi 

antara suhu pembakaran biochar dengan dosis pupuk urea terhadap susut 

ketebalan tanah tidak nyata pada taraf 0,05. Begitupun perlakuan faktor dosis 

pupuk urea terhadap massa jenis tanah juga tidak nyata pada taraf 0,05. Hal ini 

dikarenakan pupuk urea merupakan unsur hara yang hanya dibutuhkan oleh 

tanaman untuk tumbuh dan bukan sebagai pembenah tanah.  Sedangkan, Pengaruh 

faktor suhu pembakaran biochar terhadap susut ketebalan tanah nyata pada taraf 

0,01. Selanjutkan pengaruh faktor suhu pembakaran biochar terhadap susut 

ketebalan tanah diuji beda nyata terkecil (BNT) pada taraf 0,05. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 12 menyajikan hasil uji BNT pengaruh faktor suhu pembakaran biochar 

terhadap susut ketebalan tanah.  Data menunjukkan bahwa perlakuan B1 (tanpa 

penambahan biochar) berbeda nyata dari perlakuan lainnya. Pada perlakuan 

penambahan biochar dari berbagai suhu pembakaran (B2, B3 dan B4) sama-sama 

memiliki nilai penyusutan ketebalan tanah tertinggi dibanding B1. Hal ini 

menunjukkan bahwa suhu pembakaran tidak mempengaruhi efektivitas biochar 

a 

 

 a 

 

 a 

 

 b 

 

 

Gambar 12. Uji BNT faktor suhu pembakaran biochar terhadap susut ketebalan 

        tanah 
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dalam meningkatkan penyusutan ketebalan tanah. Tanah dengan penambahan 

biochar memiliki penyusutan ketebalan tanah lebih tinggi dibanding B1. Hal ini 

dikarenakan biochar mampu meningkatkan ruang pori tanah. 

4.2 Analisis Biochar 

Biochar merupakan arang hayati yang dapat digunakan sebagai pembenah tanah. 

Hal ini karena biochar memiliki kandungan unsur hara yang baik seperti pada 

Tabel. 11. selain itu, kandungan C-Organik biochar yang tinggi juga merupakan 

salah satu aspek biochar dapat digunakan sebagai pembenah tanah. 

 

Tabel 11. Kandungan hara biochar tandan kosong kelapa sawit 

Variable Nilai 

C-organik (%) 28,86 

N-total (%) 1,27 

P-total (%) 0,28 

K-total (%) 0,76 

S-total (%) 0,21 

C/N 22,72 

C/P 103,07 

C/S 137,43 

    Sumber:  (Sismiyanti et al., 2018). 

Kandungan C-organik yang dimiliki tanah yang ditambahkan biochar lebih tinggi 

dibandingkan dengan kandungan C-organik dari tanah tanpa penambahan biochar, 

selain itu kandungan hara pada biochar juga lebih tinggi dibandingkan dengan 

kandungan hara tanah yang digunakan, dengan ini diharapkan biochar dapat 

menjadi bahan pembenah tanah.  Pemberian biochar ke tanah berpotensi untuk 

meningkatkan kadar C-Organik tanah, retensi air dan unsur hara di dalam tanah 

(Mawardiana and Edi, 2013). 
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Pada penelitian ini, pembuatan biochar TKKS dilakukan dengan tiga variasi suhu 

yang berbeda dan dibakar selama 1,5 jam. Dari ketiga suhu pembakaran yang 

berbeda tersebut menghasilkan biochar yang memiliki karakteristik yang berbeda-

beda seperti yang dapat dilihat pada Tabel 12. 

 

Tabel 12. Karakteristik biochar tandan kosong kelapa sawit dengan variasi suhu 

pembakaran yang berbeda 

Variabel 
Variasi suhu pembakaran 

±250˚C ±300˚C ±350˚C 

Kadar abu (%) 19,82 24,44 25,90 

Kadar air (%) 4,28 3,96 3,95 

Massa jenis (g/cm3) 0,219 0,259 0,282 

pH 9 9 9 

 

Dari Tabel 12 dapat dilihat bahwa biochar yang dihasilkan dari suhu pembakaran 

±250 ˚C memiliki kadar abu lebih sedikit dibanding suhu pembakaran ±300 ˚C 

dan ±350 ˚C, yaitu sebesar 19,82%. Artinya biochar yang dihasilkan dari suhu 

pembakaran ±250 ˚C memiliki kualitas yang lebih lebih baik dibanding dengan 

biochar dari suhu pembakaran ±300 ˚C dan ±350 ˚C. Kadar abu dalam biochar 

banyak mempengaruhi mutu biochar karena dapat menyebabkan terjadinya 

penyumbatan pori-pori pada biochar sehingga luas permukaannya akan menjadi 

berkurang (Iskandar dan Rofiatin, 2017). 

Kadar air pada biochar yang dihasilkan dari suhu pembakaran ±350 ˚C lebih 

sedikit dibanding suhu pembakaran ±250 ˚C dan ±300 ˚C, yaitu sebesar 35,95%. 

Semakin tinggi suhu pembakaran maka kadar air akan semakin sedikit. Kadar air 

biochar sebaiknya rendah agar dapat membantu menyerap unsur hara pada tanah 

dengan baik. Kadar air biochar yang rendah dapat membantu mempercepat 

penyerapan unsur hara dan atau air (Iskandar dan Rofiatin, 2017). 
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Biochar yang dihasilkan dari suhu pembakaran ±250 ˚C memiliki massa jenis 

terendah dibanding suhu pembakaran ±300 ˚C dan ±350 ˚C, yaitu sebesar 0,219 

g/cm3. Artinya biochar yang dihasilkan dari suhu pembakaran ±250 ˚C mampu 

meningkatkan ruang pori tanah lebih baik dibanding dengan biochar dari suhu 

pembakaran ±300 ˚C dan ±350 ˚C sehingga dapat menggemburkan tanah dan 

membantu sistem perakaran tanaman. 

pH biochar yang dihasilkan dari ketiga perlakuan suhu pembakaran yang berbeda 

adalah 9, pH biochar yang tinggi ini merupakan salah satu faktor biochar dapat 

digunakan sebagai pembenah tanah. Karena biochar dapat membantu untuk 

meningkatkan pH pada tanah yang bersifat masam seperti tanah ultisol. 

4.3 Pengamatan Tanaman 

 

4.3.1 Tinggi Tanaman Pakcoy 

Pengaruh interaksi perlakuan suhu pembakaran biochar dengan dosis pupuk 

terhadap pertumbuhan tinggi tanaman pakcoy disajikan pada Gambar 13.  Data 

menunjukkan bahwa pertumbuhan tinggi tanaman dari berbagai perlakuan pada 0-

8 HST masih sama dan belum menunjukkan interaksi antara suhu pembakaran 

biochar dan dosis pupuk yang diberikan. Selanjutnya pada 12-35 HST perlakuan 

B2, B3 dan B4 mengalami pertumbuhan yang lebih baik dibandingkan dengan 

perlakuan B1. 

Pada perlakuan B1 dengan berbagai dosis pupuk urea (P1, P2, P3 dan P4)  tidak 

memberikan perbedaan yang signifikan dalam pertumbuhannya dari 0-35 HST. 

Tinggi tanaman pada 0-20 HST pada perlakuan interaksi B2, B3, dan B4 dengan 
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P1, P2, P3, dan P4 relatif sama, namun pada 24-35 HST pada perlakuan B2P1, 

B3P1, dan B4P1 tidak mengalami peningkatan tinggi tanaman yang signifikan 

dibanding perlakuan lainnya. Pada perlakuan B2 tinggi tanaman terbaik terdapat 

pada P4, sedangkan terendah terdapat pada P1. Pada perlakuan B3 dan B4 tinggi 

tanaman terbaik terdapat pada perlakuan P2, dan terendah pada P1.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 13. Uji Anova pengaruh suhu pembakaran biochar dan dosis pupuk urea 

terhadap tinggi tanaman pakcoy pada 32 HST 

Source DF Type I 

SS 

Mean 

Square 

F 

Value 

Pr > F 

Faktor 1 (biochar) 3 414,0908 138,0303 113,24 <,0001 

Faktor 2 (pupuk urea) 3 134,6041 44,8680 36,81 <,0001 

Faktor 1* faktor 2 9 34,4175 3,8241 3,14 0,0080 

 

Uji anova yang disajikan pada Tabel 13 menunjukkan bahwa pengaruh interaksi 

antara faktor suhu pembakaran biochar dengan dosis pupuk urea terhadap tinggi 

Gambar 13. Perkembangan tinggi tanaman pakcoy pada berbagai perlakuan 
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tanaman pakcoy pada 32 HST nyata pada taraf 0,05.  Pengaruh faktor suhu 

pembakaran biochar terhadap tinggi tanaman pakcoy nyata pada taraf 0,01.  

Pengaruh faktor dosis pupuk terhadap tinggi tanaman pakcoy nyata pada taraf 

0,01.  Selanjutnya pengaruh interaksi antara faktor suhu pembakaran biochar 

dengan dosis pupuk urea terhadap tinggi tanaman pakcoy diuji beda nyata terkecil 

(BNT) pada taraf 0,05. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 14 menyajikan hasil uji BNT pengaruh faktor suhu pembakaran biochar 

dan dosis pupuk urea terhadap tinggi tanaman pakcoy. Data menujukkan bahwa 

pada perlakuan penambahan biochar dari berbagai suhu pembakaran (B2, B3, dan 

B4) dengan berbagai dosis pupuk urea (P2, P3, dan P4) memiliki tinggi tanaman 

yang relatif sama dan lebih baik dibandingkan dengan perlakuan penambahan 

biochar dari berbagai suhu pembakaran (B2, B3, dan B4) namun tanpa 

Gambar 14. Uji BNT interaksi suhu pembakaran biochar dan dosis pupuk urea 

terhadap tinggi  tanaman 
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penambahan pupuk urea (P1) dan perlakuan tanpa penambahan biochar (B1) 

dengan penambahan berbagai dosis pupuk urea (P2, P3, dan P4). Dari interaksi 

antara penambahan biochar dengan berbagai suhu pembakaran dan berbagai dosis 

pupuk urea menunjukkan bahwa suhu pembakaran tidak mempengaruhi 

efektivitas biochar dalam meningkatkan tinggi tanaman. Hal ini dikarenakan 

biochar dari ketiga suhu pembakaran yang berbeda sama-sama dapat 

meningkatkan efisiensi penggunaan pupuk urea dalam meningkatkan tinggi 

tanaman. Dengan penambahan biochar dari suhu pembakaran terendah yaitu B2 

(biochar suhu pembakaran ±250˚C) dan dosis pupuk urea terendah yaitu P2 (dosis 

pupuk urea 66 kg/ha) sudah dapat meningkatkan tinggi tanaman pakcoy yang 

setara dengan perlakuan menggunakan kombinasi suhu biochar tertinggi dan 

dosis pupuk urea tertinggi (B4P4). 

Biochar berperan sebagai pembenah tanah karena dapat menyuburkan tanah dan 

membantu mengikat unsur hara yang diberikan sehingga tidak mudah menguap 

ataupun tercuci, salah satunya yaitu urea. Dengan penambahan urea yang 

mengandung unsur hara N dapat meningkatkan fotosintesis tanaman yang 

meningkatkan pertumbuhan dan perpanjangan sel, sehingga pertumbuhan tinggi 

tanaman semakin optimal (Tania et al., 2012). 

4.3.2 Lebar Daun Tanaman Pakcoy 

Pengaruh interaksi perlakuan suhu pembakaran biochar dengan dosis pupuk 

terhadap lebar daun tanaman pakcoy disajikan pada Gambar 15.  Data 

menunjukkan bahwa perkembangan lebar daun tanaman dari berbagai perlakuan 

pada 0-8 HST masih sama. Selanjutnya pada 12-35 HST perlakuan B2, B3 dan B4 
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mengalami perkembangan lebar daun yang lebih baik dibandingkan dengan 

perlakuan B1. 

Lebar daun pada 0-16 HST pada perlakuan interaksi B2, B3, dan B4 dengan P1, 

P2, P3, dan P4 relatif sama, namun pada 20-35 HST pada perlakuan B2P1, B3P1, 

dan B4P1 tidak mengalami peningkatan tinggi tanaman yang signifikan dibanding 

perlakuan lainnya. Pada perlakuan B1 menunjukkan bahwa perlakuan dengan 

berbagai dosis pupuk urea (P1, P2, P3 dan P4)  tidak memberikan perbedaan yang 

signifikan pada lebar daun dari 0-35 HST. Pada perlakuan B2, B3 dan B4 daun 

terlebar terdapat pada perlakuan P3, dan terendah pada P1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Gambar 15. Perkembangan lebar daun tanaman pakcoy pada berbagai perlakuan 
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Tabel 14. Uji Anova pengaruh suhu pembakaran biochar dan dosis pupuk urea 

terhadap lebar daun tanaman pakcoy pada 32 HST 

Source DF Type I 

SS 

Mean 

Square 

F 

Value 

Pr > F 

Faktor 1 (biochar) 3 106,7841 35,5947 99,45 <,0001 

Faktor 2 (pupuk urea) 3 38,3825 12,7942 35,75 <,0001 

Faktor 1 * faktor 2 9 9,5525 1,0614 2,97 0,0111 

 

Tabel 14 menunjukkan bahwa pengaruh interaksi antara faktor suhu pembakaran 

biochar dengan pupuk urea terhadap lebar daun tanaman pakcoy pada 32 HST 

nyata pada taraf 0,05. Pengaruh faktor suhu pembakaran biochar terhadap lebar 

daun tanaman pakcoy nyata pada taraf 0,01. Pengaruh faktor dosis pupuk terhadap 

lebar daun tanaman pakcoy nyata pada taraf 0,01. Selanjutnya pengaruh  interaksi 

antara faktor suhu pembakaran biochar dengan pupuk urea terhadap lebar daun 

tanaman pakcoy diuji beda nyata terkecil (BNT) pada taraf 0,05. 
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Gambar 16. Uji BNT interaksi suhu pembakaran biochar dan dosis pupuk urea 

terhadap lebar daun 
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Gambar 16 menyajikan hasil uji BNT pengaruh faktor suhu pembakaran biochar 

dan dosis pupuk urea terhadap lebar daun tanaman pakcoy. Data menujukkan 

bahwa pada perlakuan penambahan biochar dari berbagai suhu pembakaran (B2, 

B3, dan B4) dengan berbagai dosis pupuk urea (P2, P3, dan P4) memiliki lebar 

daun yang relatif sama dan lebih baik dibandingkan dengan perlakuan 

penambahan biochar dari berbagai suhu pembakaran (B2, B3, dan B4) namun 

tanpa penambahan pupuk urea (P1) dan perlakuan tanpa penambahan biochar 

(B1) dengan penambahan berbagai dosis pupuk urea (P2, P3, dan P4). Dari 

interaksi antara penambahan biochar dengan berbagai suhu pembakaran dan 

berbagai dosis pupuk urea menunjukkan bahwa suhu pembakaran tidak 

mempengaruhi efektivitas biochar dalam meningkatkan lebar daun. Hal ini 

dikarenakan biochar dari ketiga suhu pembakaran yang berbeda sama-sama dapat 

meningkatkan efisiensi penggunaan pupuk urea dalam meningkatkan lebar daun 

tanaman. Dengan penambahan biochar dari suhu pembakaran terendah yaitu B2 

(biochar suhu pembakaran ±250˚C) dan dosis pupuk urea terendah yaitu P2 (dosis 

pupuk urea 66 kg/ha) sudah dapat meningkatkan lebar daun tanaman pakcoy yang 

setara dengan perlakuan menggunakan kombinasi suhu biochar tertinggi dan 

dosis pupuk urea tertinggi (B4P4). 

Pada media tanah yang diberi biochar akan dapat menyerap dan menahan pupuk 

urea yang diberikan sehingga tidak mudah menguap ataupun tercuci. Dengan 

demikian maka nitrogen yang terkandung dalam pupuk urea dapat dimanfaatkan 

dengan baik oleh tanaman yang menyebabkan pertumbuhan vegetatif tanaman 

akan semakin optimal. 
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Pemberian pupuk urea mampu meningkatkan perkembangan daun karena 

memiliki unsur hara nitrogen. Nitrogen ini berfungsi untuk meningkatkan 

pertumbuhan vegetatif, sehingga daun tanaman menjadi lebih lebar, berwarna 

lebih hijau dan lebih berkualitas (Wahyudi, 2010). 

4.3.3 Jumlah Daun Tanaman Pakcoy 

Pengaruh interaksi perlakuan suhu pembakaran biochar dengan dosis pupuk 

terhadap lebar daun tanaman pakcoy disajikan pada Gambar 17.  Data 

menunjukkan bahwa jumlah daun tanaman pakcoy dari berbagai perlakuan pada 

0-16 HST tidak berbeda signifikan. Namun pada 20-35 HST pada perlakuan B2, 

B3 dan B4 mengalami penambahan jumlah daun lebih banyak dibanding dengan 

perlakuan B1. 

Lebar daun pada 0-28 HST pada perlakuan interaksi B2, B3, dan B4 dengan P1, 

P2, P3, dan P4 relatif sama, namun pada 28-35 HST pada perlakuan B2P1, B3P1, 

dan B4P1 tidak mengalami peningkatan tinggi tanaman yang signifikan dibanding 

perlakuan lainnya. Pada perlakuan B1 menunjukkan bahwa perlakuan dengan 

berbagai dosis pupuk urea (P1, P2, P3 dan P4)  tidak memberikan perbedaan yang 

signifikan pada lebar daun dari 0-35 HST. Pada perlakuan B2, B3 dan B4 jumlah 

daun terbanyak terdapat pada perlakuan B2, dan terendah pada B1. 
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Tabel 15. Uji Anova pengaruh suhu pembakaran biochar dan dosis pupuk urea 

terhadap jumlah daun tanaman pakcoy pada 32 HST 

Source DF Type I SS Mean 

Square 

F 

Value 

Pr > F 

Faktor 1 (biochar) 3 285,7292 95,2430 120,31 <,0001 

Faktor 2 (pupuk urea) 3 89,0625 29,6875 37,50 <,0001 

Faktor 1 * faktor 2 9 47,8542 5,3171 6,72 <,0001 

 

Tabel 15 menunjukkan bahwa pengaruh interaksi antara faktor suhu pembakaran 

biochar dengan dosis pupuk urea terhadap jumlah daun tanaman pakcoy pada 32 

HST nyata pada taraf 0,01. Pengaruh faktor suhu pembakaran biochar terhadap 

jumlah daun tanaman pakcoy nyata pada taraf 0,01. Pengaruh faktor dosis pupuk 

terhadap lebar daun tanaman pakcoy nyata pada taraf 0,01. Selanjutnya interaksi 

antara faktor suhu pembakaran biochar dengan pupuk urea terhadap jumlah daun 

tanaman pakcoy diuji beda nyata terkecil (BNT) pada taraf 0,05. 

Gambar 17. Perkembangan jumlah daun tanaman pakcoy pada berbagai perlakuan 
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Gambar 18 menyajikan hasil uji BNT pengaruh faktor suhu pembakaran biochar 

dan dosis pupuk urea terhadap jumlah daun tanaman pakcoy. Data menunjukkan 

bahwa tanaman pada perlakuan penambahan biochar dari berbagai suhu 

pembakaran (B2, B3, dan B4) dan dosis pupuk urea (P2, P3, dan P4) memiliki 

jumlah daun lebih banyak dibandingkan dengan perlakuan penambahan biochar 

dari berbagai suhu pembakaran (B2, B3, dan B4) namun tanpa penambahan pupuk 

urea (P1) dan perlakuan tanpa penambahan biochar (B1) dengan penambahan 

berbagai dosis pupuk urea (P2, P3, dan P4). Berdasarkan uji BNT interaksi dari 

kedua faktor, menunjukkan bahwa perlakuan B2P4 nyata dengan perlakuan 

lainnya, kecuali dengan perlakuan B2P3, B4P2, B4P3, B2P2 dan B3P4. Hal ini 

menunjukkan bahwa suhu pembakaran tidak mempengaruhi efektivitas biochar 

dalam meningkatkan jumlah daun. Dengan penambahan biochar dari suhu 
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Gambar 18. Uji BNT interaksi suhu pembakaran biochar dan dosis pupuk urea 

terhadap jumlah daun tanaman pakcoy 
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pembakaran terendah yaitu B2 (biochar suhu pembakaran ±250˚C) dan dosis 

pupuk urea terendah yaitu P2 (dosis pupuk urea 66 kg/ha) sudah dapat 

meningkatkan jumlah daun tanaman pakcoy yang setara dengan perlakuan 

menggunakan kombinasi suhu biochar tertinggi dan dosis pupuk urea tertinggi 

(B4P4). 

Penambahan jumlah daun pada masa vegetatif dipengaruhi oleh unsur hara 

nitrogen yang didapatkan dari pupuk urea. Nitrogen tersebut dapat ditahan oleh 

biochar dan tidak mudah tercuci ataupun menguap sehingga dapat dimanfaatkan 

dengan baik untuk pertumbuhan tanaman. Peranan utama nitrogen bagi tanaman 

adalah untuk merangsang pertumbuhan vegetatif tanaman secara keseluruhan 

khususnya pada pertumbuhan batang, cabang, dan daun (Lingga dan Marsono, 

2007). 

4.3.4 Luas Kanopi Tanaman Pakcoy 

Pengaruh interaksi perlakuan suhu pembakaran biochar dengan dosis pupuk 

terhadap luas kanopi tanaman pakcoy disajikan pada Gambar 19. Data 

menunjukkan bahwa pada 0-16 HST luas kanopi pada setiap perlakuan 

perkembangannya belum menunjukkan perbedaan yang signifikan. Namun pada 

20-35 HST perkembangan luas kanopi pada perlakuan B2, B3, dan B4 mengalami 

peningkatan dalam perkembangannya dan lebih baik dibandingkan dengan 

perlakuan B1. 

Pada perlakuan B1 dengan berbagai dosis pupuk urea tidak memberikan 

perbedaan yang signifikan dalam perkembangan luas kanopinya dari 0-35 HST. 

Luas kanopi pada 0-24 HST pada perlakuan interaksi B2, B3, dan B4 dengan P1, 
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P2, P3, dan P4 relatif sama, namun pada 28-35 HST pada perlakuan B2P1, B3P1, 

dan B4P1 tidak mengalami perkembangan luas kanopi yang signifikan. Pada 

perlakuan B2 luas kanopi terbaik terdapat pada P3, sedangkan terendah terdapat 

pada P1. Pada perlakuan B3 dan B4 luas kanopi terbaik terdapat pada perlakuan 

P2, dan terendah pada P1. Pada grafik menunjukkan bahwa perkembangan luas 

kanopi terbaik terdapat pada perlakuan B2P3. 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 16. Uji Anova pengaruh suhu pembakaran biochar dan pupuk urea terhadap 

luas kanopi tanaman pakcoy pada 32 HST 

Source DF Type I SS Mean 

Square 

F 

Value 

Pr > F 

Faktor 1 (biochar) 3 2442589,290 814196,430 82,51 <,0001 

Faktor 2 (pupuk urea) 3 920823,930 306941,310 31,11 <,0001 

Faktor 1* faktor 2 9 328194,990 36466,110 3,70 0,0029 

 

 

Gambar 19. Perkembangan luas kanopi tanaman pakcoy pada berbagai perlakuan 
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Tabel 16 menunjukkan bahwa pengaruh interaksi antara faktor suhu pembakaran 

biochar dengan dosis pupuk urea terhadap luas kanopi tanaman pakcoy pada 32 

HST nyata pada taraf 0,05. Pengaruh faktor suhu pembakaran biochar terhadap 

luas kanopi tanaman pakcoy nyata pada taraf 0,01. Pengaruh faktor dosis pupuk 

terhadap luas kanopi tanaman pakcoy nyata pada taraf 0,01. Selanjutnya pengaruh 

interaksi antara faktor biochar dengan pupuk urea terhadap luas kanopi tanaman 

pakcoy diuji beda nyata terkecil (BNT) pada taraf 0,05. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 20 menyajikan hasil uji BNT pengaruh faktor suhu pembakaran biochar 

dan dosis pupuk urea terhadap luas kanopi tanaman pakcoy. Data menunjukkan 

bahwa tanaman pada perlakuan penambahan biochar dari berbagai suhu 

pembakaran (B2, B3, dan B4) dan dosis pupuk urea (P2, P3, dan P4) memiliki 

luas kanopi yang lebih besar dibandingkan dengan perlakuan penambahan biochar 
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Gambar 20. Uji BNT interaksi biochar dan dosis pupuk urea terhadap luas kanopi  

tanaman pakcoy 
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dari berbagai suhu pembakaran (B2, B3, dan B4) namun tanpa penambahan pupuk 

urea (P1) dan perlakuan tanpa penambahan biochar (B1) dengan penambahan 

berbagai dosis pupuk urea (P2, P3, dan P4). Berdasarkan uji BNT interaksi dari 

kedua faktor, menunjukkan bahwa perlakuan B2P3 nyata dengan perlakuan 

lainnya, kecuali dengan perlakuan B2P4. Hal ini menunjukkan bahwa suhu 

pembakaran mempengaruhi efektivitas biochar dalam meningkatkan luas kanopi 

tanaman. Interaksi terbaik antara faktor suhu pembakaran biochar dan dosis 

pupuk urea adalah pada perlakuan B2 (biochar suhu pembakaran ±250˚C) dan P3 

(urea 134 kg/ha). 

Luas kanopi erat kaitannya dengan pertumbuhan tanaman, apabila luas kanopi 

tanaman kecil mengindikasikan bahwa tanaman mengalami gangguan dan 

pertumbuhannya melambat. Luas kanopi tanaman terbaik menunjukkan bahwa 

pertumbuhan vegetatif tanaman tidak mengalami gangguan dan mendapat unsur 

hara yang cukup sehingga dapat tumbuh dengan optimal. 

4.3.5 Warna Daun Tanaman Pakcoy 

Warna daun pada tanaman pakcoy dapat menunjukkan apakah tanaman tersebut 

memiliki nilai produksi yang baik atau tidak, hal ini dikarenakan bagian tanaman 

pakcoy yang dimanfaatkan adalah daunnya. Produksi tanaman pakcoy yang baik 

adalah tanaman pakcoy yang berwarna hijau segar. Sedangkan tanaman pakcoy 

yang mengalami hijau kekunigan daun ataupun mengalami kekerdilan dan  

berwarna hijau tua tidak memiliki nilai jual yang bagus di pasaran. 

Menurut Ranawati (2021), mengatakan bahwa pada penukuran warna 

menggunakan Color meter, jika nilai *a mendekati -80 warna sampel yang diukur 
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semakin berwarna hijau. Pada penelitian ini menggunakan patokan nilai *a -80 

dikarenakan sampel berupa daun yang berwarna hijau. 

Pada Gambar 21 menunjukkan bahwa warna daun tanaman pakcoy pada awal 

pindah tanam berwarna hijau segar hingga 16 HST dengan rata-rata nilai *a yang 

ditunjukkan pada Color meter berkisar antara 12 -13. Pada 20-35 HST warna daun 

tanaman pakcoy mengalami perubahan, pada perlakuan B1 (tanpa biochar) 

dengan P1, P2, P3 dan P4 memiliki warna hijau tua dan mengalami kekerdilan. 

Sedangkan pada perlakuan B2, B3 dan B4 dengan P2, P3 dan P4 memiliki warna 

daun yang lebih baik dibandingkan dengan perlakuan lainnya yaitu berwarna hijau 

segar. Pada perlakuan B2, B3 dan B4 pada P1 (tanpa pupuk urea)  mengalami 

gejala kekuningan daun. Pada grafik dapat dilihat bahwa semakin menurun kurva 

grafik, maka akan semakin hijau warna daun tanaman. 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 21. Perkembangan warna daun tanaman pakcoy pada berbagai perlakuan 
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Tabel 17. Uji Anova pengaruh suhu pembakaran biochar dan dosis pupuk urea 

terhadap warna daun tanaman pakcoy pada 32 HST 

Source DF Type I 

SS 

Mean 

Square 

F 

Value 

Pr > F 

Faktor 1 (biochar) 3 8,1123 2,7041 13,81 <,0001 

Faktor 2 (pupuk urea) 3 28,1473 9,3824 47,91 <,0001 

Faktor 1 * faktor 2 9 2,1119 0,2347 1,20 0,3299 

 

Tabel 17 menunjukkan bahwa pengaruh interaksi antara faktor suhu pembakaran 

biochar dengan dosis pupuk urea terhadap warna daun tanaman pakcoy pada 32 

HST tidak nyata pada taraf 0,05. Pengaruh faktor suhu pembakaran biochar 

terhadap warna daun tanaman pakcoy nyata pada taraf 0,01. Pengaruh faktor dosis 

pupuk terhadap warna daun tanaman pakcoy nyata pada taraf 0,01. Selanjutnya 

pengaruh faktor suhu pembakaran biochar dan faktor dosis pupuk urea terhadap 

warna daun tanaman pakcoy diuji beda nyata terkecil (BNT) pada taraf 0,05. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 22  menyajikan data uji beda nyata terkecil (BNT) pengaruh faktor 

biochar terhadap warna daun tanaman pakcoy. Data menunjukkan bahwa pada 
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Gambar 22. Uji BNT faktor suhu pembakaran biochar terhadap warna daun 
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perlakuan B1 (tanpa penambahan biochar) berbeda nyata dari perlakuan B2, B3, 

dan B4 karena memiliki warna daun yang lebih gelap dan mengalami kekerdilan, 

yang ditunjukkan dengan rata-rata nilai *a 11,73 pada Color meter. Pada 

perlakuan B2, B3 dan B4 sama-sama memiliki warna daun hijau segar dengan 

nilai rata-rata 12,65 – 12,75 yang menunjukkan bahwa suhu pembakaran tidak 

mempengaruhi efektivitas biochar terhadap warna daun. Hal ini terjadi karena 

tanaman pada media tanam yang menggunakan biochar mendapat unsur hara 

yang cukup sehingga dapat tumbuh dengan optimal dan berwarna hijau segar. 

Tanaman yang pertumbuhannya sudah dibawah batas normal akan menampakkan 

gejala awal kekuratan fosfor (P) yaitu terlihat pada daun-daun tua pertama di 

permukaan bidang petik berwarna hijau tua. Bagian daun yang telah mati 

kemudian berubah warna dari violet ke coklat tua yang mengering.  Pada gejala 

yang lanjut daun-daun tua mulai rontok dengan ukuran yang mengecil dibanding 

ukuran normalnya (Rachmiati et al., 2013). 
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Gambar 23. Uji BNT faktor dosis pupuk urea terhadap warna daun 
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Gambar 23  menyajikan data uji beda nyata terkecil (BNT) pengaruh faktor pupuk 

urea terhadap warna daun tanaman pakcoy. Data menunjukkan bahwa pada 

perlakuan P1 (tanpa pupuk urea) berbeda nyata dari perlakuan P2, P3, dan P4 

karena warna daunnya hijau kekuningan, dengan rata-rata nilai *a 13,74 pada 

Color meter. Perlakuan P2 berbeda nyata dengan perlakuan P1 dan P4. Perlakuan 

P3 tidak nyata dengan perlakuan P2, dan 43 dan berwarna hijau segar dengan rata-

rata nilai *a 11,82 – 12,25. Hal ini menunjukkan bahwa tanpa penambahan pupuk 

urea pada media tanam akan menyebabkan tanaman pakcoy mengalami gejala 

hijau kekuningan pada daunnya. Tanaman pakcoy yang diberi pupuk urea pada 

media tanamnya memiliki daun yang berwarna hijau segar. 

Bila tanah kurang mengandung nitrogen tersedia, maka seluruh tanaman akan 

berwarna hijau pucat atau kuning (klorosis). Hal ini terjadi karena rendahnya 

produksi klorofil dalam tanaman (Tando, 2018). Pemberian nitrogen yang optimal 

dapat meningkatkan pertumbuhan tanaman, meningkatkansintesis protein dan 

membantu pembentukan klorofil yang menyebabkan warna daun menjadi lebih 

hijau dan meningkatkan ratio pucuk akar (Nur dan Thohari, 2005). 

4.3.6 Konsumsi Air Tanaman Pakcoy 

Pada Gambar 24 menunjukkan bahwa konsumsi air tanaman pakcoy pada minggu 

pertama dan minggu kedua masih sama dan belum mengalami perbedaan yang 

signifikan pada setiap perlakuan. Selanjutnya pada minggu ketiga hingga minggu 

kelima perlakuan B2, B3 dan B4 (dengan penambahan biochar) pada berbagai 

perlakuan dosis pupuk urea konsumsi airnya meningkat dibandingkan dengan 

perlakuan B1 (tanpa biochar) pada berbagai perlakuan dosis pupuk urea.  
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Konsumsi air tanaman memiliki perbedaan yang sangat nyata pada minggu kelima 

setelah tanam. Hal ini dikarenakan pada minggu kelima tanaman yang tumbuh 

dengan baik akan memerlukan banyak air dibandingkan denga tanaman yang 

terganggu. Hasil uji Anova pengaruh faktor tunggal suhu pembakaran biochar, 

faktor tunggal dosis pupuk urea dan interaksi faktor biochar dengan faktor dosis 

pupuk urea terhadap konsumsi air tanaman pakcoy disajikan pada Tabel 18. 

 

Tabel 18. Uji Anova pengaruh suhu pembakaran biochar dan dosis pupuk urea 

terhadap konsumsi air tanaman pakcoy pada 5 MST 

Source DF Type I SS Mean 

Square 

F 

Value 

Pr > F 

Faktor 1 (biochar) 3 3010922,229 1003640,743 61,38 <,0001 

Faktor 2 (pupuk 

urea) 

3 1087897,396 362632,465 22,18 <,0001 

Faktor 1 * faktor 2 9 505843,521 56204,836 3,44 0,0046 

 

Gambar 24. Perkembangan konsumsi air tanaman pakcoy pada berbagai perlakuan 
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Tabel 18 menunjukkan bahwa pengaruh interaksi antara faktor suhu pembakaran 

biochar dengan pupuk urea terhadap konsumsi air tanaman pakcoy pada 5 MST 

nyata pada taraf 0,05. Pengaruh faktor suhu pembakaran biochar terhadap 

konsumsi air tanaman pakcoy nyata pada taraf 0,01. Pengaruh faktor dosis pupuk 

terhadap konsumsi air tanaman pakcoy nyata pada taraf 0,01. Selanjutnya 

pengaruh interaksi antara faktor suhu pembakaran biochar dengan pupuk urea 

terhadap konsumsi air tanaman diuji beda nyata terkecil (BNT) pada taraf 0,05. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 25 menyajikan hasil uji BNT pengaruh faktor suhu pembakaran biochar 

dan dosis pupuk urea terhadap konsumsi air tanaman pakcoy. Data menunjukkan 

bahwa tanaman pada perlakuan penambahan biochar dari berbagai suhu 

pembakaran (B2, B3, dan B4) dan dosis pupuk urea (P2, P3, dan P4) 

membutuhkan air lebih banyak dibandingkan dengan perlakuan penambahan 
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Gambar 25. Uji BNT interaksi suhu pembakaran biochar dan dosis pupuk urea 

terhadap konsumsi air tanaman pakcoy 
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biochar dari berbagai suhu pembakaran (B2, B3, dan B4) namun tanpa 

penambahan pupuk urea (P1) dan perlakuan tanpa penambahan biochar (B1) 

dengan penambahan berbagai dosis pupuk urea (P2, P3, dan P4). Berdasarkan uji 

BNT interaksi dari kedua faktor, menunjukkan bahwa perlakuan B2P3 nyata 

dengan perlakuan lainnya, kecuali dengan perlakuan B2P4. Hal ini menunjukkan 

bahwa suhu pembakaran mempengaruhi efektivitas biochar dalam meningkatkan 

kebutuhan air tanaman. Perlakuan yang membutuhkan air terbanyak adalah B2P3. 

Konsumsi air pada tanaman erat kaitannya dengan kebutuhan air tanaman guna 

proses fotosintesis tanaman. Apabila tanaman mengalami masa pertumbuhan 

vegetatif yang baik, maka akan memerlukan air yang cukup banyak untuk 

membantu pertumbuhannya. Sedangkan pada tanaman yang mengalami 

kekerdilan tidak membutuhkan air yang banyak untuk tumbuh. 

4.3.7 Bobot Segar Tanaman Pakcoy 

Pada Gambar 26 menunjukkan bahwa bobot tanaman pakcoy terendah terdapat 

pada perlakuan B1 (tanpa biochar) pada seluruh perlakuan P1, P2, P3 dan P4. 

Pada perlakuan dengan penambahan biochar (B2, B3 dan B4) memiliki bobot 

yang lebih berat dibanding dengan perlakuan tanpa penambahan biochar (B1). 

Hasil panen pakcoy yang memiliki bobot terbaik adalah pada perlakuan B2 

(biochar suhu pembakaran ±250˚C) pada seluruh perlakuan P1, P2, P3 dan P4. 
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Tabel 19. Uji Anova pengaruh suhu pembakaran biochar dan dosis pupuk urea 

terhadap bobot segar tanaman pakcoy 

Source DF Type I SS Mean 

Square 

F Value Pr > F 

Faktor 1 (biochar) 3 49411,0732 16470,3577 154,59 <,0001 

Faktor 2 (pupuk 

urea) 

3 28474,8729 9491,6243 89,09 <,0001 

Faktor 1 * faktor 2 9 10557,9503 1173,1056 11,01 <,0001 

 

Tabel 19 menunjukkan bahwa pengaruh interaksi antara faktor suhu pembakaran 

biochar dengan pupuk urea terhadap bobot segar tanaman pakcoy pada nyata pada 

taraf 0,01. Pengaruh faktor suhu pembakaran biochar terhadap bobot segar 

tanaman pakcoy nyata pada taraf 0,01. Pengaruh faktor dosis pupuk terhadap 

bobot segar tanaman pakcoy nyata pada taraf 0,01. Selanjutnya pengaruh interaksi 

antara faktor suhu pembakaran biochar dengan pupuk urea terhadap bobot segar 

tanaman pakcoy diuji beda nyata terkecil (BNT) pada taraf 0,05. 
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Gambar 26. Bobot segar tanaman pakcoy 
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Gambar 27 menyajikan hasil uji BNT pengaruh faktor suhu pembakaran biochar 

dan dosis pupuk urea terhadap bobot segar tanaman pakcoy. Data menunjukkan 

bahwa tanaman pada perlakuan penambahan biochar dari berbagai suhu 

pembakaran (B2, B3, dan B4) dan dosis pupuk urea (P2, P3, dan P4) memiliki 

bobot tanaman yang lebih berat dibandingkan dengan perlakuan penambahan 

biochar dari berbagai suhu pembakaran (B2, B3, dan B4) namun tanpa 

penambahan pupuk urea (P1) dan perlakuan tanpa penambahan biochar (B1) 

dengan penambahan berbagai dosis pupuk urea (P2, P3, dan P4). Berdasarkan uji 

BNT interaksi dari kedua faktor, menunjukkan bahwa perlakuan B2P3 nyata 

dengan perlakuan lainnya, kecuali dengan perlakuan B2P4. Hal ini menunjukkan 

bahwa suhu pembakaran mempengaruhi efektivitas biochar dalam meningkatkan 

bobot segar tanaman. Interaksi terbaik antara faktor suhu pembakaran biochar dan 
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Gambar 27. Uji BNT interaksi suhu pembakaran biochar dan dosis pupuk urea 

terhadap bobot segar tanaman pakcoy 



66 

 

 
 

dosis pupuk urea adalah pada perlakuan B2 (biochar suhu pembakaran ±250˚C) 

dan P3 (urea 120 kg/ha). Hal ini dikarenakan tanaman pakcoy pada perlakuan 

B2P3 lebih berat dibanding tanaman pada perlakuan lainnya. 

Bobot segar tanaman erat kaitannya dengan pertumbuhan vegetatif tanaman. 

Penambahan biochar efektif sebagai pembenah tanah yang dapat mengikat urea 

sehingga menyebabkan pertumbuhan vegetatif tanaman menjadi optimal. Dengan 

pertumbuhan yang baik maka hasil panen akan optimal. 

4.3.8 Bobot Brangkasan Atas Segar Tanaman Pakcoy 

Pada Gambar 28 menunjukkan bahwa bobot brangkasan atas tanaman pakcoy 

terendah terdapat pada perlakuan B1 (tanpa biochar) pada seluruh perlakuan P1, 

P2, P3 dan P4. Pada perlakuan dengan penambahan biochar memiliki bobot 

brangkasan atas yang tinggi dibanding B1. Bobot brangkasan atas segar tanaman 

pakcoy terbaik adalah pada perlakuan B2 (biochar suhu pembakaran ±250˚C) 

pada seluruh perlakuan P1, P2, P3 dan P4. 
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Gambar 28. Bobot brangkasan atas segar tanaman pakcoy 
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Hasil uji anova pengaruh faktor tunggal suhu pembakaran biochar, faktor tunggal 

dosis pupuk urea dan interaksi faktor suhu pembakaran biochar dengan faktor 

dosis pupuk urea terhadap bobot brangkasan atas segar tanaman pakcoy disajikan 

pada Tabel 20. 

 

Tabel 20. Uji Anova pengaruh suhu pembakaran biochar dan dosis pupuk urea 

terhadap bobot brangkasan atas segar tanaman pakcoy 

Source DF Type I SS Mean Square F Value Pr > F 

Faktor 1 (biochar) 3 45865,2198 15288,4066 157,08 <,0001 

Faktor 2 (pupuk 

urea) 

3 27105,0617 9035,0205 92,83 <,0001 

Faktor 1 * faktor 2 9 10048,6086 1116,5120 11,47 <,0001 

 

Tabel 20 menunjukkan bahwa pengaruh interaksi antara faktor suhu pembakaran 

biochar dengan dosis pupuk urea terhadap bobot brangkasan atas segar tanaman 

pakcoy nyata pada taraf 0,01. Pengaruh faktor suhu pembakaran biochar terhadap 

bobot brangkasan atas segar tanaman pakcoy nyata pada taraf 0,01. Pengaruh 

faktor dosis pupuk urea terhadap bobot brangkasan atas segar tanaman pakcoy 

nyata pada taraf 0,01. Selanjutnya pengaruh faktor interaksi antara faktor suhu 

pembakaran biochar dengan pupuk urea terhadap bobot brangkasan atas segar 

tanaman pakcoy diuji beda nyata terkecil (BNT) pada taraf 0,05. 
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Gambar 29 menyajikan hasil uji BNT pengaruh faktor suhu pembakaran biochar 

dan dosis pupuk urea terhadap bobot brangkasan atas segar tanaman pakcoy. Data 

menunjukkan bahwa tanaman pada perlakuan penambahan biochar dari berbagai 

suhu pembakaran (B2, B3, dan B4) dan dosis pupuk urea (P2, P3, dan P4) 

memiliki bobot brangkasan atas segar yang lebih berat dibandingkan dengan 

perlakuan penambahan biochar dari berbagai suhu pembakaran (B2, B3, dan B4) 

namun tanpa penambahan pupuk urea (P1) dan perlakuan tanpa penambahan 

biochar (B1) dengan penambahan berbagai dosis pupuk urea (P2, P3, dan P4). 

Berdasarkan uji BNT interaksi dari kedua faktor, menunjukkan bahwa perlakuan 

B2P3 nyata dengan perlakuan lainnya, kecuali dengan perlakuan B2P4. Hal ini 

menunjukkan bahwa suhu pembakaran mempengaruhi efektivitas biochar dalam 

meningkatkan bobot brangkasan atas segar tanaman. Interaksi terbaik antara 
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Gambar 29. Uji BNT interaksi biochar dan dosis pupuk urea terhadap bobot 

brangkasan atas segar tanaman pakcoy 
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faktor suhu pembakaran biochar dan dosis pupuk urea adalah pada perlakuan B2 

(biochar suhu pembakaran ±250˚C) dan P3 (urea 120 kg/ha). Hal ini dikarenakan 

tanaman pakcoy pada perlakuan B2P3 memiliki bobot brangkasan atas segar lebih 

berat dibanding tanaman pada perlakuan lainnya. 

Tanaman pada media tanam yang diberi biochar dapat tumbuh dengan baik 

karena biochar mampu mengikat pupuk urea sehingga dapat dimanfaatkan dengan 

baik oleh tanaman untuk menunjang masa pertumbuhan vegetatifnya. Dengan 

pertumbuhan vegetatif yang baik maka dapat meningkatkan hasil panen tanaman. 

Bobot brangkasan atas segar tanaman erat kaitannya dengan bobot segar tanaman. 

4.3.9 Bobot Brangkasan Bawah Segar Tanaman Pakcoy 

Pada Gambar 30 menunjukkan bahwa bobot brangkasan bawah segar tanaman 

pakcoy terendah terdapat pada perlakuan B1 (tanpa biochar) pada seluruh 

perlakuan P1, P2, P3 dan P4. Pada perlakuan dengan penambahan biochar 

memiliki bobot brangkasan bawah segar yang lebih tinggi dibanding B1. Bobot 

brangkasan bawah segar tanaman pakcoy terbaik adalah pada perlakuan B2 

(biochar suhu pembakaran ±250˚C) pada perlakuan P2, P3 dan P4. 
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Hasil uji anova pengaruh faktor tunggal suhu pembakaran biochar, faktor tunggal 

dosis pupuk urea dan interaksi faktor suhu pembakaran biochar dengan faktor 

dosis pupuk urea terhadap bobot brangkasan bawah segar tanaman pakcoy 

disajikan pada Tabel 21. 

 

Tabel 21. Uji Anova pengaruh suhu pembakaran biochar dan dosis pupuk urea 

terhadap bobot brangkasan bawah segar tanaman pakcoy 

Source DF Type I SS Mean 

Square 

F 

Value 

Pr > F 

Faktor 1 (biochar) 3 60,4090 20,1363 7,43 0,0007 

Faktor 2 (pupuk urea) 3 10,5114 3,5038 1,29 0,2937 

Faktor 1* faktor 2 9 11,1035 1,2337 0,46 0,8933 

 

Tabel 21 menunjukkan bahwa pengaruh interaksi antara faktor suhu pembakaran 

biochar dengan dosis pupuk urea terhadap bobot brangkasan bawah segar 

tanaman pakcoy tidak nyata pada taraf 0,05. Begitupun pengaruh faktor dosis 

pupuk terhadap bobot brangkasan bawah segar tanaman pakcoy tidak nyata pada 

taraf 0,05. Hal ini dikarenakan nitrogen pada pupuk urea lebih mendominasi 
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Gambar 30. Bobot brangkasan bawah segar tanaman pakcoy 
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pertumbuhan brangkasan atas segar tanaman. Sedangkan pengaruh faktor suhu 

pembakaran biochar terhadap bobot brangkasan bawah segar tanaman pakcoy 

nyata pada taraf 0,01. Selanjutnya pengaruh faktor suhu pembakaran biochar 

terhadap bobot brangkasan bawah segar tanaman pakcoy diuji beda nyata terkecil 

(BNT) pada taraf 0,05. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 31  menyajikan data uji beda nyata terkecil (BNT) pengaruh faktor suhu 

pembakaran biochar terhadap bobot brangkasan bawah segar tanaman pakcoy. 

Data menunjukkan bahwa pada perlakuan B2, B3 dan B4 sama-sama memiliki 

bobot brangkasan bawah segar yang lebih berat dibanding dengan perlakuan B1. 

Hal ini menunjukkan bahwa suhu pembakaran tidak mempengaruhi efektivitas 

biochar terhadap brangkasan bawah segar.  Akar tanaman dari media tanam yang 

diberi biochar lebih baik dibanding tanpa penambahan biochar. Hal ini 

dikarenakan akar menyerap unsur hara dan air yang ada di dalam tanah untuk 

proses perkembangan dan pertumbuhan tanaman. Semakin besar akar maka 

pertumbuhan vegetatif tanaman semakin baik. 
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Gambar 31. Uji BNT faktor suhu pembakaran biochar terhadap bobot 

brangkasan bawah segar tanaman pakcoy 
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4.3.10 Bobot Brangkasan Atas Kering Tanaman Pakcoy 

Pada Gambar 32 menunjukkan bahwa bobot brangkasan atas kering tanaman 

pakcoy terendah terdapat pada perlakuan B1 (tanpa biochar) pada seluruh 

perlakuan P1, P2, P3 dan P4. Pada perlakuan dengan penambahan biochar 

memiliki bobot brangkasan atas kering yang lebih tinggi dibanding B1. Bobot 

brangkasan atas kering tanaman pakcoy terbaik adalah pada perlakuan B2 

(biochar suhu pembakaran ±250˚C) pada seluruh perlakuan P1, P2, P3 dan P4. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 22. Uji Anova pengaruh suhu pembakaran biochar dan dosis pupuk urea 

terhadap bobot brangkasan atas kering tanaman pakcoy 

Source DF Type I SS Mean 

Square 

F 

Value 

Pr > F 

Faktor 1 (biochar) 3 160,8854 53,6285 176,86 <,0001 

Faktor 2 (pupuk urea) 3 61,2720 20,4240 67,36 <,0001 

Faktor 1 * faktor 2 9 26,8591 2,9843 9,84 <,0001 
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Gambar 32. Bobot brangkasan atas kering tanaman pakcoy 
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Tabel 22 menunjukkan bahwa pengaruh interaksi antara faktor suhu pembakaran 

biochar dengan dosis pupuk urea terhadap bobot brangkasan atas kering tanaman 

pakcoy nyata pada taraf 0,01. Pengaruh faktor suhu pembakaran biochar terhadap 

bobot brangkasan atas kering tanaman pakcoy nyata pada taraf 0,01. Pengaruh 

faktor dosis pupuk terhadap bobot brangkasan atas kering tanaman pakcoy nyata 

pada taraf 0,01. Selanjutnya interaksi antara faktor suhu pembakaran biochar 

dengan dosis pupuk urea terhadap bobot brangkasan atas kering tanaman pakcoy 

diuji beda nyata terkecil (BNT) pada taraf 0,05. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 33 menyajikan hasil uji BNT pengaruh faktor suhu pembakaran biochar 

dan dosis pupuk urea terhadap bobot brangkasan atas kerign tanaman pakcoy. 

Data menunjukkan bahwa tanaman pada perlakuan penambahan biochar dari 

berbagai suhu pembakaran (B2, B3, dan B4) dan dosis pupuk urea (P2, P3, dan 
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Gambar 33. Uji BNT interaksi suhu pembakaran biochar dan dosis pupuk urea 

terhadap bobot brangkasan atas kering tanaman pakcoy 
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P4) memiliki bobot brangkasan atas kering yang lebih berat dibandingkan dengan 

perlakuan penambahan biochar dari berbagai suhu pembakaran (B2, B3, dan B4) 

namun tanpa penambahan pupuk urea (P1) dan perlakuan tanpa penambahan 

biochar (B1) dengan penambahan berbagai dosis pupuk urea (P2, P3, dan P4). 

Berdasarkan uji BNT interaksi dari kedua faktor, menunjukkan bahwa perlakuan 

B2P3 nyata dengan perlakuan lainnya, kecuali dengan perlakuan B2P4. Hal ini 

menunjukkan bahwa suhu pembakaran mempengaruhi efektivitas biochar dalam 

meningkatkan bobot brangkasan atas kering tanaman. Interaksi terbaik antara 

faktor suhu pembakaran biochar dan dosis pupuk urea adalah pada perlakuan B2 

(biochar suhu pembakaran ±250˚C) dan P3 (urea 120 kg/ha). Hal ini dikarenakan 

tanaman pakcoy pada perlakuan B2P3 memiliki bobot brangkasan atas segar lebih 

berat dibanding tanaman pada perlakuan lainnya, sehingga memiliki brangkasan 

kering yang lebih berat pula. 

Semakin berat bobot brangkasan kering maka akan semakin berat brangkasan 

segar tanaman. Media tanam yang diberi pupuk urea memiliki kandungan nitrogen 

yang cukup bagi tanaman. Nitrogen menyusun sekitar 40 % - 50 % bobot kering 

protoplasma atau bahan hidup sel tanaman (Munawar, 2011). 

4.3.11 Bobot Brangkasan Bawah Kering Tanaman Pakcoy 

Pada Gambar 34 menunjukkan bahwa bobot brangkasan bawah kering tanaman 

pakcoy terendah terdapat pada perlakuan B1 (tanpa biochar) pada seluruh 

perlakuan P1, P2, P3 dan P4. Bobot brangkasan bawah kering tanaman pakcoy 

terbaik adalah pada perlakuan B2 (biochar suhu pembakaran ±250˚C) pada 

perlakuan P1, P2, P3 dan P4. 
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Tabel 23. Uji Anova pengaruh suhu pembakaran biochar dan dosis pupuk urea 

terhadap bobot brangkasan bawah kering tanaman pakcoy 

Source DF Type I SS Mean 

Square 

F 

Value 

Pr > F 

Faktor 1 (biochar) 3 2,0949 0,6983 13,03 <,0001 

Faktor 2 (pupuk urea) 3 0,4811 0,1603 2,99 0,0453 

Faktor 1 * faktor 2 9 0,4067 0,0452 0,84 0,5828 

 

Tabel 23 menunjukkan bahwa pengaruh interaksi antara faktor suhu pembakaran 

biochar dengan dosis pupuk urea terhadap bobot brangkasan bawah kering 

tanaman pakcoy tidak nyata pada taraf 0,05. Pengaruh faktor suhu pembakaran 

biochar terhadap bobot brangkasan bawah kering tanaman pakcoy nyata pada 

taraf 0,01. Pengaruh faktor dosis pupuk terhadap bobot brangkasan bawah kering 

tanaman pakcoy nyata pada taraf 0,05. Selanjutnya pengaruh faktor suhu 

pembakaran biochar terhadap bobot brangkasan bawah kering tanaman pakcoy 

diuji beda nyata terkecil (BNT) pada taraf 0,05. 
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Gambar 34. Bobot brangkasan bawah kering tanaman pakcoy 
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Gambar 35  menyajikan data uji beda nyata terkecil (BNT) pengaruh faktor 

biochar terhadap bobot brangkasan bawah kering tanaman pakcoy. Data 

menunjukkan bahwa pada taraf 5% perlakuan B1 (tanpa penambahan biochar) 

sangat nyata dari perlakuan B2, B3, dan B4. Perlakuan B2 berbeda nyata dari 

perlakuan B1 dan B3. Perlakuan B4 tidak nyata dengan perlakuan B2, dan B3. 

Hal ini menunjukkan bahwa suhu pembakaran biochar mempengaruhi efektivitas 

biochar dalam meningkatkan bobot brangkasan bawah kering, dimana tanaman 

pada perlakuan B2 memiliki bobot brangkasan bawah kering terberat. 

Pertumbuhan tanaman yang kerdil pada perlakuan B1 menyebabkan akarnya tidak 

berkembang dengan baik, pertumbuhan tanaman akan mempengaruhi besar 

tanaman dan berat keringnya. 
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Gambar 35. Uji BNT faktor suhu pembakaran biochar terhadap bobot 

brangkasan bawah kering tanaman pakcoy 
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Gambar 36 menyajikan hasil uji BNT pengaruh faktor dosis pupuk urea terhadap 

brangkasan bawah kering tanaman pakcoy.  Data menunjukkan bahwa perlakuan 

P1 (tanpa penambahan pupuk urea) berbeda nyata dari perlakuan lainnya.  Data 

menunjukkan bahwa perlakuan P2, P3, dan, P4 lebih baik dari P1. Hal ini 

menunjukkan bahwa dosis pupuk yang berbeda tidak mempengaruhi efektivitas 

pupuk dalam meningkatkan brangkasan bawah kering.  Penambahan urea mampu 

menyuplai nitrogen. Nitrogen menyusun sekitar 40 % - 50 % bobot kering 

protoplasma atau bahan hidup sel tanaman (Munawar, 2011). 

4.3.12 Produktivitas Air 

Hasil uji anova pengaruh faktor tunggal suhu pembakaran biochar, faktor tunggal 

dosis pupuk urea dan interaksi faktor suhu pembakaran biochar dengan faktor 

dosis pupuk urea terhadap produktivitas air pada tanaman pakcoy disajikan pada 

Tabel 24. 
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Gambar 36. Uji BNT faktor pupuk terhadap bobot brangkasan bawah 

kering tanaman pakcoy 
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Tabel 24. Uji Anova pengaruh suhu pembakaran biochar dan dosis pupuk urea 

terhadap produktivitas air tanaman pakcoy 

Source DF Type I SS Mean 

Square 

F 

Value 

Pr > F 

Faktor 1 (Biochar) 3 2833,3298 944,4433 124,52 <,0001 

Faktor 2 (Pupuk Urea) 3 1720,1796 573,3932 75,60 <,0001 

Faktor 1 * faktor 2 9 547,1065 60,7896 8,01 <,0001 

 

Pada Tabel 24 menunjukkan bahwa pengaruh interaksi antara faktor suhu 

pembakaran biochar dengan dosis pupuk urea terhadap produktivitas air tanaman 

nyata pada taraf 0,01. Pengaruh faktor suhu pembakaran biochar terhadap 

produktivitas air tanaman nyata pada taraf 0,01. Pengaruh faktor dosis pupuk 

terhadap produktivitas air tanaman nyata pada taraf 0,01. Selanjutnya pengaruh 

interaksi antara faktor suhu pembakaran biochar dengan pupuk urea terhadap 

produktivitas air tanaman diuji beda nyata terkecil (BNT) pada taraf 0,05. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Gambar 37. Uji BNT interaksi suhu pembakaran biochar dan dosis pupuk urea 

terhadap produktivitas air tanaman pakcoy 
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Gambar 37 menyajikan hasil uji BNT pengaruh faktor suhu pembakaran biochar 

dan dosis pupuk urea terhadap produktivitas air tanaman pakcoy. Data 

menunjukkan bahwa tanaman pada perlakuan penambahan biochar dari berbagai 

suhu pembakaran (B2, B3, dan B4) dan dosis pupuk urea (P2, P3, dan P4) 

memiliki produktivitas air lebih banyak dibandingkan dengan perlakuan 

penambahan biochar dari berbagai suhu pembakaran (B2, B3, dan B4) namun 

tanpa penambahan pupuk urea (P1) dan perlakuan tanpa penambahan biochar 

(B1) dengan penambahan berbagai dosis pupuk urea (P2, P3, dan P4). 

Berdasarkan uji BNT interaksi dari kedua faktor, menunjukkan bahwa perlakuan 

B2P3 nyata dengan perlakuan lainnya, kecuali dengan perlakuan B2P4. Hal ini 

menunjukkan bahwa suhu pembakaran mempengaruhi efektivitas biochar dalam 

meningkatkan produktivitas air tanaman. Perlakuan yang menghasilkan 

produktivitas air terbanyak adalah B2P3. Hal ini dikarenakan tanaman pakcoy 

pada perlakuan B2P3 memiliki hasil panen yang lebih berat dibanding tanaman 

pada perlakuan lainnya. 

Produktivitas air berbanding lurus dengan hasil yang diperoleh tanaman, karena 

banyaknya air yang diberikan pada tanaman juga menentukan hasil yang 

diperoleh pada tanaman selain dari proses pertumbuhan dan perkembangannya. 

4.3.13 Produktivitas Pupuk 

Hasil uji anova pengaruh faktor tunggal suhu pembakaran biochar, faktor tunggal 

dosis pupuk urea dan interaksi faktor suhu pembakaran biochar dengan faktor 

dosis pupuk urea terhadap produktivitas pupuk tanaman pakcoy disajikan pada 

Tabel 25. 
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Tabel 25. Uji Anova pengaruh suhu pembakaran biochar dan dosis pupuk urea 

terhadap produktivitas pupuk tanaman pakcoy 

Source DF Type I SS Mean 

Square 

F 

Value 

Pr > F 

Faktor 1 (biochar) 3 56344,2556 18781,4185 113,97 <,0001 

Faktor 2 (pupuk urea) 2 44171,6431 22085,8215 134,02 <,0001 

Faktor 1 * faktor 2 6 10002,4502 1667,0750 10,12 <,0001 

 

Tabel 25 menunjukkan bahwa pengaruh interaksi antara faktor suhu pembakaran 

biochar dengan dosis pupuk urea terhadap produktivitas pupuk tanaman nyata 

pada taraf 0,01. Pengaruh faktor suhu pembakaran biochar terhadap produktivitas 

pupuk tanaman nyata pada taraf 0,01. Pengaruh faktor dosis pupuk terhadap 

produktivitas pupuk tanaman nyata pada taraf 0,01. Selanjutnya pengaruh 

interaksi antara faktor suhu pembakaran biochar dengan pupuk urea terhadap 

produktivitas pupuk tanaman diuji beda nyata terkecil (BNT) pada taraf 0,05. 
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Gambar 38. Uji BNT interaksi suhu pembakaran biochar dan dosis pupuk urea 

terhadap produktivitas pupuk tanaman pakcoy 
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Gambar 38 menyajikan hasil uji BNT pengaruh faktor suhu pembakaran biochar 

dan dosis pupuk urea terhadap produktivitas pupuk tanaman pakcoy. Data 

menunjukkan bahwa tanaman pada perlakuan penambahan biochar dari berbagai 

suhu pembakaran (B2, B3, dan B4) dan dosis pupuk urea (P2, P3, dan P4) 

memiliki produktivitas pupuk yang lebih baik dibandingkan dengan perlakuan 

tanpa penambahan biochar (B1) dengan penambahan berbagai dosis pupuk urea 

(P2, P3, dan P4). Berdasarkan uji BNT interaksi dari kedua faktor, menunjukkan 

bahwa perlakuan B2P2 nyata dengan perlakuan lainnya, kecuali dengan perlakuan 

B3P2 dan B4P2. Hal ini menunjukkan bahwa suhu pembakaran tidak 

mempengaruhi efektivitas biochar dalam meningkatkan produktivitas pupuk pada 

tanaman. Perlakuan yang memiliki produktiviats pupuk terbaik adalah B2P2. Hal 

ini menunjukan bahwa penambahan biochar mampu meningkatkan efisiensi 

penggunaan pupuk urea. Bahkan pada perlakuan pupuk urea terendah yaitu P2 

(urea 66 kg/ha) dapat meningkatkan pertumbuhan vegetatif tanaman. 

Biochar berguna untuk mengurangi pemakaian pupuk urea karena dapat  

memperbaiki sifat-sifat tanah seperti menaikkan pH tanah, menambah nutrisi 

kedalam tanah, menahan nutrisi dalam tanah, memperbaiki sifat fisika tanah, 

memperbaiki sifat penyerapan tanah pada permukaan, dan tempat tumbuh yang 

baik bagi mikroba (Sarwono, 2016). 

Kemampuan tanaman dalam menyerap unsur hara dan terakumulasi menjadi 

cadangan makanan/sumber energi berbeda-beda. Hal ini dikarenakan kemampuan 

tanaman yang diberi berbagai dosis pupuk urea dalam pertumbuhannya untuk 

melakukan fotosisntesis berbeda-beda (Wati dan Kesumawati, 2017). 
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4.4 Hasil Produksi Tanaman Pakcoy dengan Penambahan Biochar 

Penambahan biochar pada tanah Ultisol yang mendominasi tanah di Lampung 

dengan ciri-ciri utama yaitu memiliki C-Organik yang rendah dan kurang baik 

sebagai media untuk budidaya tanaman sayuran, diharapkan mampu memperbaiki 

kualitas tanah sehingga dapat digunakan untuk budidaya tanaman dan dapat 

meningkatkan hasil produksinya guna memenuhi kebutuhan akan sayuran 

tersebut. 

Pada penelitian yang telah dilaksanakan, hasil produksi terbaik terdapat pada 

kombinasi perlakuan B2P3 (biochar suhu pembakaran ±250˚C dan pupuk urea 

134 kg/ha) dengan rata-rata hasil mencapai 135,7 gram per tanaman. Untuk total 

hasil produksi tanaman per hektar adalah sebesar 15,278 ton/ha. hasil yang 

diperoleh ini mengalami peningkatan jika dibandingkkan dengan hasil produksi 

tanaman pakcoy pada tahun 2020 di Lampung yang hanya sebesar 10,572 ton/ha. 

artinya biochar mampu memperbaiki kualitas tanah Ultiosl di Lampung sehingga 

dapat menyuburkan tanaman dan meningkatkan hasil produksinya. 

4.5 Ringkasan Hasil Uji BNT dari Setiap Variabel Pengamatan 

Dari seluruh variabel pengamatan yang telah diamati selama penelitian, pada 

setiap variabel memiliki respon yang berbeda terhadap kedua faktor yang 

diberikan, terdapat variabel yang mendapat pengaruh dari interaksi antara kedua 

faktor yang diberikan, namun juga terdapat variabel yang hanya terpengaruh dari 

satu faktor yang diberikan. Pengelompokkan variabel pengamatan pada penelitian 

dapat dilihat pada tabel sebagai berikut : 
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Tabel 26. Hasil uji BNT interaksi faktor suhu pembakaran biochar dan dosis 

pupuk urea pada variabel pertumbuhan tanaman pakcoy 

Perlakuan 

Variabel pengamatan 

Tinggi 

tanaman 

(cm) 

Lebar 

daun (cm) 

Jumlah 

daun 

(helai) 

Luas kanopi 

(cm2) 

Kebutuhan 

air (gr) 

B1P1 16,33 c 4,53 c 11 de 151,20 ef 534,67 hi 

B1P2 17,10 c 4,80 c 11 de 159,60 ef 508,00 i 

B1P3 17,00 c 4,93 c 10 e 193,20 ef 560,33 hi 

B1P4 16,80 c 4,83 c 10 e 146,40 f 520,33 i 

B2P1 20,67 b 6,80 b 13 c 450,00 d 799,67 fg 

B2P2 24,90 a 8,67 a 17 ab 782,40 bc 1243,33 bc 

B2P3 25,37 a 9,50 a 18 ab 979,20 a 1458,33 a 

B2P4 25,47 a 9,03 a 18 a 877,20 ab 1382,67 ab 

B3P1 19,83 b 5,93 b 13 c 313,20 de 739,00 fgh 

B3P2 25,23 a 8,60 a 16 b 776,40 bc 1130,00 cde 

B3P3 28,80 a 9,00 a 16 b 736,80 bc 1162,67 cd 

B3P4 23,97 a 8,53 a 17 ab 636,00 c 1013,00 de 

B4P1 19,03 b 6,00 b 12 cd 277,20 ef 630,33 ghi 

B4P2 24,53 a 8,60 a 18 ab 684,00 c 1130,33 cde 

B4P3 24,63 a 9,03 a 17 ab 710,40 c 1101,67 cde 

B4P4 24,00 a 8,60 a 16 b 652,80 c 930,00 ef 

 

Dari Tabel 26 dapat dilihat bahwa pertumbuhan tanaman pakcoy pada perlakuan 

B2 (biochar suhu pembakaran ±250˚C) lebih baik dari seluruh variabel 

pengamatan. Pada variabel tinggi tanaman, lebar daun dan jumlah daun, bahkan 

pada dosis pupuk terendah yaitu P2 (dosis pupuk urea 66 kg/ha) pertumbuhannya 

relatif sama dengan dosis pupuk yang lebih tinggi (P3 dan P4). Pada variabel luas 

kanopi perlakuan B2P3 lebih unggul dibanding dengan B2P4. Dengan 

pertumbuhan tanaman yang baik pada perlakuan B2 (biochar suhu pembakaran 

±250˚C) maka akan meningkatkan kebutuhan airnya untuk pertumbuhan tanaman. 

Selain itu juga akan meningkatkan hasil panennya. 
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Tabel 27. Hasil uji BNT interaksi faktor suhu pembakaran biochar dan dosis 

pupuk urea pada variabel pascapanen tanaman pakcoy 

Perlakuan 

Variabel pengamatan 

Bobot 

segar (gr) 

Brangkasan 

atas segar 

(gr) 

Brangkasan 

atas kering 

(gr) 

Produktivitas 

air (kg/m3) 

Produktivitas 

pupuk (gr/gr) 

B1P1 12,79 e 10,98 e 1,09 f 4,88 e - 

B1P2 13,81 e 12,40 e 1,05 f 5,43 e 23,01 f 

B1P3 17,44 e 15,57 e 1,11 f 6,68 e 14,53 f 

B1P4 11,63 e 10,19 e 0,87 f 4,40 e 6,46 f 

B2P1 37,05 d 33,75 d 3,01 d 10,95 d - 

B2P2 103,74 b 98,11 b 5,88 b 26,58 bc 179,89 a 

B2P3 137,50 a 132,71 a 7,98 a 32,43 a 114,58 b 

B2P4 125,62 a 120,46 a 7,15 a 29,98 ab 69,79 cd 

B3P1 25,04 de 21,62 de 2,23 de 8,02 de - 

B3P2 90,88 bc 86,81 bc 5,06 bc 25,98 bc 151,47 a 

B3P3 95,82 bc 90,51 bc 5,12 bc 26,68 bc 79,85 c 

B3P4 82,80 c 78,85 c 4,94 c 24,45 c 46,00 e 

B4P1 24,96 de 23,00 de 2,07 e 8,93 de - 

B4P2 97,10 bc 91,23 bc 5,27 bc 26,77 bc 161,83 a 

B4P3 99,66 bc 95,03 bc 5,77 bc 27,50 bc 83,05 c 

B4P4 86,80 bc 83,22 bc 5,61 bc 25,56 bc 48,22 de 

 

Dari Tabel 27 dapat dilihat bahwa hasil panen tanaman pakcoy pada perlakuan B2 

(biochar suhu pembakaran ±250˚C) lebih baik dari seluruh variabel pengamatan, 

khususnya pada perlakuan P3 (dosis pupuk urea 134 kg/ha). Bobot segar tanaman 

pakcoy didominasi oleh bobot brangkasan atasnya. Oleh sebab itu semakin berat 

bobot brangkasan atas tanaman, maka akan meningkatkan bobot segarnyanya. 

Pada perlakuan B2 (biochar suhu pembakaran ±250˚C) memiliki produktivitas 

pupuk yang relatif sama pada perlakuan B3 dan B4. Hal ini terjadi karena suhu 

pembakaran tidak berpengaruh terhadap efektivitas biochar dalam 

mengefisiensikan penggunaan pupuk urea pada budidaya tanaman pakcoy. 

Dengan penambahan biochar maka penggunaan dosis pupuk urea dapat dikurangi 

sehingga penggunaan pupuk semakin efisien. 
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Tabel 28. Perlakuan biochar yang memberikan pengaruh nyata pada variabel 

tanah, pertumbuhan tanaman dan pascapanen tanaman pakcoy 

Perlakuan 

Variabel pengamatan 

Pemadatan 

tanah (cm) 

pH 

tanah 

Susut 

ketebalan 

tanah 

(cm) 

Warna 

daun 

Brangkasan 

bawah 

segar (gr) 

Brangkasan 

bawah 

kering (gr) 

B1 0,76 b 6 b 0,23 b 11,73 b 1,55 b 0,18 c 

B2 0,79 a 7 a 0,38 a 12,67 a 4,59 a 0,75 a 

B3 0,79 a 7 a 0,37 a 12,73 a 3,81 a 0,52 b 

B4 0,79 a 7 a 0,36 a 12,65 a 3,59 a 0,58 ab 

 

Dari Tabel 28 dapat dilihat bahwa suhu pembakaran biochar tidak mempengaruhi 

efektivitas biochar terhadap variabel massa jenis tanah, pH tanah, susut ketebalan 

tanah, warna daun, dan brangkasan bawah segar tanaman. Pada variabel tanah, 

penambahan biochar dari suhu ketiga suhu pembakaran yang berbeda sama-sama 

dapat meningkatkan ruang pori pada tanah sehingga dapat menurunkan massa 

jenis tanah dan meningkatkan susut ketebalan tanah. Selain itu juga dapat 

meningkatkan pH tanah. Pada variabel pertumbuhan tanaman, penambahan 

biochar dari suhu ketiga suhu pembakaran yang berbeda sama-sama dapat 

membuat media tanam menjadi subur sehingga tanaman dapat tumbuh dengan 

baik dan berwarna hijau segar. Pada variabel pascapanen, penambahan biochar 

dari ketiga suhu pembakaran yang berbeda sama-sama dapat meningkatkan bobot 

brangkasan bawah segar. Hal ini dikarenakan tanah yang ditambah biochar 

menjadi subur dan sistem perakaran tanaman akan membaik sehingga menambah 

bobot akarnya. Jadi, hanya dengan menggunakan suhu pembakaran terendah yaitu 

B2 (suhu pembakaran ±250˚C ) sudah dapat menghasilkan biochar yang efektif 

terhadap variabel pengamatan yang diamati. 
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Suhu pembakaran biochar mempengaruhi efektivitas biochar terhadap variabel 

bobot brangkasan bawah kering. Dimana pada perlakuan B2 (biochar suhu 

pembakaran ±250˚C) memiliki bobot brangkasan bawah kering terberat dibanding 

dengan perlakuan lainnya kecuali dengan perlakuan B4. Hal ini disebabkan karena 

tanaman yang tumbuh pada media tanam yang ditambah biochar dari suhu 

pembakaran ±250˚C lebih subur sehingga mengakibatkan bobot brangkasan 

kering penyusun tanaman tersebut juga semakin berat. 

Tabel 29. Perlakuan pupuk urea yang memberikan pengaruh nyata pada variabel 

pertumbuhan tanaman dan pascapanen tanaman pakcoy 

Perlakuan 

Variabel 

Warna daun 
Brangkasan bawah kering 

(gr) 

P1 13,74 a 0,34 b 

P2 12,26 b 0,60 a 

P3 11,95 bc 0,54 a 

P4 11,83 c 0,55 a 

 

Dari Tabel 29 dapat dilihat bahwa dosis pupuk urea mempengaruhi warna daun 

tanaman, dimana tanaman pada perlakuan P1 (tanpa penambahan pupuk urea) 

mengalami gejala kekuningan pada daun, berbeda dengan perlakuan dengan 

penambahan dosis pupuk urea yang memiliki daun  hijau segar khususnya pada 

perlakuan P2 (dosis pupuk urea 66 kg/ha). 

Dosis pupuk urea juga mempengaruhi variabel brangkasan bawah kering, dengan 

penambahan pupuk urea dari berbagai dosis, dapat menyuplai nitrogen pada 

tanaman dan menyusun 40 - 50 % bobot kering akar. Hanya dengan menggunakan 

dosis pupuk terendah yaitu P2 (dosis pupuk urea 66 kg/ha) sudah dapat 

meningkatkan brangkasan bawah kering tanaman pakcoy. 



 
 

 

 

V. KESIMPULAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan menunjukkan bahwa : 

1. Interaksi faktor suhu pembakaran biochar dengan dosis pupuk urea 

menunjukkan perbedaan yang signifikan terhadap parameter tinggi tanaman, 

lebar daun, jumlah daun, luas kanopi, konsumsi air, bobot segar, brangkasan 

atas segar, brangkasan atas kering, produktivitas air, produktivitas pupuk dan 

tidak menunjukkan perbedaan yang signfikan terhadap parameter massa jenis 

tanah, pH tanah, susut ketebalan tanah, warna daun, bobot brangkasan bawah 

segar dan bobot brangkasan bawah kering. 

2. Suhu pembakaran biochar menunjukkan perbedaan signifikan terhadap 

parameter massa jenis tanah, pH tanah, susut volume tanah, tinggi tanaman, 

lebar daun, jumlah daun, luas kanopi, warna daun, konsumsi air, bobot segar, 

brangkasan atas segar, brangkasan bawah segar, brangkasan atas kering, 

brangkasan bawah kering, produktivitas air, dan produktivitas pupuk. 

3. Dosis pupuk urea menunjukkan perbedaan signifikan terhadap parameter 

tinggi tanaman, lebar daun, jumlah daun, luas kanopi, warna daun, konsumsi 

air, bobot segar, brangkasan atas segar, brangkasan atas kering, brangkasan 

bawah kering, produktivitas air, produktivitas pupuk dan tidak menunjukkan
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perbedaan yang signifikan terhadap parameter massa jenis tanah, pH tanah, 

susut ketebalan tanah tanah dan bobot brangkasan bawah 

4. Berdasarkan pertumbuhan vegetatif dan hasil panen tanaman pakcoy, 

Interaksi terhadap faktor suhu pembakaran biochar TKKS dengan faktor 

dosis pupuk urea yang paling optimal digunakan adalah biochar dengan suhu 

pembakaran ±250˚C sebanyak 10 ton/ha pada pemberian pupuk 134 kg/ha 

dengan hasil rata-rata luasan kanopi 979,2 cm2 dan rata-rata bobot segar 

tanaman 137,5 gram. 

5. Biochar TKKS dengan hasil terbaik diperoleh pada suhu pembakaran ±250˚C 

dengan persentase kadar abu 19,82%, persentase kadar air 4,28%, massa jenis 

sebesar 0,219 g/cm3, dan pH 9. 

6. Dengan penambahan biochar TKKS mampu mengefisiensikan penggunaan 

pupuk urea dari 200 kg/ha menjadi 134 kg/ha. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan, terdapat beberapa saran, yaitu : 

1. Pembakaran biochar TKKS dilaksanakan selama 1,5 jam. Hal ini diduga 

menjadi penyebab kadar abu yang tinggi pada taraf perlakuan suhu 

pembakaran tertinggi. Untuk itu perlu dilakukan penelitian mengenai lama 

waktu pembakaran biochar untuk mengetahui lama pembakaran yang tepat 

pada pembuatan biochar TKKS pada salah satu suhu pembakaran. 

2. Untuk mendapatkan suhu yang lebih stabil dalam proses pembuatan biochar, 

dapat dilakukan penelitian mengenai suhu pembakaran biochar menggunakan 

furnace. 
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Tabel 30. Data Field Capacity 

Perlakuan 

Berat 

Tanan 

(gr) 

Berat 

Jenuh 

(gr) 

 Perlakuan 

Berat 

Tanan 

(gr) 

Berat 

Jenuh 

(gr) 

B1P1U1 3000 3762  B3P1U1 3000 3783 

B1P1U2 3000 3761  B3P1U2 3000 3757 

B1P1U3 3000 3759  B3P1U3 3000 2768 

B1P2U1 3000 3762  B3P2U1 3000 3757 

B1P2U2 3000 3768  B3P2U2 3000 3751 

B1P2U3 3000 3752  B3P2U3 3000 3775 

B1P3U1 3000 3769  B3P3U1 3000 3764 

B1P3U2 3000 3757  B3P3U2 3000 3754 

B1P3U3 3000 3764  B3P3U3 3000 3763 

B1P4U1 3000 3752  B3P4U1 3000 3767 

B1P4U2 3000 3768  B3P4U2 3000 3770 

B1P4U3 3000 3766  B3P4U3 3000 3785 

B2P1U1 3000 3756  B4P1U1 3000 3773 

B2P1U2 3000 3752  B4P1U2 3000 3755 

B2P1U3 3000 3755  B4P1U3 3000 3777 

B2P2U1 3000 3758  B4P2U1 3000 3771 

B2P2U2 3000 3751  B4P2U2 3000 3767 

B2P2U3 3000 3754  B4P2U3 3000 3754 

B2P3U1 3000 3768  B4P3U1 3000 3768 

B2P3U2 3000 3788  B4P3U2 3000 3764 

B2P3U3 3000 3765  B4P3U3 3000 3767 

B2P4U1 3000 3751  B4P4U1 3000 3754 

B2P4U2 3000 3752  B4P4U2 3000 3752 

B2P4U3 3000 3787  B4P4U3 3000 3771 
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Tabel 31. Data penggunaan air tanaman pakcoy (ml) 

Perlakuan M1 M2 M3 M4 M5 Total Rata-rata 

B1P1U1 462 475 435 602 482 2456 491,2 

B1P1U2 491 494 505 547 509 2546 509,2 

B1P1U3 523 569 525 644 613 2874 574,8 

B1P2U1 457 481 478 566 418 2400 480 

B1P2U2 491 451 482 514 502 2440 488 

B1P2U3 503 546 527 622 604 2802 560,4 

B1P3U1 503 512 632 580 571 2798 559,6 

B1P3U2 488 498 457 620 631 2694 538,8 

B1P3U3 417 391 454 538 479 2279 455,8 

B1P4U1 483 455 528 553 534 2553 510,6 

B1P4U2 536 564 576 620 624 2920 584 

B1P4U3 479 511 520 528 403 2441 488,2 

B2P1U1 571 505 577 784 803 3240 648 

B2P1U2 427 496 605 814 832 3174 634,8 

B2P1U3 548 518 639 744 764 3213 642,6 

B2P2U1 514 551 682 647 912 3306 661,2 

B2P2U2 530 495 658 1091 1397 4171 834,2 

B2P2U3 475 613 661 1070 1421 4240 848 

B2P3U1 523 401 542 1095 1503 4064 812,8 

B2P3U2 601 524 646 1070 1489 4330 866 

B2P3U3 563 564 696 1111 1383 4317 863,4 

B2P4U1 511 543 598 1026 1250 3928 785,6 

B2P4U2 520 617 731 1123 1261 4252 850,4 

B2P4U3 465 542 732 1062 1637 4438 887,6 

B3P1U1 536 506 518 683 680 2923 584,6 

B3P1U2 534 596 570 645 696 3041 608,2 

B3P1U3 553 480 752 772 841 3398 679,6 

B3P2U1 475 461 518 669 1077 3200 640 

B3P2U2 515 549 563 939 1160 3726 745,2 

B3P2U3 536 476 611 809 1153 3585 717 

B3P3U1 530 505 537 852 1139 3563 712,6 

B3P3U2 490 558 589 809 1134 3580 716 

B3P3U3 494 462 550 907 1215 3628 725,6 

B3P4U1 521 479 507 807 1120 3434 686,8 

B3P4U2 528 461 509 798 985 3281 656,2 

B3P4U3 519 552 609 859 934 3473 694,6 

B4P1U1 503 529 526 631 592 2781 556,2 

B4P1U2 472 477 472 615 646 2682 536,4 

B4P1U3 522 524 558 691 653 2948 589,6 

B4P2U1 580 481 554 693 1044 3352 670,4 

B4P2U2 544 440 707 831 1341 3863 772,6 

B4P2U3 534 526 630 948 1006 3644 728,8 

B4P3U1 530 451 636 956 1099 3672 734,4 

B4P3U2 432 490 583 847 1239 3591 718,2 

B4P3U3 550 563 650 877 967 3607 721,4 

B4P4U1 532 561 599 843 838 3373 674,6 

B4P4U2 450 495 547 852 864 3208 641,6 

B4P4U3 469 563 584 936 1088 3640 728 
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Tabel 32. Data tinggi tanaman pakcoy (cm) 

Perlakuan 
Hari Setelah Tanam 

Total 
Rata-

rata 0 4 8 12 16 20 24 28 32 35 

B1P1U1 5 6 9,4 11,5 14,1 15,1 16 17 17 17 128,1 12,81 

B1P1U2 5,2 5,9 8,9 10 12,3 13,1 14,5 15 15 15 114,9 11,49 

B1P1U3 5,7 7,1 10 11,2 12,3 14,5 15,6 17 17 17 127,4 12,74 

B1P2U1 5,7 8,2 11,1 11,6 12,5 15 16 17 17,1 17,1 131,3 13,13 

B1P2U2 5,5 7,2 10,2 11,2 14 15,3 15,6 16,2 16,8 16,9 128,9 12,89 

B1P2U3 5,1 7,1 10 11,2 13,2 15,2 15,5 17,3 17,4 18 130 13 

B1P3U1 5,2 7 9,9 11,3 14,1 14,1 16 16,4 16,8 16,8 127,6 12,76 

B1P3U2 5,2 7,2 9,6 11,1 14 15 17 17,4 18,6 18,9 134 13,4 

B1P3U3 5,8 8 9,4 11,2 12,9 13,5 13,5 15,5 15,6 15,6 121 12,1 

B1P4U1 5,2 5,7 8 10 11,9 12 15 15,4 16 16 115,2 11,52 

B1P4U2 5,5 7,1 9,8 11,1 12,9 14,1 16,3 18 18,3 18,3 131,4 13,14 

B1P4U3 5,6 8,2 11,3 11,6 14,5 13,7 15,5 16,1 16,1 17 129,6 12,96 

B2P1U1 5,4 7,5 11,4 14,4 18,2 20,4 21 21 21 21 161,3 16,13 

B2P1U2 5,2 7 11 13,4 17 19 19,6 20,2 20,2 20,2 152,8 15,28 

B2P1U3 5,4 7,7 12,4 14,5 18,1 20,5 20,5 20,8 20,8 22 162,7 16,27 

B2P2U1 6,1 8 11,9 14,2 17,7 20 21,5 21,6 23,3 23,4 167,7 16,77 

B2P2U2 5,4 8 12,3 14,1 18 20,1 23,3 24,9 26,1 26,6 178,8 17,88 

B2P2U3 5,5 6,6 11,5 13,2 17,3 20,4 23,6 24,2 25,3 25 172,6 17,26 

B2P3U1 5,4 8,6 10,5 12,6 16 17,5 22,5 24,5 24,8 25,5 167,9 16,79 

B2P3U2 5,4 7,9 12,4 14,7 19 22 24,3 25,5 26 26,7 183,9 18,39 

B2P3U3 5,2 7,9 10,5 14,1 18 20,5 23,3 25 25,3 26,7 176,5 17,65 

B2P4U1 5,5 7,7 11,5 14,2 17,8 21,4 22,5 24,7 25,5 27 177,8 17,78 

B2P4U2 5,1 8 11,7 14 18,9 20 23,5 24,6 25,4 25,5 176,7 17,67 

B2P4U3 5,7 7,5 11,5 13,7 17,2 20,7 23,8 24,3 25,5 26 175,9 17,59 

B3P1U1 5,6 8,3 11,5 13,3 16 17,4 18 18,5 18,6 18,6 145,8 14,58 

B3P1U2 5,5 7,4 11,4 13,4 16 16,8 17 17,5 18,7 18,8 142,5 14,25 

B3P1U3 5,6 7 11,3 12,8 15,1 16,5 16,5 20 22,2 22,2 149,2 14,92 

B3P2U1 5,5 6,7 9,4 11,5 15 17,3 20,1 22,7 25,6 26,5 160,3 16,03 

B3P2U2 5,1 7,1 9,8 13 17 19,4 23,3 23,7 24,4 24,5 167,3 16,73 

B3P2U3 5,9 7,8 11,2 13,9 17 19,6 22 23,5 25,7 26,7 173,3 17,33 

B3P3U1 6,2 7,6 10,8 13,5 16,3 17,7 21,6 23,1 24,5 25,3 166,6 16,66 

B3P3U2 5,4 6,8 9,5 12,8 15,7 17 21,2 22,7 24,4 25,2 160,7 16,07 

B3P3U3 5,5 7 10,9 12,9 17 19,3 21,9 24 25,5 25,6 169,6 16,96 

B3P4U1 5,3 8 10,3 12,4 16 18,3 21,6 23,2 24 24,5 163,6 16,36 

B3P4U2 5,5 7,2 11,5 13,7 17 19,7 21,5 23,5 24,6 25,3 169,5 16,95 

B3P4U3 5,6 7,2 10,4 12,9 17 19,3 21,9 22 23,3 23,4 163 16,3 

B4P1U1 5,5 8,5 12,6 14 17 17 17,5 18 18 18 146,1 14,61 

B4P1U2 5,4 6,6 11,5 14,1 17,5 18,4 19,1 20 20 20 152,6 15,26 

B4P1U3 5,8 7,5 12,3 13,9 17,2 18,6 18,6 19 19,1 19,6 151,6 15,16 

B4P2U1 5,6 9 11,3 14,5 16 17,8 18,2 19 22,4 25,4 159,2 15,92 

B4P2U2 5,2 7,5 10,2 13 16,8 19 21,6 24,8 25 26 169,1 16,91 

B4P2U3 5,6 7,6 11,4 14,7 17,9 20,4 22,7 24,5 26,2 26,7 177,7 17,77 

B4P3U1 6 7,2 11,2 14,5 17,1 20,3 22 23,5 24,8 25,5 172,1 17,21 

B4P3U2 6 7,7 11,7 13,2 16,4 19,1 22,4 25 25,3 26,9 173,7 17,37 

B4P3U3 6 7,9 12 14 16,3 19,1 21,7 22,6 23,8 22,5 165,9 16,59 

B4P4U1 6,2 8,6 12,3 14,7 18,5 19,3 22,5 22,6 23,1 23,2 171 17,1 

B4P4U2 5,3 7 11,9 13,3 16,8 20 21,3 24,1 24,5 24,5 168,7 16,87 

B4P4U3 6,2 8,5 12,4 14,3 17 20,5 22,3 24 24,4 24,7 174,3 17,43 
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Tabel 33. Data lebar daun tanaman pakcoy (cm) 

Perlakuan 
Hari Setelah Tanam (cm) 

Total 
Rata-

rata 0 4 8 12 16 20 24 28 32 35 

B1P1U1 1,3 1,6 2,7 3,2 4 4,3 4,4 4,5 4,5 4,5 35 6,36 

B1P1U2 1,3 1,8 2,5 3,3 3,5 3,8 4,1 4,3 4,4 4,5 33,5 6,09 

B1P1U3 1,5 1,8 2,4 3 3,2 4,2 4,5 4,5 4,7 4,8 34,6 6,29 

B1P2U1 1,3 1,6 2,7 3,4 4 4,4 4,6 4,9 4,9 4,9 36,7 6,67 

B1P2U2 1,4 1,8 2,8 3,4 4 4,2 4,3 4,6 4,7 4,7 35,9 6,53 

B1P2U3 1,5 1,7 2,4 3,3 4,2 4,4 4,6 4,8 4,8 5,1 36,8 6,69 

B1P3U1 1,5 1,8 2,7 3,1 4,5 4,6 4,8 4,8 5 5 37,8 6,87 

B1P3U2 1,2 2 2,4 3,3 4,1 4,8 5,1 5,4 5,5 5,5 39,3 7,15 

B1P3U3 1,4 1,8 2,6 3,4 4,1 4,1 4,1 4,3 4,3 4,3 34,4 6,25 

B1P4U1 1,3 1,5 2,1 2,7 3,4 3,9 4,2 4,3 4,4 4,4 32,2 5,85 

B1P4U2 1,3 1,6 2,5 3,1 3,7 4,3 4,9 4,9 5,1 5,2 36,6 6,65 

B1P4U3 1,4 2 2,5 3,3 4,3 4,4 4,4 4,9 5 5 37,2 6,76 

B2P1U1 1,4 1,8 3 4,4 5,9 6,5 6,8 7,1 7,1 7,1 51,1 9,29 

B2P1U2 1,3 1,9 3 4,1 5,4 6,1 6,5 6,6 6,6 6,6 48,1 8,75 

B2P1U3 1,2 1,9 3,2 4,2 5,7 6,5 6,6 6,6 6,7 6,8 49,4 8,98 

B2P2U1 1,4 1,8 3,1 4,4 5,5 6,7 7 7,1 7,2 7,5 51,7 9,4 

B2P2U2 1,2 1,8 3,2 4,3 6,1 6,9 8 8,8 9,8 9,8 59,9 10,89 

B2P2U3 1,4 1,9 3,1 4,2 5,8 7,1 8,4 8,6 9 9,1 58,6 10,65 

B2P3U1 1,4 1,9 2,1 3,3 5 5,5 7,8 8,8 9,2 9,2 54,2 9,85 

B2P3U2 1,2 1,8 3,1 4,4 6,3 7 8,7 8,7 9,6 10 60,8 11,05 

B2P3U3 1,4 2 3,2 4,4 6 6,8 8,5 9 9,7 10,5 61,5 11,18 

B2P4U1 1,5 2,2 3,2 4,3 5,9 6,7 7,7 8,5 8,6 9,1 57,7 10,49 

B2P4U2 1,5 2,1 3,2 4,5 6,1 6,9 8 8,8 9,3 9,7 60,1 10,92 

B2P4U3 1,4 1,9 3,2 4,3 5,5 6,7 7,8 8,5 9,2 9,5 58 10,54 

B3P1U1 1,5 2,1 3 3,8 5 5,3 5,5 5,6 5,6 5,7 43,1 7,836 

B3P1U2 1,4 1,9 3,1 4,1 5,1 5,2 5,3 5,5 5,7 5,7 43 7,818 

B3P1U3 1,4 1,9 3,1 3,2 5,1 5,5 5,6 5,9 6,5 6,5 44,7 8,127 

B3P2U1 1,5 2 3,2 3,8 5 5,3 6 7 8,6 9 51,4 9,35 

B3P2U2 1,5 2 3 4,1 5,5 6,4 7,6 8,1 8,7 8,9 55,8 10,14 

B3P2U3 1,3 1,7 3,1 4,1 5,4 6,2 7,1 8 8,5 9 54,4 9,89 

B3P3U1 1,4 1,7 2,6 3,9 5,1 6 7,5 8,5 9 10 55,7 10,12 

B3P3U2 1,3 1,6 2,6 3,3 4,8 5,7 7,3 8,4 8,9 9,3 53,2 9,67 

B3P3U3 1,3 1,8 2,8 4 5,5 6,4 7,8 8,7 9,1 9,7 57,1 10,38 

B3P4U1 1,3 1,6 2,8 3,4 4,8 5,7 7,3 8,1 9,1 9,1 53,2 9,67 

B3P4U2 1,3 1,8 2,9 4,2 5,4 6,2 6,9 8,2 8,7 9 54,6 9,93 

B3P4U3 1,4 1,9 3 4 5,3 6,2 6,9 7,7 7,8 8 52,2 9,50 

B4P1U1 1,5 2 3,4 4,2 5,3 5,1 5,6 5,7 5,9 5,9 44,6 8,11 

B4P1U2 1,4 1,9 3,5 4,1 5,5 5,9 6 6,2 6,2 6,2 46,9 8,53 

B4P1U3 1,4 1,8 3,2 4 5,3 5,6 5,8 5,8 5,9 5,9 44,7 8,13 

B4P2U1 1,5 2,3 3,5 4,4 5,2 6,2 6,5 7 7,8 8,5 52,9 9,62 

B4P2U2 1,4 2 2,9 3,6 5 6 7,5 8,3 9 9,4 55,1 10,02 

B4P2U3 1,4 2 3,5 4,5 5,5 6,9 8 8,5 9 9,1 58,4 10,62 

B4P3U1 1,4 1,9 3,1 4,4 5,2 6,6 7,9 8,5 9,5 10,5 59 10,73 

B4P3U2 1,5 2 3,3 4,3 5,4 6,2 8 9,2 9,6 9,7 59,2 10,76 

B4P3U3 1,5 2 3,2 4,3 5,3 6,4 7,7 8 8 8,2 54,6 9,93 

B4P4U1 1,5 1,9 3,3 4,3 5,7 6,7 7,4 7,6 7,6 7,6 53,6 9,75 

B4P4U2 1,5 1,8 3,4 4,4 5,6 6,5 7,6 9 9,7 10 59,5 10,82 

B4P4U3 1,5 2,1 3,3 4,6 5,7 6,5 7,6 8 8,5 9 56,8 10,33 
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Tabel 34. Data jumlah daun tanaman pakcoy (helai) 

Perlakuan 
Hari Setelah Tanam 

Total 
Rata-

rata 0 4 8 12 16 20 24 28 32 35 

B1P1U1 2 3 4 5 7 7 8 9 11 10 66 6,6 

B1P1U2 2 3 4 5 7 7 8 10 10 12 68 6,8 

B1P1U3 2 3 4 5 7 7 9 9 11 11 68 6,8 

B1P2U1 2 3 4 5 7 7 8 10 11 11 68 6,8 

B1P2U2 2 3 4 5 7 7 8 9 10 11 66 6,6 

B1P2U3 2 3 4 5 7 7 9 10 11 11 69 6,9 

B1P3U1 2 3 4 5 7 7 8 8 10 9 63 6,3 

B1P3U2 2 3 4 5 7 8 9 11 12 13 74 7,4 

B1P3U3 2 3 4 5 7 7 8 9 9 10 64 6,4 

B1P4U1 2 3 4 5 6 7 7 8 9 10 61 6,1 

B1P4U2 2 3 4 5 7 7 8 10 11 12 69 6,9 

B1P4U3 2 3 4 5 6 7 8 9 9 10 63 6,3 

B2P1U1 2 3 4 6 8 9 11 12 13 14 82 8,2 

B2P1U2 2 3 4 6 8 10 11 13 14 16 87 8,7 

B2P1U3 2 3 4 6 7 9 11 11 13 13 79 7,9 

B2P2U1 2 3 4 6 8 10 12 15 17 19 96 9,6 

B2P2U2 2 3 4 6 8 9 12 15 17 18 94 9,4 

B2P2U3 2 3 4 6 8 10 11 15 16 19 94 9,4 

B2P3U1 2 3 4 5 8 10 12 15 18 19 96 9,6 

B2P3U2 2 3 4 5 8 9 12 15 18 20 96 9,6 

B2P3U3 2 3 4 6 8 10 12 15 17 20 97 9,7 

B2P4U1 2 3 4 6 7 10 12 16 18 20 98 9,8 

B2P4U2 2 3 4 6 8 10 12 16 18 21 100 10 

B2P4U3 2 3 4 6 8 10 12 15 18 20 98 9,8 

B3P1U1 2 3 4 6 7 9 10 11 13 12 77 7,7 

B3P1U2 2 3 4 5 8 9 10 11 11 11 74 7,4 

B3P1U3 2 3 4 6 7 9 12 12 14 15 84 8,4 

B3P2U1 2 3 4 5 8 9 11 14 16 19 91 9,1 

B3P2U2 2 3 4 6 8 10 12 16 17 20 98 9,8 

B3P2U3 2 3 4 5 8 9 12 15 16 19 93 9,3 

B3P3U1 2 3 4 6 8 9 11 14 17 19 93 9,3 

B3P3U2 2 3 4 5 7 9 11 13 16 17 87 8,7 

B3P3U3 2 3 4 5 8 10 12 15 16 20 95 9,5 

B3P4U1 2 3 4 5 7 8 11 14 16 19 89 8,9 

B3P4U2 2 3 4 6 8 10 12 15 17 20 97 9,7 

B3P4U3 2 3 4 5 8 9 12 14 17 18 92 9,2 

B4P1U1 2 3 4 6 8 9 10 11 14 13 80 8 

B4P1U2 2 3 4 5 8 9 10 10 11 12 74 7,4 

B4P1U3 2 3 4 5 8 9 11 11 11 12 76 7,6 

B4P2U1 2 3 4 5 8 10 12 16 18 21 99 9,9 

B4P2U2 2 3 4 5 7 9 11 15 17 18 91 9,1 

B4P2U3 2 3 4 6 8 10 12 15 18 20 98 9,8 

B4P3U1 2 3 4 6 8 9 12 15 17 20 96 9,6 

B4P3U2 2 3 4 6 8 10 12 15 18 20 98 9,8 

B4P3U3 2 3 4 6 8 9 12 15 17 19 95 9,5 

B4P4U1 2 3 4 6 8 10 12 16 16 18 95 9,5 

B4P4U2 2 3 4 6 8 9 12 15 16 18 93 9,3 

B4P4U3 2 3 4 6 8 10 12 15 17 21 98 9,8 
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Tabel 35. Data luas kanopi tanaman pakcoy (cm2) 

Perlakuan 
Hari Setelah Tanam 

Total 
Rata-

rata 0 4 8 12 16 20 24 28 32 35 

B1P1U1 7,2 10,8 21,6 36 79,2 108 122 148 162 173 867,6 86,76 

B1P1U2 7,2 10,8 18 28,8 54 75,6 90 112 126 140 662,4 66,24 

B1P1U3 7,2 10,8 18 32,4 64,8 97,2 126 158 166 184 864 86,4 

B1P2U1 7,2 14,4 21,6 39,6 82,8 101 122 155 158 169 871,2 87,12 

B1P2U2 7,2 14,4 21,6 39,6 82,8 104 119 144 144 137 813,6 81,36 

B1P2U3 7,2 10,8 18 32,4 79,2 90 119 148 176 180 860,4 86,04 

B1P3U1 7,2 14,4 21,6 39,6 93,6 112 144 158 173 169 932,4 93,24 

B1P3U2 7,2 10,8 18 36 82,8 122 166 220 263 266 1191,6 119,16 

B1P3U3 7,2 18 25,2 39,6 75,6 86,4 112 133 144 137 777,6 77,76 

B1P4U1 7,2 7,2 14,4 21,6 46,8 64,8 79,2 97,2 101 112 550,8 55,08 

B1P4U2 7,2 14,4 21,6 36 64,8 86,4 112 148 173 184 846 84,6 

B1P4U3 7,2 14,4 21,6 39,6 90 101 130 158 166 173 900 90 

B2P1U1 7,2 18 32,4 61,2 183,6 270 364 428 508 515 2386,8 238,68 

B2P1U2 7,2 18 32,4 61,2 165,6 259 295 371 421 436 2066,4 206,64 

B2P1U3 7,2 18 32,4 68,4 190,8 277 338 414 421 432 2199,6 219,96 

B2P2U1 7,2 18 39,6 39,6 122,4 148 302 349 482 583 2091,6 209,16 

B2P2U2 7,2 18 36 64,8 205,2 328 594 904 1008 1098 4262,4 426,24 

B2P2U3 7,2 18 32,4 64,8 176,4 306 529 774 857 907 3672 367,2 

B2P3U1 7,2 10,8 14,4 64,8 198 342 544 839 868 1001 3888 388,8 

B2P3U2 7,2 18 36 64,8 205,2 367 590 875 1037 1188 4388,4 438,84 

B2P3U3 7,2 18 39,6 72 187,2 313 504 853 1033 1134 4161,6 416,16 

B2P4U1 7,2 18 32,4 68,4 198 324 536 821 896 1112 4014 401,4 

B2P4U2 7,2 21,6 43,2 82,8 208,8 346 547 806 932 1033 4028,4 402,84 

B2P4U3 7,2 18 32,4 68,4 194,4 335 515 745 803 976 3693,6 369,36 

B3P1U1 7,2 18 28,8 54 136,8 180 216 256 281 306 1483,2 148,32 

B3P1U2 7,2 18 28,8 57,6 129,6 169 216 277 281 302 1486,8 148,68 

B3P1U3 7,2 18 32,4 46,8 144 169 209 284 378 454 1742,4 174,24 

B3P2U1 7,2 14,4 25,2 43,2 111,6 148 241 490 684 893 2656,8 265,68 

B3P2U2 7,2 18 32,4 64,8 165,6 284 418 655 850 914 3409,2 340,92 

B3P2U3 7,2 14,4 28,8 54 147,6 230 371 616 796 868 3132 313,2 

B3P3U1 7,2 14,4 25,2 50,4 122,4 227 360 533 760 954 3052,8 305,28 

B3P3U2 7,2 10,8 21,6 39,6 100,8 180 302 457 648 817 2584,8 258,48 

B3P3U3 7,2 14,4 25,2 54 151,2 263 418 616 803 972 3322,8 332,28 

B3P4U1 7,2 14,4 18 39,6 104,4 184 313 497 634 756 2566,8 256,68 

B3P4U2 7,2 18 28,8 57,6 151,2 245 360 522 680 763 2833,2 283,32 

B3P4U3 7,2 18 28,8 54 144 205 364 482 594 673 2570,4 257,04 

B4P1U1 7,2 21,6 36 64,8 140,4 187 227 248 284 288 1504,8 150,48 

B4P1U2 7,2 18 28,8 61,2 147,6 187 223 259 277 292 1501,2 150,12 

B4P1U3 7,2 18 28,8 61,2 140,4 187 216 256 270 274 1458 145,8 

B4P2U1 7,2 25,2 43,2 75,6 144 209 248 382 493 774 2401,2 240,12 

B4P2U2 7,2 14,4 21,6 43,2 118,8 191 364 569 734 860 2923,2 292,32 

B4P2U3 7,2 21,6 39,6 72 180 263 454 702 824 986 3549,6 354,96 

B4P3U1 7,2 21,6 36 72 154,8 241 367 576 738 752 2966,4 296,64 

B4P3U2 7,2 18 25,2 57,6 151,2 256 403 619 756 936 3229,2 322,92 

B4P3U3 7,2 18 32,4 64,8 158,4 284 367 515 637 698 2782,8 278,28 

B4P4U1 7,2 18 36 72 169,2 270 389 544 565 580 2649,6 264,96 

B4P4U2 7,2 18 25,2 61,2 154,8 248 374 547 630 835 2901,6 290,16 

B4P4U3 7,2 21,6 36 68,4 190,8 295 403 565 763 842 3193,2 319,32 
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Tabel 36. Data warna daun tanaman pakcoy (nilai a) 

Perlakuan 
Hari Setelah Tanam 

Total 
Rata-

rata 0 4 8 12 16 20 24 28 32 35 

B1P1U1 14,7 14,1 14,7 13,7 13,4 13,2 13,5 12,2 12,8 12,3 134,6 13,46 

B1P1U2 14,1 14,9 14,3 13,3 14 14 13,5 12,4 11,8 12,9 135,2 13,52 

B1P1U3 13,7 14,8 14,7 14,7 13,3 14,7 13,3 13,1 13,1 12,5 137,9 13,79 

B1P2U1 12,2 14,8 14,9 14,8 13,7 13,3 13,4 12 11,9 11,6 132,6 13,26 

B1P2U2 14,2 14,7 14,5 14,6 12,9 12,7 12,7 11,5 11,5 11,7 131 13,1 

B1P2U3 12,8 14,5 14,9 14,4 13,9 13,2 13 12,2 11,5 11,2 131,6 13,16 

B1P3U1 12,2 14,9 13,8 13,8 12,8 13,4 12,5 11,5 11,3 11,6 127,8 12,78 

B1P3U2 12,3 13 14,4 14,6 13,1 13 12,2 11,9 11,8 10,9 127,2 12,72 

B1P3U3 14,5 14,2 12,9 13,9 13,2 12,7 12,6 12,4 11,4 11,5 129,3 12,93 

B1P4U1 12,4 14,2 15 14,8 13,4 12,9 12,9 12,2 11,2 12,4 131,4 13,14 

B1P4U2 12,3 15,3 16,6 14,6 13 13,5 12,8 12,5 10,8 11,4 132,8 13,28 

B1P4U3 14,2 14,8 14,8 14,6 13,9 12,2 12,8 12,4 11,7 10,8 132,2 13,22 

B2P1U1 11,8 14,7 14,8 14,5 14,3 14 14,2 14,2 14,2 14,3 141 14,1 

B2P1U2 11,5 15,3 14,5 15,1 14,3 14,1 14,1 13,9 14 14,5 141,3 14,13 

B2P1U3 13,5 14,5 14,7 14 14,3 14,4 14,7 14,1 14,5 13,3 142 14,2 

B2P2U1 14 15,1 14,8 14,7 13,8 13,4 13,4 12,8 12,2 10,7 134,9 13,49 

B2P2U2 14,1 14,8 14,4 14,2 13,9 13,7 12,8 12,9 12,9 11,7 135,4 13,54 

B2P2U3 12,5 14,9 15 15 13,1 13,3 12,6 11,5 12,1 12,9 132,9 13,29 

B2P3U1 14,4 14,6 13,5 14,4 12,7 13,7 13,2 11,8 11,9 11,6 131,8 13,18 

B2P3U2 13,4 15,1 15,1 14,6 13,7 13 12,9 11,7 11,8 10,3 131,6 13,16 

B2P3U3 12,7 15,3 14,5 14,5 13,5 13,3 12,8 12,8 12,5 12,3 134,2 13,42 

B2P4U1 14,3 14,6 14,3 14,2 13,5 13,4 13,2 12,4 11,6 12,1 133,6 13,36 

B2P4U2 14,1 14,9 14,4 14,1 13,9 13,1 12,4 11,7 11,9 11,9 132,4 13,24 

B2P4U3 13,4 14,9 14,5 14 13,4 12,9 12,7 11,5 12,4 12 131,7 13,17 

B3P1U1 13 14,9 15,5 14,6 14,4 14,7 14,8 14,6 13,9 14,9 145,3 14,53 

B3P1U2 14,2 15,1 14,4 15 13,6 14,5 15 14,8 14,4 13,6 144,6 14,46 

B3P1U3 14,5 14,7 14,6 14,1 13,9 13,9 14,5 13,4 13,4 13,6 140,6 14,06 

B3P2U1 13,8 14,9 13,4 13,5 11,3 13,3 14,2 12,6 13 11,2 131,2 13,12 

B3P2U2 14 14,7 14,7 14,8 13,9 13,1 13,2 12,3 12,7 10,9 134,3 13,43 

B3P2U3 13,6 14,7 15,2 14,9 13,9 13,7 13,2 11,7 12 11,8 134,7 13,47 

B3P3U1 14,1 15,1 15 14,9 14,1 14 13 12 12 12,6 136,8 13,68 

B3P3U2 10,9 13,5 14,4 14,5 13,9 14 13,2 12,5 12,6 12,9 132,4 13,24 

B3P3U3 14,4 15,1 15 15 13,7 13,6 12,6 12,5 12,7 12,4 137 13,7 

B3P4U1 13,2 14,9 13,5 14,4 14 13,6 13,1 12,9 11,7 11,4 132,7 13,27 

B3P4U2 12,9 15 14,9 14,8 13,3 13,5 12,4 11,7 11,6 10,4 130,5 13,05 

B3P4U3 14,3 14,4 13,9 14,4 13,4 13,8 13,3 12,4 12,7 11,3 133,9 13,39 

B4P1U1 14,1 13,1 14,9 14,3 13,7 14 14,9 13,5 14,7 14,5 141,7 14,17 

B4P1U2 13,2 13,6 15,3 15 14,1 14,5 14,6 14,1 14 13 141,4 14,14 

B4P1U3 13,8 14 13 14 14,3 14,7 15,1 14,7 14,1 14,2 141,9 14,19 

B4P2U1 14 14,5 14,2 14,3 13 13,8 13,7 13,2 12,3 12,8 135,8 13,58 

B4P2U2 12,8 11 14,9 14,3 15,1 13,9 13,3 13,7 12,2 12,6 133,8 13,38 

B4P2U3 11,7 15,1 14,9 14,3 13,9 13,7 13,5 13,2 12,8 13,1 136,2 13,62 

B4P3U1 13,1 14,8 14,8 14,6 12,9 14,1 12,4 12,8 11,6 12,8 133,9 13,39 

B4P3U2 11,7 14,8 14,8 14,8 13,9 13,7 13,5 12,5 12,5 11,1 133,3 13,33 

B4P3U3 14,5 15 15,1 14,5 13,8 13,6 12,9 11,8 11,3 10,8 133,3 13,33 

B4P4U1 13,3 15 15,1 14,9 14,1 14,1 12,9 13,1 12,5 10,9 135,9 13,59 

B4P4U2 14,9 14,2 14,8 13,1 14 13,9 12,8 12,5 11,9 12,4 134,5 13,45 

B4P4U3 13,2 15,2 15 15 13,8 13,3 12,9 11,8 11,9 10,7 132,8 13,28 
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Tabel 37. Data hasil panen (gr) 

Perlakuan 
brangkasan segar brangkasan kering 

total segar 
Atas Bawah Atas Bawah 

B1P1U1 11,28 1,15 1,17 0,11 12,47 

B1P1U2 10,09 2,25 0,93 0,12 12,42 

B1P1U3 11,56 1,89 1,18 0,24 13,47 

B1P2U1 13,14 1,09 1,07 0,13 14,27 

B1P2U2 10,69 1,74 0,94 0,18 12,47 

B1P2U3 13,37 1,29 1,13 0,13 14,68 

B1P3U1 14,21 1,77 0,91 0,3 16,08 

B1P3U2 21,97 1,9 1,62 0,28 23,91 

B1P3U3 10,53 1,76 0,8 0,12 12,32 

B1P4U1 7,74 1,29 0,66 0,12 9,48 

B1P4U2 12,21 1,31 1,04 0,23 13,57 

B1P4U3 10,62 1,18 0,91 0,15 11,84 

B2P1U1 37,88 1,86 3,33 0,2 39,86 

B2P1U2 32,04 3,44 2,9 0,56 35,48 

B2P1U3 31,35 4,4 2,79 1 35,8 

B2P2U1 84,72 3,21 4,54 1,2 88,14 

B2P2U2 106,53 9,39 6,59 1,12 116,07 

B2P2U3 103,08 3,89 6,52 0,35 107 

B2P3U1 122,73 4,45 7,6 0,49 127,54 

B2P3U2 133,7 4,67 8,33 0,9 138,48 

B2P3U3 141,71 4,61 8 0,58 146,48 

B2P4U1 116,86 3,81 6,98 0,92 120,76 

B2P4U2 126,42 6,1 7,56 1,13 132,69 

B2P4U3 118,09 5,24 6,9 0,57 123,4 

B3P1U1 20,41 2,07 1,82 0,26 22,47 

B3P1U2 21,67 3,59 1,88 0,3 25,29 

B3P1U3 22,77 4,59 3 0,43 27,36 

B3P2U1 79,72 5,48 4,45 0,75 85,29 

B3P2U2 88,52 3,91 5,44 0,69 92,43 

B3P2U3 92,2 2,38 5,3 0,79 94,93 

B3P3U1 88,41 4,29 5,18 0,66 96,6 

B3P3U2 79,08 3,55 4,39 0,41 82,66 

B3P3U3 104,03 4,12 5,79 0,5 108,21 

B3P4U1 80,78 2,2 4,73 0,47 83 

B3P4U2 84,67 7,62 5,06 0,5 92,32 

B3P4U3 71,09 1,9 5,02 0,49 73,08 

B4P1U1 23,15 1,62 2,22 0,16 24,71 

B4P1U2 24,21 2,14 2,08 0,34 26,32 

B4P1U3 21,65 2,18 1,9 0,32 23,86 

B4P2U1 72,74 2,18 4,15 0,31 79,9 

B4P2U2 96,21 2,91 5,7 0,4 99,23 

B4P2U3 104,75 7,44 5,95 1,11 112,16 

B4P3U1 97,73 6,99 5,74 1,09 104,81 

B4P3U2 110,44 4,18 6,15 0,69 114,66 

B4P3U3 76,93 2,53 5,41 0,49 79,5 

B4P4U1 59,38 3,36 5,04 0,68 62,75 

B4P4U2 97,93 4,54 5,37 0,76 101,97 

B4P4U3 92,36 3,06 6,42 0,57 95,68 
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Tabel 38. Data produktivitas pupuk urea (gr/gr) dan produktivitas air (kg/m³) 

Perlakuan 
Total Air 

(m³) 

Berat Total 

(kg) 

Produktivitas 

Air (kg/m³) 

Jumlah 

Pupuk (gr) 

Berat Total 

(gr) 

Produktivitas 

Pupuk (gr/gr) 

B1P1U1 0,0025 0,0125 5,08 0 12,47 - 

B1P1U2 0,0025 0,0124 4,88 0 12,42 - 

B1P1U3 0,0029 0,0135 4,69 0 13,47 - 

B1P2U1 0,0024 0,0143 5,59 0,6 14,27 0,0420 

B1P2U2 0,0024 0,0125 5,11 0,6 12,47 0,0481 

B1P2U3 0,0028 0,0147 5,24 0,6 14,68 0,0409 

B1P3U1 0,0028 0,0161 5,75 1,2 16,08 0,0746 

B1P3U2 0,0027 0,0239 8,88 1,2 23,91 0,0502 

B1P3U3 0,0023 0,0123 5,41 1,2 12,32 0,0974 

B1P4U1 0,0026 0,0095 3,71 1,8 9,48 0,1889 

B1P4U2 0,0029 0,0136 4,65 1,8 13,57 0,1326 

B1P4U3 0,0024 0,0118 4,85 1,8 11,84 0,1250 

B2P1U1 0,0032 0,0399 12,30 0 39,86 - 

B2P1U2 0,0038 0,0355 9,40 0 35,48 - 

B2P1U3 0,0032 0,0358 11,14 0 35,8 - 

B2P2U1 0,0033 0,0881 26,66 0,6 88,14 0,0068 

B2P2U2 0,0042 0,1161 27,83 0,6 116,07 0,0052 

B2P2U3 0,0042 0,1070 25,24 0,6 107 0,0056 

B2P3U1 0,0041 0,1275 31,38 1,2 127,54 0,0094 

B2P3U2 0,0043 0,1385 31,98 1,2 138,48 0,0087 

B2P3U3 0,0043 0,1465 33,93 1,2 146,48 0,0082 

B2P4U1 0,0039 0,1208 30,74 1,8 120,76 0,0149 

B2P4U2 0,0043 0,1327 31,21 1,8 132,69 0,0136 

B2P4U3 0,0044 0,1234 27,81 1,8 123,4 0,0146 

B3P1U1 0,0029 0,0225 7,69 0 22,47 - 

B3P1U2 0,0030 0,0253 8,32 0 25,29 - 

B3P1U3 0,0034 0,0274 8,05 0 27,36 - 

B3P2U1 0,0032 0,0853 26,65 0,6 85,29 0,0070 

B3P2U2 0,0037 0,0924 24,81 0,6 92,43 0,0065 

B3P2U3 0,0036 0,0949 26,48 0,6 94,93 0,0063 

B3P3U1 0,0036 0,0966 27,11 1,2 96,6 0,0124 

B3P3U2 0,0036 0,0827 23,09 1,2 82,66 0,0145 

B3P3U3 0,0036 0,1082 29,83 1,2 108,21 0,0111 

B3P4U1 0,0034 0,0830 24,17 1,8 83 0,0217 

B3P4U2 0,0033 0,0923 28,14 1,8 92,32 0,0195 

B3P4U3 0,0035 0,0731 21,04 1,8 73,08 0,0246 

B4P1U1 0,0028 0,0247 8,89 0 24,71 - 

B4P1U2 0,0027 0,0263 9,81 0 26,32 - 

B4P1U3 0,0029 0,0239 8,09 0 23,86 - 

B4P2U1 0,0034 0,0779 23,84 0,6 79,9 0,0075 

B4P2U2 0,0039 0,0992 25,69 0,6 99,23 0,0060 

B4P2U3 0,0036 0,1122 30,78 0,6 112,16 0,0053 

B4P3U1 0,0037 0,1048 28,54 1,2 104,81 0,0114 

B4P3U2 0,0036 0,1147 31,93 1,2 114,66 0,0105 

B4P3U3 0,0036 0,0795 22,04 1,2 79,5 0,0151 

B4P4U1 0,0034 0,0628 18,60 1,8 62,75 0,0287 

B4P4U2 0,0032 0,1020 31,79 1,8 101,97 0,0177 

B4P4U3 0,0036 0,0957 26,29 1,8 95,68 0,0188 
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Tabel 39. Data pemadatan, pH dan susut ketebalan tanah 

Perlakuan 
Pemadatan 

tanah (cm) 
pH 

penyusutan 

(cm) 

B1P1U1 0,776 6 0,2 

B1P1U2 0,576 6 0,3 

B1P1U3 0,783 6 0,2 

B1P2U1 0,785 6 0,2 

B1P2U2 0,776 6 0,2 

B1P2U3 0,786 6 0,2 

B1P3U1 0,778 6 0,2 

B1P3U2 0,778 6 0,3 

B1P3U3 0,785 6 0,3 

B1P4U1 0,781 6 0,3 

B1P4U2 0,775 6 0,2 

B1P4U3 0,783 6 0,2 

B2P1U1 0,802 7 0,5 

B2P1U2 0,798 6 0,4 

B2P1U3 0,794 7 0,4 

B2P2U1 0,801 7 0,4 

B2P2U2 0,784 7 0,4 

B2P2U3 0,799 7 0,4 

B2P3U1 0,801 7 0,3 

B2P3U2 0,789 7 0,4 

B2P3U3 0,797 7 0,3 

B2P4U1 0,786 7 0,4 

B2P4U2 0,806 7 0,3 

B2P4U3 0,792 7 0,4 

B3P1U1 0,787 7 0,4 

B3P1U2 0,802 7 0,5 

B3P1U3 0,798 7 0,3 

B3P2U1 0,789 6 0,4 

B3P2U2 0,804 7 0,3 

B3P2U3 0,799 7 0,4 

B3P3U1 0,799 7 0,3 

B3P3U2 0,783 7 0,3 

B3P3U3 0,794 7 0,4 

B3P4U1 0,788 7 0,4 

B3P4U2 0,787 7 0,4 

B3P4U3 0,804 7 0,3 

B4P1U1 0,781 7 0,3 

B4P1U2 0,801 7 0,4 

B4P1U3 0,810 7 0,3 

B4P2U1 0,784 7 0,4 

B4P2U2 0,798 7 0,3 

B4P2U3 0,797 7 0,4 

B4P3U1 0,782 7 0,4 

B4P3U2 0,796 7 0,3 

B4P3U3 0,802 6 0,5 

B4P4U1 0,802 7 0,3 

B4P4U2 0,797 7 0,4 

B4P4U3 0,787 7 0,3 
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Tabel 40. Uji Anova pengaruh suhu pembakaran biochar dan dosis pupuk urea 

terhadap tinggi tanaman pakcoy pada hari ke 4 

Source DF Type I SS Mean 

Square 

F Value Pr > F 

Faktor 1 (Biochar) 3 4,1717 1,3906 3,03 0,0438 

Faktor 2 (pupuk urea) 3 1,1383 0,3794 0,83 0,4895 

Faktor 1 * faktor 2 9 3,3533 0,3726 0,81 0,6100 

 

Tabel 41. Uji Anova pengaruh suhu pembakaran biochar dan dosis pupuk urea 

terhadap tinggi tanaman pakcoy pada hari ke 8 

Source DF Type I SS Mean 

Square 

F Value Pr > F 

Faktor 1 (Biochar) 3 28,5092 9,5031 18,33 <,0001 

Faktor 2 (pupuk urea) 3 1,4042 0,4681 0,90 0,4505 

Faktor 1 * faktor 2 9 6,8325 0,7592 1,46 0,2034 

 

Tabel 42. Uji Anova pengaruh suhu pembakaran biochar dan dosis pupuk urea 

terhadap tinggi tanaman pakcoy pada hari ke 12 

Source DF Type I SS Mean 

Square 

F Value Pr > F 

Faktor 1 (Biochar) 3 66,7517 22,2506 49,17 <,0001 

Faktor 2 (pupuk urea) 3 0,0200 0,0067 0,01 0,9975 

Faktor 1 * faktor 2 9 0,8650 0,0961 0,21 0,9906 

 

Tabel 43. Uji Anova pengaruh suhu pembakaran biochar dan dosis pupuk urea 

terhadap tinggi tanaman pakcoy pada hari ke 16 

Source DF Type I SS Mean 

Square 

F Value Pr > F 

Faktor 1 (Biochar) 3 143,4272 47,8091 64,63 <,0001 

Faktor 2 (pupuk urea) 3 0,9523 0,3174 0,43 0,7335 

Faktor 1* faktor 2 9 2,8619 0,3180 0,43 0,9089 

 

Tabel 44. Uji Anova pengaruh suhu pembakaran biochar dan dosis pupuk urea 

terhadap tinggi tanaman pakcoy pada hari ke 20 

Source DF Type I SS Mean 

Square 

F Value Pr > F 

Faktor 1 (Biochar) 3 245,7123 81,9041 79,83 <,0001 

Faktor 2 (pupuk urea) 3 7,9456 2,6485 2,58 0,0706 

Faktor 1 * faktor 2 9 13,2785 1,4754 1,44 0,2137 
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Tabel 45. Uji Anova pengaruh suhu pembakaran biochar dan dosis pupuk urea 

terhadap tinggi tanaman pakcoy pada hari ke 24 

Source DF Type I SS Mean 

Square 

F Value Pr > F 

Faktor 1 (Biochar) 3 321,1450 107,04833 98,02 <,0001 

Faktor 2 (pupuk urea) 3 66,0317 22,01055 20,15 <,0001 

Faktor 1 * faktor 2 9 24,3333 2,70370 2,48 0,0285 

 

Tabel 46. Uji Anova pengaruh suhu pembakaran biochar dan dosis pupuk urea 

terhadap tinggi tanaman pakcoy pada hari ke 28 

Source DF Type I SS Mean 

Square 

F Value Pr > F 

Faktor 1 (Biochar) 3 343.4623 114.4874 74.36 <.0001 

Faktor 2 (pupuk urea) 3 93.4040 31.1346 20.22 <.0001 

Faktor 1 * faktor 2 9 30.6569 3.4063 2.21 0.0477 

 

Tabel 47. Uji Anova pengaruh suhu pembakaran biochar dan dosis pupuk urea 

terhadap tinggi tanaman pakcoy pada hari ke 32 

Source DF Type I SS Mean 

Square 

F Value Pr > F 

Faktor 1 (Biochar) 3 414,0908 138,0303 113,24 <,0001 

Faktor 2 (pupuk urea) 3 134,6041 44,8680 36,81 <,0001 

Faktor 1 * faktor 2 9 34,4175 3,8241 3,14 0,0080 

 

Tabel 48. Uji Anova pengaruh suhu pembakaran biochar dan dosis pupuk urea 

terhadap tinggi tanaman pakcoy pada hari ke 35 

Source DF Type I SS Mean 

Square 

F Value Pr > F 

Faktor 1 (Biochar) 3 456,4600 152,1533 101,35 <,0001 

Faktor 2 (pupuk urea) 3 161,2866 53,7622 35,81 <,0001 

Faktor 1 * faktor 2 9 44,6800 4,9644 3,31 0,0059 

 

Tabel 49. Uji Anova pengaruh suhu pembakaran biochar dan dosis pupuk urea 

terhadap lebar daun tanaman pakcoy pada hari ke 4 

Source DF Type I SS Mean 

Square 

F Value Pr > F 

Faktor 1 (Biochar) 3 0,3472 0,1157 6,39 0,0016 

Faktor 2 (pupuk urea) 3 0,0039 0,0013 0,07 0,9741 

Faktor 1 * faktor 2 9 0,3518 0,0390 2,16 0,0532 



106 

 

 
 

Tabel 50. Uji Anova pengaruh suhu pembakaran biochar dan dosis pupuk urea 

terhadap lebar daun tanaman pakcoy pada hari ke 8 

Source DF Type I SS Mean 

Square 

F Value Pr > F 

Faktor 1 (Biochar) 3 3,7606 1,2535 27,73 <,0001 

Faktor 2 (pupuk urea) 3 0,3823 0,1274 2,82 0,0546 

Faktor 1 * faktor 2 9 0,4102 0,0455 1,01 0,4539 

 

Tabel 51. Uji Anova pengaruh suhu pembakaran biochar dan dosis pupuk urea 

terhadap lebar daun tanaman pakcoy pada hari ke 12 

Source DF Type I SS Mean 

Square 

F Value Pr > F 

Faktor 1 (Biochar) 3 8,6656 2,8885 32,32 <,0001 

Faktor 2 (pupuk urea) 3 0,1923 0,0641 0,72 0,5490 

Faktor 1 * faktor 2 9 0,5552 0,0617 0,69 0,7123 

 

Tabel 52. Uji Anova pengaruh suhu pembakaran biochar dan dosis pupuk urea 

terhadap lebar daun tanaman pakcoy pada hari ke 16 

Source DF Type I SS Mean 

Square 

F Value Pr > F 

Faktor 1 (Biochar) 3 23,1356 7,7119 80,12 <,0001 

Faktor 2 (pupuk urea) 3 0,3323 0,1108 1,15 0,3437 

Faktor 1 * faktor 2  9 0,9069 0,1008 1,05 0,4264 

 

Tabel 53. Uji Anova pengaruh suhu pembakaran biochar dan dosis pupuk urea 

terhadap lebar daun tanaman pakcoy pada hari ke 20 

Source DF Type I SS Mean 

Square 

F Value Pr > F 

Faktor 1 (Biochar) 3 37,5356 12,5118 96,87 <,0001 

Faktor 2 (pupuk urea) 3 2,6606 0,8868 6,87 0,0011 

Faktor 1 * faktor 2 9 1,1852 0,1317 1,02 0,4457 

 

Tabel 54. Uji Anova pengaruh suhu pembakaran biochar dan dosis pupuk urea 

terhadap lebar daun tanaman pakcoy pada hari ke 24 

Source DF Type I SS Mean 

Square 

F Value Pr > F 

Faktor 1 (Biochar) 3 69,3358 23,1119 135,62 <,0001 

Faktor 2 (pupuk urea) 3 15,7808 5,2603 30,87 <,0001 

Faktor 1 * faktor 2 9 3,6892 0,4099 2,41 0,0327 
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Tabel 55. Uji Anova pengaruh suhu pembakaran biochar dan dosis pupuk urea 

terhadap lebar daun tanaman pakcoy pada hari ke 28 

Source DF Type I SS Mean 

Square 

F Value Pr > F 

Faktor 1 (Biochar) 3 86,4517 28,8172 128,67 <,0001 

Faktor 2 (pupuk urea) 3 28,1800 9,3933 41,94 <,0001 

Faktor 1 * faktor 2 9 6,8117 0,7569 3,38 0,0051 

 

Tabel 56. Uji Anova pengaruh suhu pembakaran biochar dan dosis pupuk urea 

terhadap lebar daun tanaman pakcoy pada hari ke 32 

Source DF Type I SS Mean 

Square 

F Value Pr > F 

Faktor 1 (Biochar) 3 106,7842 35,5947 99,45 <,0001 

Faktor 2 (pupuk urea) 3 38,3825 12,7942 35,75 <,0001 

Faktor 1 * faktor 2 9 9,5525 1,0614 2,97 0,0111 

 

Tabel 57. Uji Anova pengaruh suhu pembakaran biochar dan dosis pupuk urea 

terhadap lebar daun tanaman pakcoy pada hari ke 35 

Source DF Type I SS Mean 

Square 

F Value Pr > F 

Faktor 1 (Biochar) 3 120,7173 40,2391 101,39 <,0001 

Faktor 2 (pupuk urea) 3 49,0156 16,3386 41,17 <,0001 

Faktor 1 * faktor 2 9 13,7052 1,5228 3,84 0,0022 

 

Tabel 58. Uji Anova pengaruh suhu pembakaran biochar dan dosis pupuk urea 

terhadap jumlah daun tanaman pakcoy pada hari ke 12 

Source DF Type I SS Mean 

Square 

F Value Pr > F 

Faktor 1 (Biochar) 3 4,7292 1,5764 10,81 <,0001 

Faktor 2 (pupuk urea) 3 0,2292 0,0764 0,52 0,6690 

Faktor 1 * faktor 2 9 2,3542 0,2616 1,79 0,1083 

 

Tabel 59. Uji Anova pengaruh suhu pembakaran biochar dan dosis pupuk urea 

terhadap jumlah daun tanaman pakcoy pada hari ke 16 

Source DF Type I SS Mean 

Square 

F Value Pr > F 

Faktor 1 (Biochar) 3 8,8958 2,9653 20,33 <,0001 

Faktor 2 (pupuk urea) 3 0,5625 0,1875 1,29 0,2960 

Faktor 1 * faktor 2 9 1,6875 0,1875 1,29 0,2825 
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Tabel 60. Uji Anova pengaruh suhu pembakaran biochar dan dosis pupuk urea 

terhadap jumlah daun tanaman pakcoy pada hari ke 20 

Source DF Type I SS Mean 

Square 

F Value Pr > F 

Faktor 1 (Biochar) 3 50,5000 16,8333 67,33 <,0001 

Faktor 2 (pupuk urea) 3 1,0000 0,3333 1,33 0,2808 

Faktor 1 * faktor 2 9 1,1667 0,1296 0,52 0,8501 

 

Tabel 61. Uji Anova pengaruh suhu pembakaran biochar dan dosis pupuk urea 

terhadap jumlah daun tanaman pakcoy pada hari ke 24 

Source DF Type I SS Mean 

Square 

F Value Pr > F 

Faktor 1 (Biochar) 3 100,6667 33,5556 115,05 <,0001 

Faktor 2 (pupuk urea) 3 5,5000 1,8333 6,29 0,0018 

Faktor 1 * faktor 2 9 5,1667 0,5741 1,97 0,0771 

 

Tabel 62. Uji Anova pengaruh suhu pembakaran biochar dan dosis pupuk urea 

terhadap jumlah daun tanaman pakcoy pada hari ke 28 

Source DF Type I SS Mean 

Square 

F Value Pr > F 

Faktor 1 (Biochar) 3 204,0833 68,0278 120,94 <,0001 

Faktor 2 (pupuk urea) 3 67,7500 22,5833 40,15 <,0001 

Faktor 1 * faktor 2 9 27,4167 3,0463 5,42 0,0002 

 

Tabel 63. Uji Anova pengaruh suhu pembakaran biochar dan dosis pupuk urea 

terhadap jumlah daun tanaman pakcoy pada hari ke 32 

Source DF Type I SS Mean 

Square 

F Value Pr > F 

Faktor 1 (Biochar) 3 285,7292 95,2431 120,31 <,0001 

Faktor 2 (pupuk urea) 3 89,0625 29,6875 37,50 <,0001 

Faktor 1 * faktor 2 9 47,8542 5,3171 6,72 <,0001 

 

Tabel 64. Uji Anova pengaruh suhu pembakaran biochar dan dosis pupuk urea 

terhadap jumlah daun tanaman pakcoy pada hari ke 35 

Source DF Type I SS Mean 

Square 

F Value Pr > F 

Faktor 1 (Biochar) 3 438,4167 146,1389 97,43 <,0001 

Faktor 2 (pupuk urea) 3 191,4167 63,8056 42,54 <,0001 

Faktor 1 * faktor 2 9 80,0833 8,8981 5,93 <,0001 
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Tabel 65. Uji Anova pengaruh suhu pembakaran biochar dan dosis pupuk urea 

terhadap kanopi tanaman pakcoy pada hari ke 4 

Source DF Type I SS Mean 

Square 

F Value Pr > F 

Faktor 1 (Biochar) 3 311,8500 103,9500 14,81 <,0001 

Faktor 2 (pupuk urea) 3 11,6100 3,8700 0,55 0,6510 

Faktor 1 * faktor 2 9 71,5500 7,9500 1,13 0,3696 

 

Tabel 66. Uji Anova pengaruh suhu pembakaran biochar dan dosis pupuk urea 

terhadap kanopi tanaman pakcoy pada hari ke 8 

Source DF Type I SS Mean 

Square 

F Value Pr > F 

Faktor 1 (Biochar) 3 1365,9300 455,3100 13,07 <,0001 

Faktor 2 (pupuk urea) 3 65,6100 21,8700 0,63 0,6023 

Faktor 1 * faktor 2 9 123,3900 13,7100 0,39 0,9292 

 

Tabel 67. Uji Anova pengaruh suhu pembakaran biochar dan dosis pupuk urea 

terhadap kanopi tanaman pakcoy pada hari ke 12 

Source DF Type I SS Mean 

Square 

F Value Pr > F 

Faktor 1 (Biochar) 3 7175,5200 2391,8400 33,68 <,0001 

Faktor 2 (pupuk urea) 3 77,7600 25,9200 0,37 0,7787 

Faktor 1 * faktor 2 9 557,2800 61,9200 0,87 0,5593 

 

Tabel 68. Uji Anova pengaruh suhu pembakaran biochar dan dosis pupuk urea 

terhadap kanopi tanaman pakcoy pada hari ke 16 

Source DF Type I SS Mean 

Square 

F Value Pr > F 

Faktor 1 (Biochar) 3 79387,2900 26462,4300 68,54 <,0001 

Faktor 2 (pupuk urea) 3 996,5700 332,1900 0,86 0,4716 

Faktor 1 * faktor 2 9 3734,9100 414,9900 1,07 0,4072 

 

Tabel 69. Uji Anova pengaruh suhu pembakaran biochar dan dosis pupuk urea 

terhadap kanopi tanaman pakcoy pada hari ke 20 

Source DF Type I SS Mean 

Square 

F Value Pr > F 

Faktor 1 (Biochar) 3 264126,960 88042,3200 65,53 <,0001 

Faktor 2 (pupuk urea) 3 20591,280 6863,7600 5,11 0,0053 

Faktor 1 * faktor 2 9 14705,280 1633,9200 1,22 0,3197 
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Tabel 70. Uji Anova pengaruh suhu pembakaran biochar dan dosis pupuk urea 

terhadap kanopi tanaman pakcoy pada hari ke 24 

Source DF Type I SS Mean 

Square 

F Value Pr > F 

Faktor 1 (Biochar) 3 755214,570 251738,190 77,02 <,0001 

Faktor 2 (pupuk urea) 3 138188,970 46062,990 14,09 <,0001 

Faktor 1 * faktor 2 9 45915,390 5101,710 1,56 0,1696 

 

Tabel 71. Uji Anova pengaruh suhu pembakaran biochar dan dosis pupuk urea 

terhadap kanopi tanaman pakcoy pada hari ke 28 

Source DF Type I SS Mean 

Square 

F Value Pr > F 

Faktor 1 (Biochar) 3 1754888,49 584962,830 69,94 <,0001 

Faktor 2 (pupuk urea) 3 524198,25 174732,750 20,89 <,0001 

Faktor 1 * faktor 2 9 216287,55 24031,950 2,87 0,0132 

 

Tabel 72. Uji Anova pengaruh suhu pembakaran biochar dan dosis pupuk urea 

terhadap kanopi tanaman pakcoy pada hari ke 32 

Source DF Type I SS Mean 

Square 

F Value Pr > F 

Faktor 1 (Biochar) 3 2442589,29 814196,430 82,51 <,0001 

Faktor 2 (pupuk urea) 3 920823,93 306941,310 31,11 <,0001 

Faktor 1 * faktor 2 9 328194,99 36466,110 3,70 0,0029 

 

Tabel 73. Uji Anova pengaruh suhu pembakaran biochar dan dosis pupuk urea 

terhadap kanopi tanaman pakcoy pada hari ke 35 

Source DF Type I SS Mean 

Square 

F Value Pr > F 

Faktor 1 (Biochar) 3 3341583,45 1113861,15 112,74 <,0001 

Faktor 2 (pupuk urea) 3 1413005,85 471001,95 47,67 <,0001 

Faktor 1 * faktor 2 9 589466,43 65496,27 6,63 <,0001 

 

Tabel 74. Uji Anova pengaruh suhu pembakaran biochar dan dosis pupuk urea 

terhadap warna daun tanaman pakcoy pada hari ke 4 

Source DF Type I SS Mean 

Square 

F Value Pr > F 

Faktor 1 (Biochar) 3 3,3675 1,1225 2,19 0,1086 

Faktor 2 (pupuk urea) 3 0,7742 0,2581 0,50 0,6829 

Faktor 1 * faktor 2 9 5,3975 0,5997 1,17 0,3470 
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Tabel 75. Uji Anova pengaruh suhu pembakaran biochar dan dosis pupuk urea 

terhadap warna daun tanaman pakcoy pada hari ke 8 

Source DF Type I SS Mean 

Square 

F Value Pr > F 

Faktor 1 (Biochar) 3 0,2973 0,0991 0,26 0,8507 

Faktor 2 (pupuk urea) 3 0,5423 0,1808 0,48 0,6973 

Faktor 1 * faktor 2 9 6,1985 0,6887 1,84 0,0999 

 

Tabel 76. Uji Anova pengaruh suhu pembakaran biochar dan dosis pupuk urea 

terhadap warna daun tanaman pakcoy pada hari ke 12 

Source DF Type I SS Mean 

Square 

F Value Pr > F 

Faktor 1 (Biochar) 3 0,4040 0,1347 0,60 0,6224 

Faktor 2 (pupuk urea) 3 0,1706 0,0569 0,25 0,8596 

Faktor 1 * faktor 2 9 2,0469 0,2274 1,01 0,4554 

 

Tabel 77. Uji Anova pengaruh suhu pembakaran biochar dan dosis pupuk urea 

terhadap warna daun tanaman pakcoy pada hari ke 16 

Source DF Type I SS Mean 

Square 

F Value Pr > F 

Faktor 1 (Biochar) 3 1,5492 0,5164 1,55 0,2213 

Faktor 2 (pupuk urea) 3 1,8875 0,6292 1,89 0,1520 

Faktor 1 * faktor 2 9 2,3825 0,2647 0,79 0,6248 

 

Tabel 78. Uji Anova pengaruh suhu pembakaran biochar dan dosis pupuk urea 

terhadap warna daun tanaman pakcoy pada hari ke 20 

Source DF Type I SS Mean 

Square 

F Value Pr > F 

Faktor 1 (Biochar) 3 3,5673 1,1891 8,60 0,0002 

Faktor 2 (pupuk urea) 3 5,8706 1,9569 14,15 <,0001 

Faktor 1 * faktor 2 9 0,6302 0,0700 0,51 0,8590 

 

Tabel 79. Uji Anova pengaruh suhu pembakaran biochar dan dosis pupuk urea 

terhadap warna daun tanaman pakcoy pada hari ke 24 

Source DF Type I SS Mean 

Square 

F Value Pr > F 

Faktor 1 (Biochar) 3 3,0317 1,0106 9,03 0,0002 

Faktor 2 (pupuk urea) 3 18,4800 6,1600 55,06 <,0001 

Faktor 1 * faktor 2 9 2,3150 0,2572 2,30 0,0403 
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Tabel 80. Uji Anova pengaruh suhu pembakaran biochar dan dosis pupuk urea 

terhadap warna daun tanaman pakcoy pada hari ke 28 

Source DF Type I SS Mean 

Square 

F Value Pr > F 

Faktor 1 (Biochar) 3 4,9123 1,6374 6,29 0,0018 

Faktor 2 (pupuk urea) 3 19,3673 6,4558 24,79 <,0001 

Faktor 1 * faktor 2 9 5,3969 0,5997 2,30 0,0400 

 

Tabel 81. Uji Anova pengaruh suhu pembakaran biochar dan dosis pupuk urea 

terhadap warna daun tanaman pakcoy pada hari ke 32 

Source DF Type I SS Mean 

Square 

F Value Pr > F 

Faktor 1 (Biochar) 3 8,1123 2,7041 13,81 <,0001 

Faktor 2 (pupuk urea) 3 28,1473 9,3824 47,91 <,0001 

Faktor 1 * faktor 2 9 2,1119 0,2346 1,20 0,3299 

 

Tabel 82. Uji Anova pengaruh suhu pembakaran biochar dan dosis pupuk urea 

terhadap warna daun tanaman pakcoy pada hari ke 35 

Source DF Type I SS Mean 

Square 

F Value Pr > F 

Faktor 1 (Biochar) 3 3,2489 1,0830 2,31 0,0945 

Faktor 2 (pupuk urea) 3 35,0089 11,6696 24,94 <,0001 

Faktor 1 * faktor 2 9 10,3435 1,1493 2,46 0,0296 

 

Tabel 83. Uji Anova pengaruh suhu pembakaran biochar dan dosis pupuk urea 

terhadap evapotranspirasi minggu ke 1 

Source DF Type I SS Mean 

Square 

F Value Pr > F 

Faktor 1 (Biochar) 3 9204,4167 3068,1389 2,19 0,1086 

Faktor 2 (pupuk urea) 3 1038,7500 346,2500 0,25 0,8628 

Faktor 1 * faktor 2 9 18254,7500 2028,3056 1,45 0,2102 

 

Tabel 84. Uji Anova pengaruh suhu pembakaran biochar dan dosis pupuk urea 

terhadap evapotranspirasi minggu ke 2 

Source DF Type I SS Mean 

Square 

F Value Pr > F 

Faktor 1 (Biochar) 3 7787,0625 2595,6875 0,97 0,4189 

Faktor 2 (pupuk urea) 3 7910,0625 2636,6875 0,99 0,4120 

Faktor 1 * faktor 2 9 13970,6875 1552,2986 0,58 0,8032 
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Tabel 85. Uji Anova pengaruh suhu pembakaran biochar dan dosis pupuk urea 

terhadap evapotranspirasi minggu ke 3 

Source DF Type I SS Mean 

Square 

F Value Pr > F 

Faktor 1 (Biochar) 3 115054,062 38351,354 10,47 <,0001 

Faktor 2 (pupuk urea) 3 7895,229 2631,743 0,72 0,5484 

Faktor 1 * faktor 2 9 41393,854 4599,317 1,26 0,2983 

 

Tabel 86. Uji Anova pengaruh suhu pembakaran biochar dan dosis pupuk urea 

terhadap evapotranspirasi minggu ke 4 

Source DF Type I SS Mean 

Square 

F Value Pr > F 

Faktor 1 (Biochar) 3 932960,500 310986,833 39,58 <,0001 

Faktor 2 (pupuk urea) 3 217089,833 72363,278 9,21 0,0002 

Faktor 1 * faktor 2 9 127198,333 14133,148 1,80 0,1073 

 

Tabel 87. Uji Anova pengaruh suhu pembakaran biochar dan dosis pupuk urea 

terhadap evapotranspirasi minggu ke 5 

Source DF Type I SS Mean 

Square 

F Value Pr > F 

Faktor 1 (Biochar) 3 3010922,22 1003640,74 61,38 <,0001 

Faktor 2 (pupuk urea) 3 1087897,39 362632,47 22,18 <,0001 

Faktor 1 * faktor 2 9 505843,52 56204,84 3,44 0,0046 
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Gambar 39. Penjemuran tanah 

Gambar 40. Pengayakan tanah 

Gambar 41. Penirisan tanah 
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Gambar 42. Pupuk urea yang digunakan 

Gambar 43. TKKS yang sudah dicacah 

Gambar 44. Proses pembuatan biochar 
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Gambar 45. Biochar dari suhu pembakaran ± 250˚C 

Gambar 46. Biochar dari suhu pembakaran ± 300˚C 

Gambar 47. Biochar dari suhu pembakaran ± 350˚C 
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Gambar 49. Pencampuran biochar dengan tanah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 48. Penyemaian benih pakcoy 

Gambar 49. Pencampuran biochar dengan tanah 

Gambar 50. Pindah tanam 
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Gambar 51. Penyiraman tanaman pakcoy 

Gambar 52. Pemupukan tanaman pakcoy 

Gambar 53. Pengukuran luas kanopi tanaman pakcoy 
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Gambar 54. Pengukuran tinggi tanaman pakcoy 

Gambar 55. Pengukuran lebar daun tanaman pakcoy 

Gambar 56. Pengukuran warna daun tanaman pakcoy 
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Gambar 57. Tanaman pakcoy dengan warna daun hijau segar 

Gambar 58. Tanaman pakcoy dengan warna daun kekuningan 

Gambar 59. Tanaman pakcoy dengan warna daun hijau tua 
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Gambar 60. Pemanenan tanaman pakcoy 

Gambar 61. Penimbangan bobot segar tanaman pakcoy 

Gambar 62. Penimbangan bobot brangkasan atas segar tanaman pakcoy 
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Gambar 63. Penimbangan bobot brangkasan bawah segar tanaman pakcoy 

Gambar 64. Pengemasan hasil panen untuk dioven 

Gambar 65. Pengovenan hasil panen 
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Gambar 66. Penimbangan bobot brangkasan atas kering tanaman pakcoy 

Gambar 67. Penimbangan bobot brangkasan bawah kering tanaman pakcoy 

Gambar 68. Pengukuran massa jenis sampel 
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Gambar 69. Pengukuran pH sampel 

Gambar 70. Pengukuran kadar air sampel 

Gambar 71. Pengukuran kadar abu biochar 
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Gambar 72. Hasil panen pada perlakuan B1 (tanpa biochar) 

Gambar 73. Hasil panen pada perlakuan B2 (biochar suhu pembakaran  ± 250˚C) 
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Gambar 74. Hasil panen pada perlakuan B3 (biochar suhu pembakaran  ± 300˚C) 

Gambar 75. Hasil panen pada perlakuan B4 (biochar suhu pembakaran  ± 350˚C) 
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PERHITUNGAN 

 

DOSIS BIOCHAR TKKS 

 

Dosis biochar yang digunakan adalah 10 ton/ha. 

 

1 ha = 10.000 m² 

Jarak tanam = 30 cm x 30 cm =  0,09 m² 

Populasi = 
𝐿𝑢𝑎𝑠 𝐿𝑎ℎ𝑎𝑛

𝐽𝑎𝑟𝑎𝑘 𝑇𝑎𝑛𝑎𝑚
 = 

10.000 m²

0,09 m² 
 =  111.111 tanaman 

 

Dosis Biochar = 
𝐷𝑜𝑠𝑖𝑠 𝐵𝑖𝑜𝑐ℎ𝑎𝑟

𝑃𝑜𝑝𝑢𝑙𝑎𝑠𝑖
 = 

10.000 𝑘𝑔

111.111 𝑡𝑎𝑛𝑎𝑚𝑎𝑛
 = 90 gr/tanaman 

 

 

DOSIS PUPUK UREA  

 

Dosis pupuk urea : 

P2 = 66 kg/ha       

P3 = 134 kg/ha    

P4 = 200 kg/ha 

 

1 ha = 10.000 m² 

Jarak tanam = 30 cm x 30 cm =  0,09 m² 

Populasi = 
𝐿𝑢𝑎𝑠 𝐿𝑎ℎ𝑎𝑛

𝐽𝑎𝑟𝑎𝑘 𝑇𝑎𝑛𝑎𝑚
 = 

10.000 m²

0,09 m² 
 =  111.111 tanaman 

 

Dosis pupuk urea : 

P2 = 
𝐷𝑜𝑠𝑖𝑠 𝑝𝑢𝑝𝑢𝑘 𝑢𝑟𝑒𝑎

𝑃𝑜𝑝𝑢𝑙𝑎𝑠𝑖
 = 

66 𝑘𝑔

111.111 𝑡𝑎𝑛𝑎𝑚𝑎𝑛
 = 0,6 gr/tanaman 

 

P3 = 
𝐷𝑜𝑠𝑖𝑠 𝑝𝑢𝑝𝑢𝑘 𝑢𝑟𝑒𝑎

𝑃𝑜𝑝𝑢𝑙𝑎𝑠𝑖
 = 

134 𝑘𝑔

111.111 𝑡𝑎𝑛𝑎𝑚𝑎𝑛
 = 1,2 gr/tanaman 

 

P4 = 
𝐷𝑜𝑠𝑖𝑠 𝑝𝑢𝑝𝑢𝑘 𝑢𝑟𝑒𝑎

𝑃𝑜𝑝𝑢𝑙𝑎𝑠𝑖
 = 

200 𝑘𝑔

111.111 𝑡𝑎𝑛𝑎𝑚𝑎𝑛
 = 1,8 gr/tanaman 
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BIOCHAR TKKS DARI SUHU PEMBAKARAN ±250˚C 

a. Kadar Air 

Bobot awal : 

Cawan 1 = 51,4138  Cawan 1 + isi = 56,4772 

Cawan 2 = 32,6103  Cawan 2 + isi = 37,2327 

 

Sampel biochar 1 = 5,0634 

Sampel biochar 2 = 4,6224 

Rata-Rata sample =  4,8429 (berat basah) 

 

Oven 24 jam  : 

Cawan 1 + isi = 56,2870  

Cawan 2 + isi = 37,0081   

 

1.  ( Cawan 1 + isi oven) – Cawan 1 = 4,8732 

2.  ( Cawan 2 + isi oven) – Cawan 2 = 4,3978 

Rata-rata selisih cawan = 4,6355 (berat kering) 

KA = 
𝐵𝐵−𝐵𝐾

𝐵𝐵
 x 100% = 

4,8429 − 4,6355

4,8429
 x 100% = 4,28 % 

 

b. Kadar Abu 

Oven 24 jam : 

Cawan 1 + isi = 56,2870 

Cawan 2 + isi = 37,0081 

 

( Cawan 1 + isi oven) – Cawan 1 = 4,8732 

( Cawan 2 + isi oven) – Cawan 2 = 4,3978 

Rata-Rata selisih cawan = 4,6355 (berat sampel) 

 

Tanur 4 jam  : 

Cawan 1 + isi = 52,3413  

Cawan 2 + isi = 33,5199 

 

1.  ( Cawan 1 + Abu) – Cawan 1 = 0,9275 

2.  ( Cawan 2 + Abu) – Cawan 2 = 0,9096 

Rata-rata selisih cawan = 0,91855 (berat abu) 

Kadar Abu = 
𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 𝐴𝑏𝑢

𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙
 x 100% = 

0,91855 

4,6355 
 x 100% = 19,82 % 
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c. Massa jenis 

Berat biochar mutlak = 28 gram 

Tinggi ring = 5 cm 

Diameter dalam ring = 5,7 cm 

Massa ring = 27 gram 

Volume ring  = 
1

4
 x π x (d)2 x t 

  = 
1

4
 x 

22

7
 x (5,7)2 x 5 

  = 127,64 cm3 

 

Nilai massa jenis (gr/cm3) = 
𝑏𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑏𝑖𝑜𝑐ℎ𝑎𝑟 𝑚𝑢𝑡𝑙𝑎𝑘

𝑣𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒 𝑟𝑖𝑛𝑔
 

    = 
28

127,64
 

    = 0,219 gr/cm3 

 

BIOCHAR TKKS DARI SUHU PEMBAKARAN ±300˚C 

a. Kadar Air 

Bobot awal : 

Cawan 1 = 30,2841  Cawan 1 + isi = 35,1531 

Cawan 2 = 32,2520  Cawan 2 + isi = 37,1350 

 

Sampel biochar 1 = 4,869 

Sampel biochar 2 = 4,883 

Rata-Rata sample = 4,876 (berat basah) 

 

Oven 24 jam  : 

Cawan 1 + isi = 35,0071  

Cawan 2 + isi = 36,8946   

 

1.  ( Cawan 1 + isi oven) – Cawan 1 = 4,723 

2.  ( Cawan 2 + isi oven) – Cawan 2 = 4,6426 

Rata-rata selisih cawan = 4,6828 (berat kering) 

KA = 
𝐵𝐵−𝐵𝐾

𝐵𝐵
 x 100% = 

4,876 − 4,6828

4,876 
 x 100% = 3,96 % 
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b. Kadar Abu 

Oven 24 jam : 

Cawan 1 + isi = 35,0071 

Cawan 2 + isi = 36,8946 

 

( Cawan 1 + isi oven) – Cawan 1 = 4,723 

( Cawan 2 + isi oven) – Cawan 2 = 4,6426 

Rata-Rata selisih cawan = 4,6828  (berat sampel) 

 

Tanur 4 jam  : 

Cawan 1 + isi = 31,5357  

Cawan 2 + isi = 33,2893 

 

1.  ( Cawan 1 + Abu) – Cawan 1 = 1,2516 

2.  ( Cawan 2 + Abu) – Cawan 2 = 1,0373 

Rata-rata selisih cawan = 1,14445 (berat abu) 

Kadar Abu = 
𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 𝐴𝑏𝑢

𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙
 x 100% = 

1,14445

4,6828
 x 100% = 24,44 % 

 

c. Massa Jenis 

Berat biochar mutlak = 33 gram 

Tinggi ring = 5 cm 

Diameter dalam ring = 5,7 cm 

Massa ring = 27 gram 

Volume ring  = 
1

4
 x π x (d)2 x t 

  = 
1

4
 x 

22

7
 x (5,7)2 x 5 

  = 127,64 cm3 

 

Nilai massa jenis (gr/cm3) = 
𝑏𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑏𝑖𝑜𝑐ℎ𝑎𝑟 𝑚𝑢𝑡𝑙𝑎𝑘

𝑣𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒 𝑟𝑖𝑛𝑔
 

    = 
33

127,64
 

    = 0,259 gr/cm3 
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BIOCHAR TKKS DARI SUHU PEMBAKARAN ±350˚C 

a. Kadar Air 

Bobot awal : 

Cawan 1 = 30,7482  Cawan 1 + isi = 35,1370 

Cawan 2 = 28,4378  Cawan 2 + isi = 33,2738 

 

Sampel biochar 1 = 4,3888 

Sampel biochar 2 = 4,836 

Rata-Rata sample = 4,6124 (berat basah) 

 

Oven 24 jam  : 

Cawan 1 + isi = 35,0202  

Cawan 2 + isi = 33,0258   

 

1.  ( Cawan 1 + isi oven) – Cawan 1 = 4,272 

2.  ( Cawan 2 + isi oven) – Cawan 2 = 4,588 

Rata-rata selisih cawan = 4,43 (berat kering) 

KA = 
𝐵𝐵−𝐵𝐾

𝐵𝐵
 x 100% = 

4,6124 − 4,43 

4,6124 
 x 100% = 3,95 % 

 

b. Kadar Abu 

Oven 24 jam  : 

Cawan 1 + isi = 35,0202  

Cawan 2 + isi = 33,0258   

 

1.  ( Cawan 1 + isi oven) – Cawan 1 = 4,272 

2.  ( Cawan 2 + isi oven) – Cawan 2 = 4,588 

Rata-rata selisih cawan = 4,43 (berat sampel) 

 

Tanur 4 jam  : 

Cawan 1 + isi = 31,8433  

Cawan 2 + isi = 29,637 

 

1.  ( Cawan 1 + Abu) – Cawan 1 = 1,0951 

2.  ( Cawan 2 + Abu) – Cawan 2 = 1,1992 

Rata-rata selisih cawan = 1,14715 (berat abu) 

Kadar Abu = 
𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 𝐴𝑏𝑢

𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙
 x 100% = 

1,14715 

4,43 
 x 100% = 25,90 % 
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c. Massa Jenis 

Berat biochar mutlak = 36 gram 

Tinggi ring = 5 cm 

Diameter dalam ring = 5,7 cm 

Massa ring = 27 gram 

Volume ring  = 
1

4
 x π x (d)2 x t 

  = 
1

4
 x 

22

7
 x (5,7)2 x 5 

  = 127,64 cm3 

 

Nilai massa jenis (gr/cm3) = 
𝑏𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑏𝑖𝑜𝑐ℎ𝑎𝑟 𝑚𝑢𝑡𝑙𝑎𝑘

𝑣𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒 𝑟𝑖𝑛𝑔
 

    = 
36

127,64
 

    = 0,282 gr/cm3 

 

SAMPEL TANAH 

a. Kadar Air 

Bobot awal : 

Cawan 1 = 2,9431  Cawan 1 + isi = 31,5105 

Cawan 2 = 3,2286  Cawan 2 + isi = 31,6725 

 

Sampel tanah 1 = 28,5674 

Sampel tanah 2 = 28,4439 

Rata-Rata sample = 28,50565 (berat basah) 

 

Oven 24 jam  : 

Cawan 1 + isi = 28,3186  

Cawan 2 + isi = 29,3472   

 

1.  ( Cawan 1 + isi oven) – Cawan 1 = 25,3755 

2.  ( Cawan 2 + isi oven) – Cawan 2 = 26,1186 

Rata-rata selisih cawan = 25,74705 (berat kering) 

KA = 
𝐵𝐵−𝐵𝐾

𝐵𝐵
 x 100% = 

28,50565 − 25,74705  

28,50565 
 x 100% = 9,68 % 


